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MOTTO 

ُ اِلَيْكَ   وَاحَْسِنْ كَمَآ احَْسَنَ اللّٰه

 “Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) dan sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu”(Q.S. Al-Qashash:77)1 
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ABSTRAK 

Choffah Aulia 1701046063. Peran Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) 

Manggis II RW 4 Dalam Meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak di Kelurahan 

Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Semarang: Program Strata 1 

(S1) Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo, 2023. 

Peran posyandu sangat penting dalam penanganan masalah kesehatan yang 

ada pada Ibu dan Anak balita. Posyandu merupakan salah satu upaya kesehatan 

bersumber daya masyarakat khususnya bagi ibu dan anak yang telah 

diselenggarakn dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan 

pemberdayaan kesehatan serta memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan. Rumusan masalah penelitian ini yakni 

bagaimana upaya-upaya posyadu manggis II RW 4 dalam meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak dan bagaimana peran posyandu manggis IIRW 4  dalam 

meningkatkan kesehatan ibu dan anakdi Kelurahan Bambankerep Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang 

bertujuan untuk mengali atau membangun suatu proposisi atau menjelaskan 

makna di balik realita. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. adapun data 

primer skripsi ini terbagi menjadi dua sumber data, yaitu data utama yang 

diperoleh dari ketua posyandu manggis II, kader posyandu Manggis II, tenaga 

kesehatan, dan ibu dari anak yang datang ke posyandu Manggis II. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari buku-buku, foto, dokumen, jurnal , artikel dan 

sumber online atau data pendukung lain. Sedangkan untuk menganalisis data 

menggunakan tiga tahapan yaitu (1) reduksi data; (2) penyajian/paparan data; dan 

(3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya-upaya posyandu manggis II 

RW 4 dalam meningkatkan kesehatan Ibu dan Anak di Kelurahan Bambankerep 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang yaitu: (1) pendampingan keluarga, upayanya 

yaitu memberi edukasi dan arahan; (2) penyuluhan kesehatan, upayanya yaitu 

memberikan informasi terkait perilaku hidup sehat dan bersih, asupan gizi 

seimbang, ASI dll; (3) pemantauan tumbuh kembang anak, upayanya yaitu 

penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, pengukuran lingkar lengan 

dan lingkar kepala; (4) pemberian gizi pada anak, upayanya yaitu pemberian PMT 

pada saat ada datang ke posyandu; (5) pemberian imunisasi, upayanya yaitu 

pemberian vaksin berupa DPT,Polio, Campak, dan Hepatitis B. Adapun peran 

posyandu manggis II RW 4 dalam meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak di 

Kelurahan Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang yaitu: (1) peran 

posyandu sebagai pelayanan kesehatan, dalam hal ini posyandu sebagai wadah 

pelayanan kesehatan masyarakat untuk menjaga kesehatan, meningkatkan 

kesehatan, mencegah dan mengobati penyakit dan memulihkannya; (2) peran 

posyandu sebagai pemberdayaan masyarakat, dalam hal ini posayndu dapat 

menumbuhkan kesadaran untuk aktif bekerjasama daam pelaksanaan posyandu.  

 

Kata Kunci: Peran, Posyandu dan Kota Kesehatan Ibu dan Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Posyandu di Indonesia memiliki peran penting dalam menurunkan 

angka kematian Ibu dan Anak karena posyandu terlibat dalam pencapaian 

tujuan pembangunan kesehatan. Posyandu merupakan bentuk Upaya 

Kesehatan Masyarakat Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dikelola 

dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam 

menyelenggarakan pembangunan kesehatan yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat dan membantu masyarakat dalam memberikan 

pelayanan yang dibutuhkannya yang mana dapat mempercepat penurunan 

angka kematian Ibu dan Bayi. (Kemenkes RI, 2012: 2) 

Posyandu sebagai salah satu saranan pelayanan kesehatan dasar yang 

tumbuh dan berkembang di masyarakat. dalam memberikan pelayanan 

kesehatan dan gizi yang optimal, Kementrian Kesehatan menetapkan Visi 

yaitu “Masyarakat sehat yang mandiri dan berkeadilan”, dengan salah satu 

Misi “Meningkatkan derajat kedehatan masyarakat, melalui pemberdayaan 

masyarakat, yang mencakup seluruh lapisan masyarakat”. untuk mencapai visi 

dan misi tersebut, diperlukan berbagai kegiatan diantaranya menggerakkan 

dan memanfaatkan Posyandu.  

Menurut Widiastuti (2006: 3) Pos Pelayanan Terpadu atau lebih 

dikenal dengan POSYANDU merupakan sarana pemberdayaan kesehatan 

masyarakat khususnya ibu dan anak yang menjadi sebab model 

pelaksanaannya diprakasai dan dihidupkan oleh masyarakat yang sesuai 

dengan kebutuhan masing. Awal mula posyandu berdiri sejak tahun 1985, 

posyandu sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat yang strategis dalam 

pembangunan kesehatan tujuannya menciptakan kemandirian masyarakat dan 

memecahkan permasalahan kesehatan. Realitas masyarakat terhadap layanan 

di bidang kesehatan sebagai suatu wadah atau tempat yang memberikaan 
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pelayanan secara cepat dan murah, serta dapat menjawab permasalahan sosial 

yang ada di masyarakat. 

Pemahaman tentang posyandu pada hakikatnya sama, yaitu ada 5 meja 

dalam 5 kegiatan untuk penimbangan anak dan pelayanan kesehatan selama 1 

hari setiap bulannya (Depkes RI, 2007: 2). Posyandu telah dapat memeratakan 

layanan di bidang kesehatan dengan baik dan berdampak positif yang telah 

dipeoleh dari kegiatan posyandu dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak. 

kegiatannya meliputi dalam hal layanan imunisasi, pembelajaran gizi 

masyarakat, perilaku hidup bersih dan sehat dalam kesehatan masyarakat dan 

bantuan kesehatan ibu dan anak. Banyak kasus yang terjadi dan berdampak 

besar pada kerugian kesehatan manusia. Seiring perkembangan zaman 

masalah kesehatan semakin menglobal, hal ini mengakibatkan terjadinya 

berbagai macam penyakit yang menyerang dan mengganggu kelangsungan 

hidup manusia.  

Notoatmodjo (2008: 28) menyatakan bahwa Masalah kesehatan adalah 

suatu masalah yang sangat kompleks, yang saling berkaitan dengan masalah-

masalah lain di luar kesehatan. Pengetahuan dan sikap masyarakat dalam 

merespon penyakit adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan. 

Kesehatan merupakan suatu hal yang sangat terpenting dan menjadi tolak ukur 

yang dapat menentukan kualitas sumber daya manusia suatu negara, karena 

melalui pengetahuan kesehatan seseorang dapat mengoptimalkan fisik, mental 

dan sosialnya sehingga memiliki produktivitas yang maksimal (Fida dan 

Maya, 2012: 13). 

Kesehatan pada dasarnya merupakan hak asasi manusia sebagaimana 

yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 H ayat 1 dan 

Undang-Undang nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan. Hal ini menjadi 

unsur pokok pembangunan dalam mencapai kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan kesehatan merupakan konsep kelanjutan dari pembangunan 

Nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, keinginan dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 
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masyarakat yang tinggi dalam mewujudkan kesejahteraan umum. Upaya 

pembangunan kesehatan mencakup seluruh kekuatan bangsa Indonesia, baik 

masyarakat, swasta maupun pemerintah, yang upayanya digerakkan dan diatur 

oleh Pemerintah. (Depkes RI, 2006). 

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia sekaligus sebagai aset yang perlu diupayakan, diperjuangkan dan 

ditingkatkan oleh setiap individu dan semua lapisan masyarakat agar dapat 

menikmati hidup sehat dalam mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang 

optimal. (Depkes RI, 2006: 3). Kesehatan menjadi perkara umum, sampai-

sampai terkait dengan kebijakan negara. Upaya melaksanakan perilaku sehat 

masyarakat dalam hal prespektif kebijakan kesehatan antara lain kebijakan 

penurunan angka kesakitan dan kematian diri dari berbagai sebab penyakit. 

Sebagaimana dalam firman Allah dalam Q.s Asy-Syu’ara ayat 80 bahwasanya 

telah ditegaskan suatu keyakinan yang harus dipegang oleh ummat islam yaitu 

Allahlah yang memberikan kesembuhan. 

 وَاذِاَ مَرِضْتُ فَهُوَ يشَْفِيْنِ  

Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan 

aku” (Q.S Asy-Syu’ara: 80) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah yang menyembuhkan manusia 

apabila ia sakit. Allah memiliki kehendak untuk menyembuhkan penyakit apa 

saja yang manusia derita. Meskipun demikian, manusia juga harus mencari 

tahu cara untuk menyembuhkan penyakitnya. Sebab penyakit itu terkadang 

berasal dari perbuatan manusia sendiri. Contohnya adanya penyakit 

disebabkan oleh pelanggaran terhadap norma-norma kesehatan atau pola 

hidup sehari-hari, maka penyakit terhadap tubuh tidak dapat dielakkan. 

Sebaliknya yang berhak menyembuhkan penyakit tersebut adalah Allah 

semata. Apabila seseorang sakit maka ia akan menerima nikmat-nikmat Allah 

sewaktu ia merasakan sakit dan sembuh dari penyakit yang di derita. 
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Salah satu aspek tercapainya sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah dengan kesehatan. Terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan menurunkan tingkat kemiskinan 

dalam mencapai tingkat kesehatan masyarakat melalui pembangunan 

kesehatan. Tujuan pembangunan kesehatan sebagai upaya pemenuhan hak 

dasar rakyat, untuk mempermudah masyarakat dalam memperoleh akses 

kebutuhan pelayanan kesehatan (Wiku, 2014: 14). Pembangunan kesehatan 

sebagai bagian dari upaya membangun manusia seutuhnya antara lain 

diselenggarakan melalui upaya kesehatan anak yang dilakukan sedini mungkin 

sejak anak masih didalam kandungan sampai lima tahun pertama 

kehidupannya, hal ini ditunjukkan untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya sekaligus meningkatkan kualitas hidup anak agar mencapai tumbuh 

kembang yang optimal baik fisik, mental, emosional, maupun sosial.  

Dalam kasus Kesehatan Ibu dan Anak, Indonesia menduduki peringkat 

ketiga di negara ASEAN dengan jumlah Angka Kematian Ibu yaitu 305 

kematian per seratus ribu kelahiran hidup. Jawa Tengah termasuk provinsi 

ketiga dengan jumlah kematian ibu dan bayi terbanyak di Indonesia. Angka 

kematian ibu (AKI) dan Angka Kematian Balita (AKB) di Jawa Tengah 

ternyata masih sangat tinggi. Data Triwulan III tahun 2021, telah terlaporkan 

kematian ibu mencapai 867 kasus. Sebelumnya, ada 530 kasus ibu melahirkan 

pada 2020. Adapun faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi naiknya 

angka kematian ibu adalah keterbatasan layanan kesehatan dan gizi bagi ibu 

hamil selama pandemi, potensi keterpaparan virus, dan komplikasi kehamilan 

(pendarahan, hipertensi kehamilan jantung dan diabetes). Sementara Angka 

Kematian Bayi di Jawa Tengah juga masih tinggi. Pada 2021 hingga Triwulan 

III telah tercatat sebanyak 2851 kasus. Faktor penyebab kematian bayi antara 

lain kurangnya asupan gizi bayi selama dalam kandungan yang menyebabkan 

berat badan lahir rendah, kelainan konginetal pada bayi dan komplikasi 

kehamilan serta keterbatasan layanan kesehatan ibu dan anak pada masa 

pandemi (Wibisono, 2022).  
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Kesehatan ibu dan anak menjadi target dalam Tujuan Pembangunan 

Millenium (MDGs), tepatnya pada tujuan 4 dan tujuan 5 yaitu Menurunkan 

Angka Kematian Anak dan Meningkatkan Kesehatan Ibu. Program kesehatan 

ibu dan anak menjadi sangat penting karena ibu dan anak merupakan unsur 

penting pembangunan, hal ini mengandung pengertian bahwa dari seorang ibu 

akan dilahirkan calon-calon penerus bangsa yaitu anak. Untuk mendapatkan 

calon penerus bangsa yang akan dapat memberikan manfaat bagi bangsa maka 

harus diupayakan kondisi ibu dan anak yang sehat. 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) berperan penting dalam upaya 

pembanguanan kesehatan masyarakat. Kenyataannya KIA menjadi indikator 

utama dalam tujuan pembanguanan berkelanjutan atau dikenal dengan 

Sustainable Development Goals (SDGs). KIA tertulis di dalam beberapa 

tujuan dan target SDGs, adapun tujuan dan target SDGs terkait dengan KIA 

yaitu pertama, terdapat pada tujuan kedua dan target kedua yaitu untuk 

mengakhiri segala macam bentuk kurang gizi pada tahun 2025 sampai target-

target yang sudah disepakati secara internasional tentang gizi buruk dan 

penelantaran pada anak balita dan mengatasi kebutuhan nutrisi untuk remaja 

putri, ibu hamil dan menyusui serta manula. Kedua, terdapat pada tujuan 

ketiga SDGs yaitu untuk memastikan kehidupan yang sehat dan membantu 

memelihara kesehatan untuk kesejahteraan bagi semua . adapun target yang 

tertulis yaitu mengurangi rasio angka kematian ibu menjadi kurang dari 70 per 

100.000 kelahiran pada 2030. Dan mengakhiri kematian yang dapat dicegah 

pada bayi baru lahir dan balita, di mana setiap negara menargetkan untuk 

mengurangi kematian neonatal setidaknya menjadi kurang dari 12 per 1.000 

kelahiran dan kematian balita menjadi serendah 25 per 1.000 kelahiran pada 

2030.  

Adapun permasalahan dalam faktor kesehatan yang perlu segera 

diselesaikan permasalahannya yaitu, pertama, rendahnya pengetahuan 

masyarakat terhadap KIA. Banyak kasus kematian ibu dan balita disebabkan 

oleh rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya KIA. 
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Kenyataannnya banyak orang tua yang tidak memahami permasalahan KIA 

dap berisiko tinggi tehadap kematian ibu dan balita. Kedua, persoalan 

lingkungan yang buruk, seperti sanitasi dan akses terhadap air bersih. Dampak 

yang ditimbulkan seringkali membuat ibu hamil dan balita terkontaminasi 

dengan berbagai bakteri, sehingga mengalami infeksi. Infeksi merupakan 

salah satu penyebab terbesar kematian ibu dan anak di dunia. Ketiga, masalah 

kemiskinan yang masih tinggi. Kemiskinan berdampak pada rumah tangga 

tidak mampu mengonsumsi kebutuhan gizi seimbang yang diperlukan ibu saat 

kehamilan dan menyusui balita. Ketika keadaan tersebut terkendala, akan 

muncul resiko ibu hamil dan balita kekurangan gizi. Ibu hamil yang 

kekurangan gizi memiliki resiko kematian tinggi dan bila anak yang dilahirkan 

hidup, anak tersebut akan terkena resiko gizi buruk.  

Masa balita merupakan masa yang paling penting dan perlu untuk 

mendapatkan perhatian khusus dalam proses pemantauan dan perkembangan 

anak. Untuk itu pada masa ini, orang tua perlu melakukan pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Posyandu merupakan tempat bagi 

balita untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, baik untuk memantau 

pertumbuhan dan perkembangan maupun memperoleh kapsul vitamin A dan 

imunisasi, serta mendapatkan penyuluhan gizi sesuai dengan 

permasalahannnya. (Kemkes RI, 2011: 5). Pelayanan kesehatan ini berbasis 

masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan yang ada di lingkungan tempat 

tinggal dan di bentuk oleh pemerintah sebagai tempat pemantauan dan 

pertumbuhan anak. 

Program posyandu menyertakan berbagai golongan yaitu: pemerintah, 

kader-kader, tenaga kesehatan puskesmas dan juga masyarakatnya. Upaya 

meningkatkan peran dan fungsi posyandu bukan semata-mata tanggung jawab 

pemerintah saja, namun semua komponen yang ada di masyarakat. Peran 

kader dalam penyelenggaraan posyandu sangat besar karena selain sebagai 

pemberi informasi kesehatan kepada masyarakat juga sebagai penggerak 

masyarakat untuk datang ke posyandu dan melaksanakan perilaku hidup 
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bersih dan sehat. Terselenggaranya posyandu bertujuan untuk kesejahteraan 

masyarakat dalam upaya pelayanan kesehatan masyarakat. Kesejahteraan 

dapat ditunjukkan dalam kondisi yang baik secara ekonomi, masyarakat 

makmur dalam keadaan sehat dan damai. (Suud, 2006: 5). Sedangkan dalam 

usaha untuk mensejahterakan ibu dan anak yaitu bergerak dalam bidang 

kesehatan, pencegahan penyakit dan peningkatan kesehatan. Upaya pelayanan 

kesehatan dapat berhasil apabila masyarakat berpartisipasi langsung dalam 

posyandu.  

Di Kelurahan Bambankerep permasalahan kesehatan Ibu dan Anak 

yang sekarang terjadi yaitu stunting dan gizi buruk. Keadaan tersebut perlu 

permantauan dan penanganan agar tidak berkembang semakin tinggi. 

Permasalahan stunting muncul pada tahun 2020 di wilayah ini, setiap 

tahunnya silih berganti ada anak yang terkena resiko stunting. Stunting 

merupakan masalah kesehatan anak akibat gizi buruk dan menyebabkan 

gangguan pertumbuhan. Kondisi ini bisa jadi disebabkan oleh kurangnya 

asupan nutrisi ibu hamil atau semasa anak dalam masa pertumbuhan. Dengan 

demikian peran posyandu sebagai pelayanan kesehatan bagi ibu dan anak 

dapat menurunkan angka stunting di wilayah ini.  

Berdasarkan pencatatan dan pelaporan data anak yang tercatat 

posyandu sebanyak 455 anak yang dibawa ke posyandu untuk ditimbang dari 

489 jumlah keseluruhan anak yang ada di Kelurahan Bambankerep dan 

sebanyak 278 anak mengalami jumlah berat naik sedangkan ada 15 anak yang 

memiliki timbangan di bawah garis merah (BGM) dan bawah garis titik 

(BGT). Ini merupakan tanda awal anak mengalami gizi buruk. Dari 455 anak 

tersebut, ibu tidak rutin memeriksa anaknya ke posyandu karena beberapa 

alasan, seperti ibu memiliki kesibukan bekerja sehingga tidak sempat 

membawa anaknya ke posyandu. Ada juga yang memeriksa tumbuh kembang 

anaknya lewat pelayanan kesehatan lain seperti rumah sakit, klinik dan 

bidang. Kurangnya partisipasi dan pengetahuan masyarakat terkait tentang 

program posyandu di Kelurahan Bambankerep menandakan bahwa peran 
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posyandu yang terlaksanan belum berfungsi secara maksimal dengan 

sepenuhnya. Selain itu, adanya anak yang berpeluang mengalami gizi buruk 

dan stunting menandakan bahwa kurangnya ibu dalam memberikan nutrisi 

makanan kepada anaknya ini menjadi bukti kurangnya keberhasilan kegiatan 

posyandu. 

Posyandu di Kelurahan Bambankerep di bagi menjadi 8 posyandu 

yang mana setiap posyandu diberi nama posyandu manggis dengan pembagian 

tiap-tiap RW. Dalam hal ini di posyandu manggis II RW 4 sudah termasuk 

posyandu yang sudah berintegrasi yang mana dalam pelaksanaannnya 

bekerjasama dengan PAUD yang berada di lingkungan tersebut. Hal ini 

memudahkan para kader untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anak yang ada di PAUD tersebut agar menghindari dari berbagai 

permasalahan kesehatan seperti stunting dan gizi buruk. Permasalahan 

stunting dan gizi buruk yang ada di posyandu manggis II tiap tahun ada anak 

yang terkena.  

Upaya meningkatkan kesehatan ibu dan anak terus dilakukan 

pemerintah baik pusat maupun daerah salah satu upaya yang terus dilakukan 

adalah dengan pemberian PMT (Pemberian Makan Tambahan) sebagai upaya 

perbaikan gizi kepada bayi dan balita yang datang ke posyandu. Perbaikan gizi 

tumbuh kembang anak sangat diperhatikan karena anak adalah generasi 

penerus yang harus terus dipantau tumbuh kembangnya. Upaya lain dalam 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak di posyandu adalah pendampingan ibu 

hamil, ibu nifas dan meyusui, imunisasi, gizi, dan pendampingan terkait 

dengan kesehatan ibu dan anak. Tak hanya itu ibu juga diberikan edukasi 

terkait bagaimana pemantauan tumbuh kembang anaknya sesuai dengan 

indikator KMS (Kartu Menuju Sehat). 

Dalam penerapan kesehatan program posyandu manggis II RW 4, ibu 

mempunyai peranan besar dalam mendidik dan menjaga anak-anaknya 

dimulai sejak anak baru lahir sampai dewasa. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak harus selalu dipantau agar kesehatan dari anak tersebut tetap terjaga 
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dengan baik. Penanganan untuk anak balita terdiri dari penimbangan berat 

badan, pengukuran tinggi badan dan kontrol imunisasi untuk mengetahui 

tindakan dan pelayanan yang sesuai yang sudah didapatkan bayi di posyandu. 

Pada umumnya seorang perempuan, terutama seorang ibu memegang peranan 

yang sangat penting dalam keluarganya. Perhatian ibu sangatlah beragam, 

mulai dari menerapkan gaya hidup sehat dan segar, menyediakan bahan 

makanan yang bergizi, mencuci pakaian, membersihkan rumah dan banyak 

hal lainnya yang slalu dikerjakan oleh seorang ibu. Dengan begitu banyaknya 

tanggung jawab dan kegiatan seorang ibu untuk menjaga kesehatan keluarga, 

terkadang membuatnya lupa akan kesehatannya sendiri padahal kesehatan 

seorang ibu sangatlah penting dalam menjaga dan meingkatkan kesehtan 

keluarganya. 

Berdirinya posyandu manggis II RW 4 yang ada sangat membantu 

masyarakat dalam pemantauan tumbuh kembang anak terhadap penyakit dan 

pemenuhan kecukupan gizi. Posyandu dilaksanakan setiap sebulan sekali. 

Kegiatan rutin ini dalam pergerakannya dibantu oleh kader posyandu terpilih 

dari wilayah sendiri yang terlatih. Peran kader yaitu memantau pertumbuhan 

anak dan balita, mengadakan penyuluhan terkait tentang kesehatan ibu dan 

anak sehingga masyarakat mengetahui dan mampu mempraktekkan apa saja 

yang perlu diperhatikan dalam penanganan anak, ibu hamil ataupun ibu 

menyusui, serta melakukan pendampingan bagi ibu yang kurang sehat atau 

sakit jika ada yang perlu di rujuk di rumah sakit (Pontoh, 2013:  23). 

Keberhasilan posyandu menjadi tanggung jawab bersama untuk 

meningkatkan fungsi dan kinerjanya menjadi kepedulian semua pihak. Salah 

satu permasalahan yang mendasar adalah kurangnya keaktifan ibu dalam 

membawa anaknya datang ke posyandu setiap bulannya. kurangnya partisipasi 

dan pengetahuan masyarakat terkait tentang program kerja posyandu manggis 

II RW 4 di Kelurahan Bambankerep menandakan peran adanya posyandu 

belum maksimal dalam pemanfaatan kepada masarakat. Selain itu adanya 

anak yang berpeluang mengalami gizi buruk dan stunting menandakan bahwa 
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kurangnya pengetahuan ibu dalam pemberian nutrisi menjadi bukti 

keberhasilan kegiatan posyandu belum maksimal. Tak hanya itu peran kader 

yang bertugas juga belum maksimal karena tidak semua anggota kader hadir 

dalam pelaksanaan posyandu. 

Pembangunan kesehatan masyarakat yang telah dilaksanakan melalui 

posyandu oleh pemerintah, Kader maupun dengan masyarakat di Kelurahan 

Bambankerep pada posyandu manggis II RW 4 telah menunjukkan 

keberhasilan perubahan yang cukup berarti di masyarakat. Melihat realita 

sosial yang terjadi dalam kesehatan ibu dan anak, menurut peneliti peran 

posyandu merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Dimana peran posyandu 

didalamnya yang berupaya untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak, 

meskipun masih menghadapi berbagai kendala dan permasalahan 

kemasyarakatan termasuk masalah kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis serta mengetahui peran 

dan pelaksanaan posyandu yang dilakukan oleh setiap posyandu di Kelurahan. 

Maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana “Peran Pos Pelayanan 

Terpadu (POSYANDU) Manggis II RW 4 dalam Meningkatkan Kesehatan 

Ibu dan Anak di Kelurahan Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Upaya-Upaya Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis 

II RW 4 dalam Meningkatkan Kesehatan Ibu Dan Anak di Kelurahan 

Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang ? 

2. Bagaimana Peran Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis II RW 

4 dalam Meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak di Kelurahan 

Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Upaya-Upaya Pos Pelayanan Terpadu 

(POSYANDU) Manggis II RW 4 dalam meningkatan Kesehatan Ibu 
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dan Anak di Kelurahan Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang.  

b. Untuk mengetahui Peran Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) 

Manggis II RW 4 dalam meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak di 

Kelurahan Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

teori Pegembangan Masyarakat Islam melalui peran Posyandu. 

b. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 

alternatif untuk semua pihak masyarakat maupun pemerintah dalam 

mengatasi permasalahan kesehatan Ibu dan Anak melalui Posyandu.  

D. Tinjauan Pustaka 

 Pada penulisan ini, peneliti melakukan kajian terhadap beberapa 

penelittian yang lain, kajian ini dilakukan untuk memperooleh data dari 

beberapa sumber tertulis, mencari aspek-aspek yang belum diteliti oleh 

peneliti sebelumnya, serta mengembangkan temuan-temuan penelitian 

sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan, diantaranya yaitu  

1. Penelitian (Latifah, 2013) Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat 

melalui Program 1000 Posyandu oleh Pemerintah Kota Tangerang di 

Kelurahan Karawaci Baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tahapan pelaksanaan program 1000 Posyandu di Kelurahan Karawaci Baru 

dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan pelaksanaan 1000 Posyandu di 

Karawaci Baru memalaui beberapa tahapan yaitu Tahap Persiapan, Tahap 

Pengkajian, Tahap Perencanaan Alternatif, Tahap Formulasi Rencana Aksi 

dan Tahap Pelaksanaan Program. Pelaksanaan Program 1000 Posyandu 

memenuhi tahapan-tahapan dalam konsep pemberdayaan masyarakat 
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melalui beberapa tahapan yang dimulai dari tahap persiapan hingga 

tahapan terminasi. Perbedaaan penelitian Latifah dengan penelitian peneliti 

adalah penelitian Latifah menfokuskan pada tahapan-tahapan 

pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan 1000 Program Posyandu 

sedangkan penelitian peneliti memfokuskan pada upaya dan peran 

Posyandu dalam meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak. 

2. Penelitian (Yanti, 2020), Peranan Posyandu dalam meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat untuk Pemeriksaan Kesehatan Balita dan Ibu 

Hamil di Posyandu Desa Silumanjang Kec Na IX-X Aek Kota Batu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya peranan Posyandu dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk pemeriksaan Kesehatan 

Posyandu. Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa upaya keberhasilan 

Posyandu yang tak lepas dari dukungan partisipasi masyarakat dan Tokoh 

masyarakat dalam pemeriksaan kesehatan ibu hamil dan Balita. 

Pemeriksaan Kesehatan meliputi pelayanan KB, Kesehatan Ibu dan Anak, 

Imunisasi, Perbaikan Gizi dan penanggulangan diare. Perbedaan penelitian 

Yanti dengan penelitian peneliti adalah Penelitian Yanti menfokuskan 

pada partisipasi masyarakat dalam pemeriksaan Posyandu sedangkan 

penelitian peneliti menfokuskan pada upaya dan peran Posyandu dalam 

meningkatkan Kesehatan ibu dan Anak. 

3. Penelitian (Suri, 2020), Peran Posyandu dalam Pemberdayaan Kesehatan 

Masyarakat di Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai. Penelitian ini 

bertujuaan untuk mengetahui Peran Posyandu dalam Pemberdayaan 

Kesehatan masyarakat itu sendiri, dan titik fokusnya kepada peran 

Posyandu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha petugas dalam 

menggerakkan Posyandu dilakukan dengan berbagai kegiatan 

pemberdayaan, seperti penimbangan berat badan, pengukuran tinggi 

badan, imunisasi, penyuluhan dan pemberian pil KB. Dengan berbagai 

kegiatan pemberdayaan kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan 

partisipasi masyarakat untuk ikut langsung saat pelaksanaan Posyandu dan 

penyadaran diri sendiri akan hal kesehatan. Perbedaan penelitian Suri 
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dengan penelitian peneliti adalah Penelitian Suri menfokuskan pada 

kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Posyandu, sedangkan 

penelitian peneliti menfokuskan pada upaya dan peran Posyandu dalam 

meningkatkan Kesehatn Ibu dan Anak. 

4. Penelitian (Persada, 2019), Peran Kader Posyandu Sakura dalam 

Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat di Kelurahan Gunung Dulah 

Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Peran dan dampak Kader Posyandu dalam 

Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat melalui pelaksanaan program 

kegiatan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di tatanan rumah tangga 

untuk meningkatkan kualitas hidup sehat masyarakat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Peran Kader Posyandu Sakura dalam 

memberdayakan Kesehatan Masyarakat melalui tiga tahap, yaitu 

Promotor/motivator, pendidik, pelatih/tutor serta dampak pemberdayaan 

masyarakat berupa dampak sosial, kesehatan dan pendidikan sehingga 

terciptanya kemandirian dan mampu memanfaatkan sumberdaya yang ada 

sehingga dapat meningkatkan derajat hidup sehat. Perbedaan penelitian 

Persada dengan penelitian peneliti adalah penelitian peneliti menfokuskan 

pada peran dan dampak Kader Posyandu dalam Pemberdayaan Kesehatan 

Masyarakat, sedangkan penelitian peneliti menfokuskan pada upaya dan 

peran Posyandu dalam meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak. 

5. Penelitian (Mulyaningrum, 2019), Pelaksanaan program Desa Siaga pada 

kegiatan Pos Pembinaan Terpadu di Desa Jepang Kecamatan Mejobo 

Kabupaten Kudus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

dan partisipasi masyarakat dalam Program Desa Siaga pada kegiatan Pos 

Pembinaan Terpadu di Desa Mejobo. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa partisipasi pada Program Desa Siaga di kegiatan Pos 

Pembinaan Terpadu yang dilaksanakan secara gratis untuk masyarakat 

masih terkendala dalam hal pengetahuan masyarakat mengenai tujuan 

kegiatan Posbindu yang seharusnya untuk cek kesehatan, akan tetapi 

asumsi masyarakat masih beranggapan bahwa kegiatan Posbindu adalah 
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kegiatan berobat gratis. Keberhasilan partisipasi kurang tepat sasaran 

terkait sasaran program yang awalnya adalah usia tujuh belas sampai 

empat puluh lima tahun akan tetapi pada pelaksanaan program yang datang 

pada kegitan Posbindu lebih kepada masyarakat yang berusia lanjut. 

Keikutsertaan remaja kurang pada kegiatan Pos Pembinaan Terpadu. 

Perbedaan penelitian Mulyaningrum dengan penelitian peneliti adalah 

penelitian Mulyaningrum menfokuskan pada pelaksanaan dan partisipasi 

masyarakat dalam program Desa Siaga pada kegiatan Pos Pembinaan 

Terpadu, sedangkan penelitian peneliti menfokuskan pada upaya dan peran 

Posyandu dalam meningkatkan kesehatan Ibu dan Anak. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 

Strauss dan Corbin, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai (diperoleh) dengan cara menggunakan prosedur-prosedur statistik 

atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif 

secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktifitas 

sosial dan lain-lain (Sym’un, 1998: 22). 

 Lexy J. Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Mamik, 2015). 

 Adapun alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk 

menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang 
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kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secara 

memuaskan (Moeloeng, 1993).  

 Penelitian ini mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan Peran Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis II 

RW 4 dalam Meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak di Kelurahan 

Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data adalah faktor penting dalam metode pengumpulan 

data yang bertujuan untuk mengetahui darimana subjek data tersebut 

diperoleh. Adapun sumber data dari penulisan terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 
 

Data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2011: 62). Data 

primer didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 

perseorangan. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

adalah ketua posyandu manggis II, kader posyandu manggis II, 

Tenaga Kesehatan dan masyarakat yang datang ke posyandu manggis 

II. 

b. Data Sekunder 

Data ini merupakan data yang diperoleh dari peneliti dari 

sumber yang sudah ada (Hartati, 2019: 172). Data sekunder ini 

biasanya merupakan data yang sudah diolah oleh peneliti 

sebelumnya. Data ini dapat berupa buku-buku, jurnal, artikel, 

majalah, foto-foto kegiatan, dll. Data sekunder diperoleh melalui 

pihak lain dan tidak diperoleh langsung oleh penulis dari subjek 

penelitian, seperti: struktur organisasi, dokumen dan laporan-laporan 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber data sekunder 

dalam penelitian yang digunakan penulis berupa jurnal maupun 

dokumentasi dan laporan pencatatan kesehatan pemantauan anak di 

posyandu manggis II Kelurahan Bamabankerep yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian kualitatif ini menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau 

seorang otoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu 

masalah). Metode pengumpulan data dengan tanya jawab antara 

peneliti dengan informan atau sumber data. Tanya jawab yang 

dilakukan secara sistematis berdasarkan pada tujuan penelitian. 

Sedangkan wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menanyakan apa saja dan 

pertanyaan dapat dikembangkan sesuai dengan jawaban yang diberikan 

oleh seorang informan (Arikunto, 2010: 79). Dalam penelitian 

kualitatif ini wawancara yang dilakukan pencarian fenomena realita 

sosial yang menarik bersifat fleksibel dan menemukan aspek-aspek 

yang tidak terduga oleh peneliti pada tahap awal penelitian. Dengan 

melakukan wawancara, peneliti akan menemukan penjelasan dari 

partisipan atau subjek penelitian terkait suatu objek fenomena yang 

mendalam dalam penelitian. 

b. Observasi  

 Metode observasi adalah pegamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. (Purnomo, 2003: 54). 

Menelitinya dengan menggunakan sebuah metode non partisipan, yaitu 

sebuah penelitian yang dimana penulis tidak terlibat secara aktif dalam 

kegiatan Posyandu yang dilakukan selama penelitian. 

 Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang Upaya-

Upaya Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis II dan Peran 

Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis II dalam 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Dengan adanya observasi 
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peneliti dapat lebih mudah dalam mengolah informasi yang ada. 

(Setiawan, 2018: 110). 

 Objek observasi dalam penelitian yang akan dilaksanakan adalah 

kesehatan Ibu dan Anak yang ada di Posyandu Manggis II. Dengan 

metode observasi ini peneliti menggunakan pengamatan langsung 

mengenai bagaimana Peran Posyandu Manggis II dalam Meningkatkan 

Kesehatan Ibu dan Anak di Kelurahan Bambankerep Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang. 

c. Dokementasi 

 Dokumentasi merupakan metode yang digunakan dengan 

mengumpulkan dan mencari data sekunder dari berbagai sumber, baik 

secara individu maupun kelembagaan. Dokumentasi dilakukan dengan 

cara melengkapi data dari sumber keilmuan seperti buku, majalah surat 

kabar, artikel, jurnal yang memiliki korelasi dengan tema yang akan 

dibahas (Arikunto, 2010: 81). 

 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian akan lebih kredibel/dapat dipercaya apabila 

didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 

ada (Sugiyono, 2013: 240). 

 Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi dalam penelitian 

skripsi ini meliputi profil Posyandu Kelurahan Bambankerep, struktur 

organisasi, laporan kegiatan Posyandu dalam rangka meningkatkan 

Kesehatan Ibu dan Anak dan foto-foto lainnya. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari 

dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh berdasarkan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. hal ini dapat dilakukan dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam beberapa kategori, menjabarkannya 
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ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan 

sehingga dapat memudahkan diri sendiri maupun orang lain dalam 

memahaminya (Sugiyono, 2013: 335). Menurut Miles dan Huberman, 

analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara intensif dan 

berlangsung secara terus menerus dan tuntas. Langkah-langkah dalam 

analisis data meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

a. Reduksi data (data reduction) 

Langkah pertama yang dilakukan dalam mereduksi data yaitu 

mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai, karena tujuan utama dalam 

penelitian kualitatif melakukan percobaan temuan sehingga dapat 

ditemukan dalam data yang memiliki makna jika dikaitkan dengan 

topik utama dan masalah penelitian. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal yang utama, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, mencari tema dan polanya dan memilah yang tidak 

perlu dicantumkan. Adapun proses pengumpulan data kualitatif 

biasanya dilakukan dengan cara partisipant observation (pengamatan 

terlibat), yaitu dengan cara peneliti melibatkan diri dalam kegiatan 

masyarakat yang ditelitinya, sejauh tidak mengganggu aktivitas 

keseharian masyarakat tersebut. Pengamatan terlibat merupakan jenis 

pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang 

menjadi sasaran penelitian tanpa mengakibatkan perubahan pada 

kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dan tidak menyembunyikan 

diri. Harapan dilakukannya proses ini adalah peneliti dapat 

menemukan makna dibalik fenomena yang disasikannya, baik tentang 

perilaku ucapan atau simbo-simbol yang ada pada objek sasaran 

penelitian. Dengan demikian data yang telah direduksikan 

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data mengenai 

Peran Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis II RW 4 dalam 

meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak di Kelurahan Bambankerep 
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Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang yang dikumpulkan dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk kemudian dijadikan 

rangkuman. 

b. Penyajian data (data display) 

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan dengan teks naratif. Selain dengan menggunakan 

teks naratif, dalam melakukan display data juga dapat berupa grafik, 

matrik, network dan chart Dengan adanya penyajian data tersebut, 

maka akan lebih memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Karena tujuan dilakukannya proses ini adalah untuk lebih 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data 

yang tidak diperlukan serta mengorganisasi data. Hal ini bertujuan 

untuk menyederhanakan informasi, dari informasi yang kompleks 

menjadi informasi yang sederhana sehingga dapat dipahami 

maksudnya. Maka hal tersebut dapat memudahkan peneliti untuk 

melakukan penarikan kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

Menurut Miles dan Huberman, langkah ketiga dalam 

analisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat sebagai 

pendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal telah didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. 
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Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan 

data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan 

pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan. Langkah ini 

dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan (Idrus, 

2007: 148). Oleh karena itu, dalam analisis data ini penulis 

menggunakan analisis deskriptif yaitu penelitian yang digunakan 

untuk mendriskripsikan dan menginsterpretasikan bagaimana Peran 

Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis II dalam 

meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak. 

5. Uji Keabsahan data 

 Keabsahan data mearupakan konsep penting yang diperbaharui 

dari konsep kesahihan (Validitas) dan keterandalan (Reliabilitas). Uji 

validitas data dalam penelitian, dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari 

sumber data yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dalam 

pelaksanaan Peran Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis II 

unruk meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak, maka penggumpulan 

data dan pengujian data diperoleh dari tenaga kesehatan, ketua 

posyandu Manggis II dan kader posyandu Manggis II. Dari sumber-

sumber tersebut kemudian data dideskripsikan, dikategorikan, mana 

pandangan yang sama dan pandangan yang berbeda dan yang lebih 

spesifik dari sumber-sumber tersebut. Sehingga data yang dianalisis 
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peneliti menghasilkan suatu kesimpulan.  

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan 

tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 

benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

Teknik triangulasi digunakan dengan alasan bahwa dengan 

menggunakan tehnik triangulasi dalam pengumpulan data, maka 

data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Data 

mengenai Peran Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) Manggis II 

dalam meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak di Kelurahan 

Bambankerep Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang yang diperoleh 

peneliti dengan observasi lalu dicek dengan wawancara kepada ketua 

posyandu, kader posyandu dan tenaga kesehatan akan lebih valid jika 

menggunakan triangulasi data. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Peran  

1. Pengertian Peran  

Peraln beralrti sesualtu kegialtaln yalng dimalinkaln altalu dijallalnkaln. 

Peraln didefinisika ln sebalgali kegialtaln yalng dijallalnkaln altalu dimalinkaln oleh 

seseoralng yalng mempunyali kedudukaln altalu staltus sosiall dallalm orgalnisa lsi 

(KBBI, 1007). Kepribaldialn seseoralng dalpalt mempengalruhi balgalimalna l 

peraln itu halrus dija llalnkaln. 

 Peraln menurut terminology aldallalh seperalngkalt perilalku yalng 

nalntinyal dalpalt dimiliki oleh yalng berkedudukaln di malsyalralkalt. Dalla lm 

balhalsal inggris peraln disebut “role” yalng definisinyal aldallalh “person’s talsk 

or duty in undertalking”. Alrtinya l “tugals altalu kewaljibaln seseoralng dalla lm 

sualtu usalhal altalu pekerjalaln”. Peraln dialrtikaln sebalgali seperalngkalt perila lku 

yalng nalntinyal dalpalt dijallalnkaln tugals daln kewaljibalnnyal dallalm sualtu usalha l 

altalu pekerjalaln oleh seseoralng yalng berkedudukaln di dallalm ma lsyalralkalt. 

sedalngkaln peralnaln merupalkaln alksi yalng dimalinkaln seseoralng dalla lm 

sualtu peristiwal (Torang, 2014: 86).  

 Peraln menurut kontjalralningralt beralrti tingkalh lalku individu yalng 

menentukaln sualtu kedudukaln tertentu, dengaln demikialn konsep peraln 

menunjuk kepaldal polal perilalku yalng dihalralpkaln dalri seseoralng yalng 

memiliki staltus/posisi tertentu dallalm orgalnisalsi altalu sisaltem. Pendalpalt 

lalin Allvin L. Bertraln yalng diterjemalhkaln oleh soelemaln B. Talneko balhwa l 

“Peralnaln aldallalh polal tingkalh lalku yalng dihalralpkaln dalri oralng yalng 

memalngku staltus altalu kedudukaln tertentu” (Taneko, 1986: 220). 

 Peraln aldallalh ralncalngaln perihall alpal yalng bisal diperbualt persona ll 

yalng terpenting bualt formalt sosiall malsyalralkalt, peralnaln termalsuk 

melibaltkaln normal yalng dikembalngkaln dengaln kedudukaln altalu posisi 

seoralng. Peralnaln malsyalralkalt merupalkaln urutaln peralturaln yalng menuntun 
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seseoralng dallalm kehidupaln malsyalralkalt (Soekanto, 2010: 212). Aldalpun 

peraln dalpalt dikaltalkaln sebalgali galmba lraln sosiall tentalng sialpal kital daln kita l 

sialpal. Peraln aldallalh posisi ya lng berpengalruh sehinggal membentuk balik 

ketikal sudalh digalbungkaln dengaln oralng lalin, orgalnisalsi altalu komunita ls 

sosiall. 

 Pengertialn peraln menurut Soejono Soekalnto yalitu pera ln 

merupalkaln alspek dinalmis kedudukaln (staltus) alpalbila l seseoralng 

melalksalnalkaln halk daln kewaljibalnnyal sesuali dengaln kedudukalnnyal, malka l 

ial menjallalnkaln sualtu peralnaln. Setialp individu memiliki berbalgali peralna ln 

dallalm pergalulaln hidupnyal, peralnaln tersebut menjaldi penentu terhaldalp alpa l 

yalng mesti diperbualtnyal dallalm malsyalralkalt sertal kesempaltalnkesempalta ln 

alpal yalng diberikaln oleh malsyalrkalt kepaldalnya l. Peraln ini oleh Biddle da ln 

Thomals disepaldalnkaln dengaln pembalwalaln “lalkon” dallalm sebua lh 

palnggung salndiwalral (Suhardono, 1994: 7). Menurut Biddle daln Thomals 

alspek-alspek peraln terbalgi dallalm empalt golongaln, yalitu: Pertalmal, oralng-

oralng yalng mengalmbil balgialn dallalm interalksi sosiall. Kedual, perilalku 

yalng muncul dallalm interalksi tersebut. Ketigal, Kedudukaln oralng-oralng 

dallalm perilalku. Keempalt, Kalitaln alntalral oralng daln perilalku (Sarwono, 

2015: 215).  

 Peraln merupalkaln alspek dinalmis dalri kedudukaln (staltus) yalng 

dimiliki oleh seseoralng, sedalngkaln staltus merupalkaln sekumpulaln halk daln 

kewaljibaln yalng dimiliki seseoralng alpalbilal seseoralng melalkukaln halk-halk 

daln kewaljibaln-kewaljibaln sesuali dengaln kedudukalnnyal, malkal ia l 

menjallalnkaln sualtu fungsi. Halkekaltnyal peraln jugal dalpalt dirumuskaln 

sebalgali sualtu ralngkalia ln perilalku tertentu yalng ditimbulkaln oleh sualtu 

jalbaltaln tertentu. Kepribaldialn seseoralng jugal mempengalruhi balgalima lna l 

peraln itu halrus dijallalnkaln. Peraln yalng dimalinkaln halkekaltnyal tidalk alda l 

perbedalaln, balik yalng dimalinkaln altalu diperalnkaln pimpinaln tingkalt altals, 

menengalh malupun balwalh alkaln mempunyali peraln yalng salmal. 
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 Aldalpun menurut Soeka lnto, peraln terbalgi menjaldi tigal: Pertalmal, 

Peraln Alktif aldallalh peraln yalng diberikaln oleh alnggotal kelompok kalrena l 

posisinyal di dallalm kelompok sebalgali penggeralk. Seperti pengurus, 

Pejalbalt daln yalng lalinnya l. Kedual, Peraln Palrtisipalsif aldallalh peraln yalng 

diberikaln dalri alnggotal kelompok untuk kelompoknya l dengaln 

keikutsertalalnnyal yalng salngalt bergunal balgi kelompok. Ketigal, Peraln Palsif 

aldallalh balntualn yalng bersifalt palsif, dimalnal alnggotal menalhaln diri dalla lm 

keikutsertalaln daln memberikaln kesempaltaln oralng lalin algalr fungsi-fungsi 

berjallaln dengaln balik.  

 Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals dalpalt dijelalskaln balhwal pera ln 

merupalkaln seperalngkalt perilalku altalu tindalkaln yalng dila lkukaln oleh 

seseoralng yalng menjaldi tugals daln talnggung jalwalbnya l sertal tindalkaln 

tersebut salngalt dihalralpkaln oleh oralng lalin. Halkekaltnyal peraln jugal dalpalt 

dirumuskaln sebalgali sualtu ralngkalialn perilalku tertentu yalng ditimbulka ln 

oleh sualtu jalbaltaln tertentu (Soekanto, 2010: 242). 

2. Macam-Macam Peran 

 Peraln yalng aldal dallalm malsyalralkalt dalpalt diidentifikalsi dalla lm 

bermalcalm-malcalm sudut palndalng yalng dialmbil. Aldalpun jenis-jenis pera ln 

sosiall ya lng dimalinkaln malsyalralkalt yalng terlihalt aldallalh: Pertalmal, Pera ln 

yalng dihalralpkaln, yalitu malsyalralkalt bertalnggung jalwalb dallalm menjallalnkaln 

tugalsnyal sesuali dengaln peralturaln. Peraln-peraln ini merupalkaln peraln yalng 

“tidalk dalpalt ditalwalr” daln halrus dilalksalnalkaln dengaln secermalt-cermaltnyal. 

Peraln ini alntalral lalin seperti dokter, malsnis keretal alpi, pilot pesalwalt 

terbalng, daln sebalgalinyal. Kedual, Peraln yalng disesualikaln, yalitu dalla lm 

melalksalnalkalnnyal malsya lralkalt halrus lebih bergeralk cepalt dalri paldal pera ln 

yalng dihalralpkaln balhkaln kaldalng-kaldalng halrus disesualikaln mungkin pera ln 

ini tidalk cocok tetalpi kekuralngaln yalng muncul dialnggalp waljalr. Sualtu 

peraln disesualikaln bukaln kalrenal malnusial pelalkunyal, tetalpi kalrenal aldalnya l 

falktor-falktor dilualr malnusial seperti situalsi daln kondisi ya lng selallu balru 
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daln sulit untuk diralmall sebelumnya l (Soekanto, 2010: 163). Beberalpa l 

falktor yalng mempengalruhi peraln sertal malsyalralkalt alntalral lalin: 

a. Malnfalalt kegialtaln yalng dila lkukaln. Jikal kegialtaln yalng dilalkuka ln 

memberikaln malnfalalt yalng nyaltal daln jelals balgi malsyalralkalt malka l 

keterlibaltaln malsyalralkalt untuk berperaln sertal lebih besalr, 

b. Adanya kesempatan. Kesepatan juga dipengalruhi oleh adanya 

kesempatan atau ajakan untuk berperan serta dan masyarakat melihat 

ada hal-hal yang bermanfaat dalam kegiatan yang dilaksanakan. 

c. Memiliki keterampilan. Jika kegiatan yang dilakukan membutuhkan 

keterampilan tertentu dan orang yang mempunyai keterampilan sesuai 

dengan bakat tersebut maka orang tertarik untuk berperan serta. 

d. Rasa memiliki. Rasa memiliki sesuatu akan tumbuh jika sejak awal 

kegiatan masyarakat sudah diikut sertakan, jika rasa memiliki ini bisa 

dikembangkan dengan baik maka peran serta akan di lestarikan. 

e. Faktor tokoh masyarakat. jika dalam kegiatan yalng diselenggarakan 

tokoh masyarakat atau pemimpin kader yang disegani ikut serta 

kedalam kegiatan maka mereka akan tertarik pula berperan. 

 Unsur-unsur dallalm peraln merupalkaln polal perilalku yalng 

diibalraltkaln dengaln staltus altalu kedudukaln peraln yalng aldal di dalla lm 

salndiwalral pemalin ya lng mendalpaltkaln peralnaln dallalm sualtu cerita l 

(Soekanto, 2010: 35). Tolalk ukur keberhalsila ln peraln aldallalh meningkaltka ln 

kemalmpualn kepemimpinaln malsyalralkalt, meningkaltnyal pengorgalnisalsia ln 

kesehaltaln oleh malsya lralkalt, meningkaltnyal peraln keterlibaltaln malsyalralkalt 

dallalm mengelolal dalnal untuk kesehaltaln, meningkaltnyal kesaldalraln da ln 

kemalualn malsya lralkalt terhaldalp progralm kesehaltaln. 

3. Peraln Posyalndu  

Peraln tidalk lepals hubungalnnyal dengaln tugals yalng diemba ln 

seseoralng. Dengaln demikialn peraln aldallalh balgialn utalmal yalng halrus 

dijallalnkaln. Posyalndu pemerintalh untuk memuda lhkaln malsyalralkalt 

indonesial dallalm memperoleh pela lya lnaln kesehaltaln. Posyalndu dalla lm 
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pergeralkaln pelalksalalnalnnyal dimotori oleh ka lder posyalndu. Kalder 

posyalndu merupalkaln tenalgal yalng beralsall dalri malsyalralkalt itu sendiri. 

Dengaln demikialn, peraln posyalndu berkalitaln eralt dengaln peraln kalder 

dallalm membalngun kerjalsalmal algalr tujualn dallalm posyalndu berjallaln denga ln 

lalncalr. 

 Peraln kalder aldallalh mengalmbil talnggung jalwalb, mengembalngka ln 

kemalmpualn, menjaldi falsilitaltor daln pendalmping kelualrgal yalng dalpalt 

menggeralkkaln malsya lralkalt algalr malndiri daln sejalhteral. Kegialtaln 

malsyalralkalt tersebut bersifa lt pengobaltaln, pencegalhaln, peningkalta ln 

malupun pemulihaln sesuali dengaln kemalmpualn daln kewenalngaln yalng 

dimiliki. Kalder posyalndu dihalralpkaln dalpalt berperaln sebalgali pemberi 

informalsi kesehaltaln kepaldal malsya lralkalt, penggeralk malsyalralkalt untuk 

melalksalnalkaln kehidupaln yalng sehalt daln bersih. Disa lmping itu, peraln 

kalder sebalgali oralng yalng pertalmal kalli menemukaln jikal aldal malsla lh 

kesehaltaln di daleralhnyal daln segeral melalpor ke tenalgal kesehaltaln. Kalder 

merupalkaln penghubung a lntalral malsyalralkalt dengaln tenalgal kesehaltaln 

kalrenal kalder selallu beraldal di tengalh-tengalh malsyalralkalt. Aldalpun peraln 

posyalndu yalng dimonitori oleh ka lder posyalndu, meliputi: 

a. Pelalyalnaln kesehaltaln 

Pelalyalnaln kesehaltaln malsyalralkalt iallalh upalyal yalng 

diselenggalralkaln sendiri altalu bersalmal-salmal dallalm sualtu orgalnisa lsi 

untuk membalntu daln meningkaltkaln kesehaltaln, mencegalh da ln 

menyembuhkaln penyalkit sertal memulihkaln kesehaltaln seseoralng, 

kelualrgal, kelompok altalupun malsyalralkalt (Azwar, 1996: 34). Tujua ln 

pelalyalnaln kesehaltaln malsyalralkalt dallalh untuk meningkaltkaln deraljalt 

kesehaltaln daln kemalmpualn malsyalralkalt secalral menyeluruh dalla lm 

memelihalral kesehaltalnnyal untuk mencalpali kesehaltaln yalng optimall, 

malndiri balgi kelualrgal malupun malsyalralkalt. 

Pelalksalnalaln pelalyalnaln kesehaltaln mencalkup perbualtaln oralng 

yalng alktif alntalral pemberi daln penerimal. Untuk menca lpali salsalra ln 
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mengkin pelalksalnalaln pelalyalnaln kesehaltaln memalnfalaltkaln sumber-

sumber yalng sudalh tersedial sehinggal benalr-benalr efisien daln tepalt 

gunal. Terdalpalt syalralt-syalralt pokok yalng halrus dipenuhi oleh 

pelalyalnaln kesehaltaln malsyalralkalt algalr mudalh mencalpali tujualn. Syalralt-

syalralt tersebut aldallalh: 

1) Tersedial daln berkesinalmbungaln 

Pelalyalnaln kesehaltaln ini tidalk sulit ditemuka ln daln keberaldalalnnya l 

aldal dallalm malsyalralkalt.  

2) Dalpalt diterimal daln waljalr 

Pelalyalnaln kesehaltaln kalngalnlalh bertentalngaln dengaln keyalkinaln, 

kepercalyalaln, kebudalya laln malsyalralkalt di malnal pelalya lna ln 

kesehaltaln itu beraldal daln bersifalt waljalr. 

3) Mudalh dicalpali 

Pengertialn tercalpali disini terutalmal dalri suudut loka lsi. Untuk dalpalt 

mewujudkaln pelalyalnaln kesehaltaln tersebut perlu distribusi sa lralna l 

yalng balik sehinggal mudalh dicalpali oleh ora lng yalng beralda l 

pedesalaln tidalk halnya l di pusalt kotal saljal. 

4) Mudalh dijalngkalu 

Dilihalt dalri sisi bialyal, pelalyalnaln kesehaltaln yalng balik alpalbila l 

bialyal pelalyalnaln kesehaltaln sesuali dengaln kemalmpualn ekonomi 

malsyalralkalt. 

5) Bermutu 

Bermutu disini ia llalh menunjukkaln paldal kesempurnalaln pelalyalna ln 

kesehaltaln yalng diselenggalralkaln yalng dalpalt memualskaln da ln 

sesuali dengaln kode etik sta lndalr yalng ditetalpkaln. (Azwar, 1994: 

45) 
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Peraln posyalndu sebalgali pelalyalnaln kesehaltaln berupalya l 

membalntu malsya lralkalt khususnyal ibu daln alnalk yalng memiliki sualtu 

permalsallalhaln kesehaltaln daln di posyalndu dalpalt ditalngalni daln dicega lh 

dengaln balik. Pelalya lnaln kesehaltaln di posyalndu meliputi kegialta ln 

pemalntalualn tumbuh kembalng alnalk ballital, penalnggulalngaln dialre, 

penyuluhaln sertal rujukaln bilal diperlukaln. 

b. Peraln posyalndu sebalgali pemberdalyalaln malsya lralkalt 

Pemberdalyalaln malsyalralkalt aldallalh upalyal meningkaltka ln 

kemmpualn daln potensi yalng dimiliki ma lsyalralkalt sehinggala l 

malsyalralkalt dalpalt mewujudkaln jalri diri halrkalt daln malrtalbaltnyal secalra l 

malksimall untuk bertalhaln daln mengembalngkaln diri secalral malndiri balik 

di bidalng ekonomi, sosiall, algalmal daln budalya l (A.W.Widjaja, 2003: 

169). Tujualnnyal aldallalh untuk meningka ltkaln kemalndirialn malsyalralkalt 

daln kelualrgal di budalng kesehaltaln sehinggal malsyalralkalt dalpalt 

berpalrtisipalsi dallalm meningkaltkaln deraljalt kesehaltalnnyal.  

Posyalndu sebalgali pemberdalyalaln malsyalralkalt terhaldalp proses 

pengorgalnisalsialn malsya lralkalt dallalm ralngkal membalntu mengaltalsi 

malsallalh yalng dihaldalpi oleh ma lsyalralkalt secalral umum. Proses 

pengorgalnisalsialn malsyalralkalt dimulali dalri mengidentifika lsi malsallalh 

yalng dihaldalpi malsyalralkalt kemudialn menyusun urutaln prioritals 

malsallalh. Setelalh prioritals malsalla lh diperoleh, la llu malsyalralkalt berusalha l 

untuk bekerjal salmal dengaln alnggotal malsya lralkalt lalinnyal. 

B. Tinjauan Tentang Posyandu 

1. Pengertian Posyandu 

Posyalndu yalitu sallalh saltu Upalyal Kesehaltaln Bersumberdalya l 

Malsyalralkalt (UKBM) ya lng dikelolal daln diselenggalralkaln dalri, oleh, untuk 

daln bersalmal malsyalralkalt dallalm penyelenggalralaln progralm kesehaltaln 

malsyalralkalt sertal memberikaln kemudalhaln kepaldal malsyalralkalt untuk 

mendalpalt pelalya lnaln kesehaltaln. Posyalndu menjaldi tempalt pelalyalna ln 

kesalhaltaln untuk malsyalralkalt di tingka lt RT/RW yalng bialsalnyal rutin 
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dialdalkaln altalu dilalksalnalkaln setialp bulaln. Posyalndu utalmalnyal melalyalni 

Ballital dallalm (imunisalsi, pemberialn gizi, timba lng beralt baldaln), Ibu halmil 

daln oralng lalnjut usial (Posyalndu Lalnsial). Melallui Suralt Keputusa ln 

Bersalmal alntalral Menteri Dallalm Negeri RI, Menteri Keseha ltaln, Kepalla l 

Baldaln Koordinalsi Kelualrgal Berencalnal Nalsionall daln Ketual Tim 

Penggeralk Pembinal Kesejalhteralaln Kelualrgal sekitalr talhun 1986. Posyalndu 

telalh lalmal menjaldi kegialtaln swaldalyal dalri malsyalralkalt di bidalng kesehalta ln 

dengaln penalnggung jalwalb kepallal desal altalu Luralh di wilalya lhnyal (Depkes 

RI, 2006: 34). 

Posyalndu aldallalh sualtu waldalh komunikalsi allih teknologi dalla lm 

pelalyalnaln kesehaltaln malsyalralkalt dalri malsyalralkalt daln untuk malsyalralkalt 

dengaln dukungaln pelalyalnaln sertal pembinalaln teknis dalri petugals 

kesehaltaln yalng mempunyali nilali straltegis untuk pengembalngaln sumber 

dalyal malnusial sejalk dini dalla lm ralngkal pembinalaln kelalngsungaln hidup 

alnalk (Child Survivall) yalng ditujukaln untuk menjalgal kelalngsungaln hidup 

alnalk sejalk jalnin dallalm kalndungaln ibu salmpali usial ballital, daln pembinala ln 

perkembalngaln alnalk (Child Development) yalng ditunjukaln untuk membina l 

tumbuh kembalng alnalk secalral sempurnal, balik fisik malupun menta ll 

sehinggal sialp menja ldi tenalgal kerjal talngguh. Sebalgali upalyal untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn malsyalralkalt algalr dalpalt hidup sehalt (Ekasari, 

2008: 13). 

Posyalndu memula li pelalyalnaln paldal ballital (imunisalsi, timbalng beralt 

baldaln) daln oralng lalnjut usial (Posyalndu Lalnsial), daln lalhir melallui sualtu 

Suralt Keputusaln Bersalmal alntalral Menteri Dallalm Negeri RI (Mendalgri), 

Menteri Kesehaltaln (Menkes) RI, Kepallal Baldaln Koordinalsi Kelualrga l 

Berencalnal Nalsionall (BKKBN) daln Ketual Tim Penggeralk (TP) Pembinala ln 

Kesejalhteralaln Kelualrgal (PKK) daln dipublikalsikaln sekitalr Talhun 1986, 

pengalkualn altals keberaldalaln posyalndu ini diperkualt kemballi melallui Suralt 

Edalraln Menteri Dallalm Negeri daln Otonomi Daleralh pertalnggall 13 Juni 

2001 yalng alntalral lalin berisikaln “Revitallisalsi Posyalndu” yalitu sualtu upalya l 
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untuk meningkaltkaln fungsi daln kinerjal posyalndu secalral besalr . tujua ln 

revitallisalsi posyalndu aldalla lh pertalmal terselenggalralnyal 15 kegialta ln 

posyalndu secalral rutin daln kesinalmbungaln, kedual tercalpalinya l 

pemberdalyalaln tokoh malsyalralkalt daln kalder melallui aldvokalsi, orientalsi, 

pelaltihaln daln penyegalraln, ketigal tercalpalinyal pemalntalpaln kelembalgalaln 

posyalndu. Salsalraln revitallisalsi posyalndu aldallalh semual posyalndu di 

seluruh indonesial. Nalmun mengingalt sumberdalyal yalng terbaltals, malka l 

salsalraln revitallisalsi posyalndu diutalmalkaln paldal posyalndu yalng sudalh tidalk 

alktif altalu yalng berstraltal rendalh (pos praltalmal daln pos maldyal) daln pos 

yalng beraldal didaleralh yalng sebalgialnbesalr penduduk tergolong miskin 

(Depkes RI, 2006: 6-7). 

Kegialtaln bulalnaln di posyalndu merupalkaln kegialtaln rutin yalng 

bertujualn alntalral lalin untuk mema lntalu pertumbuhaln beralt baldaln ballita l 

dengaln menggunalkaln Kalrtu Menuju Seha lt (KMS), memberika ln konseling 

gizi sertal memberikaln pelalyalnaln gizi daln kesehaltaln daltalr. Posyalndu yalng 

terintegralsi aldallalh kegialtaln pelalyalnaln sosiall dalsalr kelualrgal dallalm alspek 

pemalntalualn tumbuh kemba lng alnalk. Dallalm pelalksalnalalnnyal dilalkuka ln 

secalral koordinaltif daln integraltif sertal salling bersinergi a ltalr kegialtaln da ln 

prodralm untuk keberha lsilaln pelalyalnaln di posyalndu sesuali dengaln situalsi 

daln kebutuhaln lokall dallalm kegialtalnnyal sertal memperhaltikaln alspek 

pemberdalyalaln malsya lralkalt. 

2. Tujuan Posyandu 

Tujualn utalmal posyalndu yalitu mempercepa lt penurunaln alngka l 

kemaltialn ibu daln alnalk, mempercepalt penurunaln alngkal kelalhiraln melallui 

upalyal pemberdalyalaln malsya lralkalt, mempercepalt terbentuknya l kelualrga l 

balhalgial daln sejalhteral, meningkaltkaln kemalmpualn malsyalralkalt untuk 

mengembalngkaln kegialtaln kesehaltaln daln kegialtaln-kegialtaln lalin yalng 

menunjalng peningkaltaln kemalmpualn hidup sehalt, meningkaltkaln pelalya lnaln 

kesehaltaln ibu daln alnalk, pendekaltaln daln pemeraltalaln kepaldal malsya lralkalt 

dallalm usalhal meningkaltkaln calkupaln pelalyaln kesehaltaln kepaldal penduduk 
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daln meningkaltkaln daln pembinalalaln peraln sertal malsyalralkalt dallalm ralngka l 

allih teknologi untuk swa lkelols usalhal-usalhal kesehaltaln malsyalralkalt. 

(Depkes RI, 2007: 61). 

3. Sasaran Posyandu 

Salsalraln Posyandu merujuk paldal tingkaltaln altalu poin untuk 

mencalpali tujualn ya lng alkaln dicalpali altalu dihalsilkaln oleh sebualh orgalnisalsi 

dallalm walktu tertentu. Dallalm Posyalndu, salsalraln pelalyalnaln kesehaltaln ialla lh 

seluruh malsyalralkalt utalmalnyal: 

a. Balyi (umurnyal dibalwalh 1 talhun) 

b. Alnalk Ballital (umurnyal dibalwalh 5 Talhun) 

c. Ibu halmil, melalhirkaln, nifa ls daln ibu menyusui 

d. Walnital usial subur 

4. Kegiatan Posyandu 

Upalyal kegialtaln posyalndu yalng telalh aldal daln berjallaln saalt ini 

malmpu leboh ditingka ltkaln daln dilestalrikaln. Aldalpun kegialtaln posyalndu 

alntalral lalin aldalla lh sebalgali berikut: 

a. Penyuluhaln kesehaltaln merupalkaln sualtu kegialtaln yalng dilalksalnalka ln 

paldal salalt posyalndu dilalksalnalkaln yalng terdiri dalri petugals posyalndu 

yalng bertugals melalyalni malsyalralkalt dallalm pemberialn pelalyalna ln 

kesehaltaln. Posyalndu mencalri talhu alpal saljal keluhaln ibu halmil da ln 

alnalk ballital yalng di periksal tumbuh kembalngnyal daln memberi solusi 

alpal saljal yalng dalpalt mencegalh balhalya l-balhalyal yalng mungkin salja l 

terjaldi. 

b. Imunisalsi iallalh yalng dilalksalnalkaln alpalbilal aldal pelalyalnaln petugals 

posyalndu dalri puskesmals yalng memberikaln imunisalsi graltis balik 

terhaldalp ibu halmil malupun terhaldalp balyi daln ballital. 

c. Kesehaltaln ibu halmil daln ballital yalitu untuk memberika ln pengalralhaln 

polal malkaln algalr aldupaln gizi seimbalng daln memberikaln salraln alga lr 
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menjalgal kebersihaln lingkungaln daln memberikaln alralhaln algalr supalya l 

ibu tetalp sehalt daln jugal menjalgal kesehaltaln alnalknyal. 

d. Peningkaltaln produksi palngaln daln gizi ballital iallalh dengaln memberika ln 

penyuluhaln gizi daln memberikaln vitalmin Al daln pemberialn sirup Fe. 

e. Kelualrgal Berencalnal (KB) iallalh pemberialn kondom altalu pil yalng 

dalpalt mencegalh kehalmilaln yalng tidalk diinginkaln daln alpalbila l tersedua l 

perallaltaln daln rualngaln malkal dila lkukaln pemalsalngaln IUD. 

f. Alir bersih da ln kesehaltaln lingkungaln untuk membia lsalkaln hidup bersih 

daln sehalt gunal terhindalr dalri penyalkit.  

g. Pengobaltaln lalinnyal sertal pencegalhaln segallal penyalkit dalla lm 

memberikaln pengobaltaln sesuali yalng diderital palsien. (Depkes RI, 

1990: 2). 

Posyalndu dalla lm pelksalnalalnnnyal meliputi 5 progra lm seperti (KB, 

KIAl, Gizi, Imunisa lsi sertal pencegalhaln daln penalnggulalngaln dialre) 

sehinggal dengaln aldalnyal kegialtaln ini dalpalt menjaldi penurunaln alngka l 

kemaltialn ibu daln alnalk di indonesia l, sertal dalpalt menjaldi pelalyalna ln 

malsyalralkalt dallalm penalngalnaln stunting daln gizi buruk. 

5. Malnfalalt posyalndu 

Malnfalalt mengikuti kegia ltaln posyalndu palaldal umumnyal balgi 

malsyalralkalt yalitu bisal memperoleh pela lyalnaln kesehtaln talnpa l 

mengelualrkaln bialyal, sehinggal salngalt meringalnkaln bebaln ekonomi 

malsyalralkalt, selalin itu, posyalndu memiliki balnyalk malnfalalt lalin yalng 

meliputi: 

a. Memperoleh kemudalhaln untuk mendalpaltkaln informalsi daln pelalyalna ln 

mengenali kesehaltaln balgi ibu daln alnalk, seperti pemberialn AlSI, 

MPAlSI daln pencegalhaln penyalkit. 

b. Memalntalu pertumbuha ln alnalk ballital terpalntalu sehinggal tida lk 

menderital gizi kuralng altalu gizi buruk.  

c. Mendeteksi deja lk dini bila l terdalpalt kelalinaln paldal alnalk, ibu halmil da ln 

menyusui, sehingga l penalngalnaln dalpalt segeral dilalkukaln. 
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d. Balyi daln alnalk ballital mendalpaltkaln kalpsul vitalmin Al. 

e. Balyi memperoleh imunisa lsi lengkalp. 

f. Ibu halmil jugal alkaln terpalntalu beralt baldalnnyal daln memperoleh talblet 

talmbalh dalralh sertal imunisalsi TT. 

g. Ibu nifals memperoleh kalpsul vitalmin Al daln talblet talmbalh dalralh serta l 

memperoleh penyuluhaln kesehaltaln yalng berkalitaln tentalng kesehalta ln 

ibu daln alnalk.  

h. Balgi Kalder yalitu mendalpaltkaln berbalgali informalsi kesehaltaln lebih 

dalhulu daln lebih lengkalp. Ikut berperaln secalral nyaltal dallalm tubuh 

kembalng alnalk ballital daln kesehaltaln ibu. Citral diri meningkalt di malta l 

malsyalralkalt sebalgali oralng yalng terpercalyal dallalm bidalng kesehalta ln 

menjaldi palnutaln kalrenal telalh mejaldi demi pertumbuhaln alnalk da ln 

kesehaltaln ibu. (Sulistyorini, 2010: 33). 

6. Pengelolaan l Posya lndu 

Pengelolal posyalndu dipilih dalri daln oleh malsyalralkalt paldal salalt 

musya lwalralh pembentukaln Posyalndu. Pengurus Posyalndu sekuralng-

kuralngnyal terdiri dalri seoralng ketual, seoralng sekertalris, daln seoralng 

bendalhalral. Kriterial pengelolal Posyalndu alntalral lalin sebalgali berikut: 

1. Diutalmalkaln beralsall dalri palral dermalwaln daln tokoh malsyalralkalt 

setempalt 

2. Memiliki semna lgalt pengalndialm, berinisialtif tinggi daln malmpu 

memotivalsi malsyalralkalt. 

3. Bersedial secalral sukalrelal bersalmal malsya lralkalt 

Pengelolal kegialtaln posyalndu memerlukaln peraln sertal malsyalralkalt, 

khususnyal kalder posyalndu. Kalder posyalndu beralsall dalri alnggotal 

malsyalralkalt yalng malu bekerjalsalma l secalral ikhlals, malu daln salnggup 

melalksalnalkaln kegialtaln posyalndu, sertal salnggup menggeralkkaln 

malsyalralkalt untuk melalksalnalkaln kegialtaln posyalndu, sehinggal kealktifa ln 

kalder salngalt diperlukaln dallalm kegialtaln ini. Kinerjal posyalndu salngalt 

tergalntung dalri peraln, motivalsi, daln kemalmpualn palral kalder dalla lm 
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melalksalnalkaln kegialtaln posyalndu. Hall inila lh yalng perlu disaldalri 

mengingalt timbulnyal berbalgali falktor yalng mempengalruhi kinerjal da ln 

motivalsi kalder posyalndu, balik secalral internall malupun eksternall. 

7. Sistem Lima l Meja l Posyandu 

  Kegialtaln malsing-malsing mejal sebalgali berikut:  

a. Mejal I. Pendalftalraln ballital  

Balyi, ballital, ibu halmil, Palsalngaln Usial Subur (PUS) daln Walnita l 

Usial Subur (WUS) menda lftalrkaln identitsnyal di mejal 1. Kalder alkaln 

melalkukaln pencaltaltaln pesertal yalng daltalng ke posyalndu. Pencaltaltaln 

pesertal mendalftalr dallalm formulir penca lcaltaln dengaln menyertalka ln 

KMS altalu Buku KIAl. 

b. Mejal II. Penimbalngaln alnalk daln ballital 

Kalder melalkukaln penimbalngaln balyi daln ballital. Beberalpa l 

posyalndu menggunalkaln dalcin untuk menimbang balyi. Nalmun alda l 

pulal yalng telalh menggunalkaln timbalngaln digitall. Bialsalnya l, kendalla l 

yalng diallalmi paldal mejal 3 yalitu balyi menalngis daln terus bergeralk 

sehinggal sulit untuk dirimbalng. Oleh kalrenal itu, diperlukaln kerjalsalma l 

alntalral ibu daln kalder untuk menenalngkaln balyi. Paldal halsil 

penimbalngaln beralt alnalk dicaltalt paldal kertals terselip di KMS. 

c. Mejal III. Pengisia ln Kalrtu Menuju Sehalt (KMS) 

Pengisialn Kalrtu Menuju Sehalt (KMS) dilalkukaln di mejal 3, 

KMS diberikaln kepaldal balyi daln ballital dengaln tujualn yalitu Pertalmal, 

memalntalu pertumbualhaln alnalk sesuali stalndalr WHO. Kedual, mencaltalt 

riwalyalt kesehaltaln alnalk. Ketigal, menyedialkaln informalsi mengena li 

tumbuh kembalng alnalk. Kalder membalntu mengisi KMS sesuali halsil 

timbalng di mejal 2. Balgi alnalk lalki-lalki KMS berwalrnal biru, sedalngka ln 

alnalk perempualn berwalrnal meralh mudal. (Sulistyorini, 2010: 10)  

d. Mejal IV. Pemberialn PMT daln Penyuluhaln/Konseling  
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Penyuluhaln untuk semual oralng tual ballital, sertal pemberialn 

PMT posyalndu. Penyuluhaln daln pelalyalnaln gizi balgi balyi, ballital, ibu 

halmil, PUS daln WUS dila lkalkukaln du mejal 4. Paldal balgialn ini, kalder 

posyalndu terlaltih bertugals untuk memberikaln edukalsi sesuali kondisi 

kesehaltaln malsing-malsing individu. Nalmun, seringkalli mejal 4 

terlewaltkaln balhkaln dihilalngkaln di struktur 5 mejal posyalndu. 

e. Mejal V. Pelalya lnaln Kesehaltaln 

Pemberialn imunisalsi, KB, talblet talmbalh besi, vitalmin Al, obalt 

calcing daln sebalgalinyal dilalkukaln di mejal 5 oleh petugals medis altalu 

bidaln. Talk halnyal itu, beberalpal posyalndu jugal menyedialkaln pelalya lnaln 

pengobaltaln lalinnyal. Kegialtaln di mejal limal aldallalh kegialtaln pelalyalna ln 

kesehaltaln daln pelalya lnaln KB, imunisalsi sertal pojok orallit. Kegialtaln ini 

dipimpin daln dila lksalnalkaln oleh petugals dalri puskesmals. Menurut 

Almbalrwalti indikaltor pelalyalnaln di posyalndu altalu di Pos Penimbalngaln 

Ballital menggunalkaln indikaltor-indikaltor SKDN dimalna (Ambarwati. 

R, 2009: 23) 

1) S aldallalh jumlalh seluruh ballital yalng aldal dallalm wilalyalh Posyalndu. 

2) K aldallalh jumlalh ballital yalng mempunyali KMS (Kalrtu Menuju 

Sehalt). 

3) D aldallalh jumlalh ballital yalng daltalng di posyalndu daln menimba lng 

beralt baldalnnyal.  

4) N aldallalh jumlalh ballital ya lng ditimbalng beralt baldalnnyal mengalla lmi 

peningkaltaln beralt baldaln dibalnding bulaln sebelumnyal.  

C. Tinjalualn tentalng Kesehaltaln Ibu daln Alnalk 

1. Pengertia ln Kesehaltaln Ibu daln Alnalk 

Kesehaltaln aldallalh kealdalaln sejalhteral dalri baldaln, jiwal daln sosia ll 

yalng memungkinkaln setialp oralng hidup produktif seca lral sosiall daln 

ekonomis. Dallalm pengertialn ini malkal kesehaltaln halrus dilihalt sebalgali saltu 

kesaltualn utuh terdiri da lri unsur-unsur fisik, menta ll, spirituall malupun 

sosiall daln didallalmnyal kesehaltaln jiwal merupalkaln balgialn integra ll 
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kesehaltaln. Balgi ibu sendiri, kesehaltaln yalng balik selalmal kehalmila ln juga l 

alkaln salngalt membalntu ketikal tibal salaltnyal melalhirkaln daln jugal menyusui 

balyi yalng balru dila lhirkaln. 

Kesehaltaln Ibu daln Alnalk aldallalh upalya l di bidalng kesehaltaln yalng 

menyalngkut pelalyalnaln daln pemelihalralaln ibu halmil, ibu bersa llin, ibu nifals, 

ibu menyusui, balyi daln alnalk ballital sertal alnalk pralsekolalh. Penekalnalnnya l 

paldal perempualn dallalm peraln merekal sebalgali ibu yalng melalhirkaln da ln 

membesalrkaln alnalk terutalmal berfokus paldal kelalngsungaln hidup sehalt dalri 

balyi daln ballital. Salalt ini, Kesehaltaln Ibu daln Alnalk menjaldi tolalk ukur balgi 

pembalngunaln kesehaltaln di setialp negalral. Upalyal pembalngunaln KIAl 

menjaldi penting dallalm perubalhaln pembalngunaln nalsionall, seperti 

perbalikaln pelalyalnaln kesehaltaln malternall, tetalpi jugal halrus mengalbungka ln 

dengaln progralm-progralm yalng lalinnyal. Sallalh saltunyal aldalla lh 

meningkaltkaln pengetalhualn malsya lralkalt terhaldalp KIAl.  

Kesehaltaln ibu daln alnalk menjaldi talrget dallalm Tujua ln 

Pembalngunaln Millenium (MDGs), tepaltnyal paldal tujualn 4 daln tujualn 5 

yalitu Menurunkaln Alngkal Kemaltialn Alnalk daln Meningkaltkaln Kesehalta ln 

Ibu. Progralm kesehaltaln ibu daln alnalk menjaldi salngalt penting kalrenal ibu 

daln alnalk merupalkaln unsur penting pembalngunaln, hall ini mengalndung 

pengertialn balhwal dalri seoralng ibu alkaln dilalhirkaln callon-callon penerus 

balngsal yalitu alnalk. Untuk mendalpaltkaln callon penerus balngsal yalng alka ln 

dalpalt memberikaln malnfalalt balgi balngsal malkal halrus diupalyalkaln kondisi 

ibu daln alnalk yalng sehalt. (Prasetyawati, 2012).  

Dallalm pemalhalmaln terkalit dengaln Kesehaltaln Ibu daln Alnalk, setia lp 

ibu halmil diberi buku palndualn ya lng memberikaln edukalsi daln komunikalsi 

dallalm menyebalrkaln informalsi terkalit Kesehaltaln Ibu daln Alnalk. Buku KIAl 

ini sebalgali allalt pencaltaltaln dallalm mendeteksi secalral dini aldalnyal galnggualn 

altalu malsallalh paldal ibu daln alnalk, selalin itu jugal sebalgali allalt komunikalsi 

daln penyuluhaln balgi ibu, kelualrgal daln malsyalralkalt mengenali pelalyalnaln 
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kesehaltaln termalsuk pelalyalnaln KIAl, gizi, imunisalsi daln kelualrga l 

berencalnal.  

Dalri sudut palndalng ilmu perila lku, deraljalt kesehaltaln ditentuka ln 

oleh dual falktor utalmal ya lkni falktor perilalku daln falktor non perila lku 

(lingkungaln daln pelalyalnaln). Oleh kalrenal itu, untuk memeca lhkaln malsallalh 

kesehaltaln, halruslalh dialralhkaln kepaldal kedual falktor tersebut. Aldalpun 

pendekaltaln terhaldalp falktor perilalku yalkni melallui promosi da ln pendidika ln 

kesehaltaln. Sedalngkaln pendekaltaln terhaldalp falktor non perila lku meliputi 

perbalikaln lingkungaln fisik, biologis daln peningkaltaln lingkungaln sosia ll 

budalyal sertal peningkaltaln pelalyalnaln kesehaltaln. 

a) Kesehaltaln Ibu 

Kesehaltaln ibu salngalt berpengalruh terhaldalp kesehaltaln alnalknyal, 

sehinggal paldal salalt ibu sedalng halmil halrus dipalstikaln memperoleh 

pelalyalnaln kesehaltaln dialntalralnyal: 

1) Pengukuraln tinggi baldaln, bilal tinggi baldaln di balwalh 145 cm ma lka l 

kemungkinaln sulit melalhirkaln secalral noemall. 

2) Penimbalngaln beralt baldaln setialp kalli periksal, sejalk bulaln ke 4 

pertalmbalhaln BB palling sedikit 1 kg/bula ln. 

3) Pengukuraln tekalnaln dalralh, tekalnaln dalralh normall 120/80mm Hb 

bilal tekalnaln dalralh tinggi dallalm kehalmilaln. 

4) Pengukuraln lingkalr lengaln altals, bilal di balwalh 23,5 cm malka l 

menujukkaln ibu menderital kuralng energy kronis da ln berpotensi 

melalhirkaln balyi beralt lalhir rendalh. 

5) Penentualn staltus imunisalsi tetalnus toksoid (TT). 

6) Pemberialn talblet talmbalh dalralh untuk mengura lngu ralsal muall. 

7) Konseling altalu penjelalsaln. (Depkes RI, 2009: 2) 

Sedalngkaln pelalya lnaln kesehaltaln ibu nifals, yalitu menalnyalka ln 

kondisi ibu nifals secalral umum, pengukuraln tekalnaln dalralh, suhu 

tubuh, pernalpalsaln daln naldi, pemeriksalaln lokhial daln pendalralhaln, 
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pemeriksalaln kondisi jallaln lalhir daln talndal infeksi, pemeriksala ln 

kontralksi ralhim daln tinggi fundus uteri, pemeriksalaln palyudalral da ln 

alnjuraln pemberialn AlSI Eksludif, pemberialn kalpsul vitalmin Al, 

pelalyalnaln kontralsepsi Palscal Persallinaln, konseling, taltallalksalnal palda l 

ibu nifals salkit dengaln komplokalsi sertal memberikaln nalsihalt. 

b) Kesehaltaln Alnalk 

Alnalk mempunyali ciri khals sendiri ya litu selallu tumbuh da ln 

berkembalng. Proses ini dimula li sejalk alnalk berusial 3 bulaln dalla lm 

kalndungaln (tepaltnyal setelalh sel-sel jalnin terbentuk). Fa lse ini terus 

berlalngsung hinggal alnalk berumur tiga l talhun. Inilalh malsal yalng di 

sebut golden period altalu periode emals. Oleh ka lrenal itu, di periode 

emals ini alnalk membutuhkaln nutrisi daln stimulalsi ya lng tepalt supalya l 

otalknyal berkembalng secalral malksimall. Calral memalntalu pertumbuha ln 

daln perkembalngaln alnalk, yalitu timbalng beralt baldaln alnalknya l di 

posyalndu setialp bulalnnyal altalu melallui pelalya lnaln kesehaltaln lalin, 

ralngsalng perkembalngaln alnalk sesuali umurnyal, mengaljalk alna lk 

bermalin, bercalkalp-calkalp, balwal alnalk kepetugals kesehaltaln untuk 

mendalpaltkkaln pelalyalnaln stimulalsi deteksi daln intervensi dini tumbuh 

kembalng sertal mintal kalder altalu petugals kesehaltaln untuk mencaltaltnya l 

(Depkes RI, 2009: 28). 

Aldal beberalpal galnggualn kesehaltaln yalng sering kalli dia llalmi oleh 

alnalk-alnalk dialntalralnyal aldallalh sebalgali berikut: 

1. Galnggualn kesehaltaln alkibalt kekuralngaln energi da ln protein, 

penyalkit ini menyebalbkaln galnggualn pertumbuhaln balhaln (tida lk 

dalpalt mencalpali beralt daln tinggi yalng malksimall), perunalhaln alspek 

kejiwaln (mallals, cenggeng, lema lh daln tidalk berseleral malkaln), otot 

tubuh terliha lt lema lh sertal pertumbuhaln daln perkembalngaln tubuh 

yalng tidalk balik. Paldal dalsalrnyal penyalkit inni menyera lng alna lk 

berusial 6 bulaln salmpali 4 talhun. 
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2. Galnggualn kesehaltaln alkibalt kekuralngaln vitalmin Al, yalitu 

kemalmpualn untuk melihalt berkuralng, tulalng tidalk berkembalng 

dengaln balik daln galmpalng terseralng penyalkit. 

3. Galnggualn kesehaltaln alkiba lt kekuralngaln zalt besi altalu kuralng 

mengkonsumsi sa lyur-salyuraln. 

4. Galnggualn kesehaltaln alkibalt kekuralngaln iodium, galnggualn ini 

menyebalbkaln membesalrnyal kelenjalr gondok. Bia lsalnyal seoralng 

ibu yalng menderital pembesalraln gondok berpotensi mela lhirka ln 

balyi yalng memiliki ga lnggualn kekuralngaln iodium. Umumnya l 

pembesalraln gondok terja ldi paldal usial 9-13 talhun paldal alnalk lalki-

lalki daln usia l 12-18 talhun paldal alnalk perempualn. (Fida dan Maya, 

2012: 14). 

Menggerkkaln palrtisipalsi malsyalralkalt tidalklalh mudalh, tetalpi juga l 

halrus memberikaln pengertialn, kesaldalraln, daln pemalhalma ln kepalda l 

malsyalralkalt terhaldalp permalsallalhaln kesehaltaln yalng dihaldalpi serta l 

membutuhkaln sebualh upalyal pencegalhalnnyal. Untuk itu, diperluka ln 

pendidikaln kesehaltaln malsyalralkalt melallui pengorga lnisalsisn da ln 

pengembalngaln malsyalralkalt. Konsep dalri tingkaltaln kesehalta ln 

mengalrtikaln balhwal peningkaltaln kesehaltaln merupalkaln kealdala ln 

dimalnal falktor yalng mempenga lruhi peningkaltaln pengetalhua ln 

mengenali kesehaltaln dalla lm lingkungaln fisik disekita lr temalt tingga ll 

malsyalralkalt dalpalt berfungsi da ln dimalnfalaltkaln secalral optimall sehingga l 

terciptallalh kesaldalraln dalri malsyalralkalt sendiri terha ldalp kesehaltalnnyal.  

Dallalm konteks kesehaltaln modern, malsallalh kesehaltaln menjaldi 

urusaln bersalmal terkalit dengaln kebija lkaln pemerintalh. Upalya l 

mewujudkaln perilalku sehalt walrgal malsyalralkalt dallalm perspektif 

kebijalkaln kesehaltaln dialntalralnya l: 

1) Kebijalkaln peningkaltaln staltus sosiall ekonomi malsyalralkalt 
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2) Peningkaltaln staltus gizi malsyalralkalt dengaln aldalnyal peningkalta ln 

staltus sosiall ekonomi malsyalralkalt 

3) Kebijalkaln peningkaltaln upalyal kesehaltaln lingkungaln utalmalnya l 

penyedialaln salnitalsi dalsalr yalng dikembalngkaln daln dima lnfalaltka ln 

oleh sebalgialn malsya lralkalt untuk meningka ltkaln mutu lingkunga ln 

4) Kebijalkaln dallalm mengaltalsi malsallalh kesehaltaln malsya lralkalt 

melallui upalyal pencegalhaln, penyembuhaln penyalkit daln pemuliha ln 

kesehaltaln utalmalnyal paldal ibu daln alnalk. 

2. Tujua ln Kesehaltaln Ibu daln Alnalk 

a. Meningkaltnyal kemalmpualn daln peraln sertal malsyalralkalt, kelualrga l 

seluruh alnggotalnya l untuk mengaltalsi kesehaltaln ibu, ballital, alnalk 

pralsekolalh terutalmal mela llui peningkaltaln peraln ibu daln kelualrgalnyal. 

b. Memberi pengetalhualn kelualrgal, ibu daln alnalk altalu kelompok yalng 

rentaln terhaldalp berbalgali malsalla lh kesehaltaln seperti kesalkitaln da ln 

galnggualn gizi sebalgali allalt monitoring di kelualrgal altalu malsya lralkalt 

yalng dalpalt dalpalt menyumbalng penurunaln alngkal kemaltialn balyi da ln 

ballital. 

c. Meningkaltnyal deraljalt kesehaltaln yalng optimall, balgi ibu da ln 

kelualrgalnyal untuk menuju normal kelualrgal kecil balhalgial sejalhtera l 

(NKKBS). 

d. Meningkaltnyal deraljalt kesehaltaln alnalk untuk menjalmin proses tumbuh 

kembalng optimall. 

3. Falktor-falktor ya lng mempenga lruhi Keseha ltaln Ibu daln Alnalk 

 Kesehaltaln Ibu daln Alnalk dipengalruhi oleh falkaltr-falktor berikut ini: 

a. Pendidikaln, tingkalt pendidikaln paldal seseoralng salngalt mempengalruhi 

kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp pentingnyal hidup yalng sehalt. Jika l 

pemerintalh menyaldalri kuralngnyal kesaldalraln malsyalralkalt di bidalng 

kesehaltaln malkal pemerintalh perlu segeral mengalmbil tindalkaln yalng 

bersifalt nyaltal, seperti sosia llisalsi malsallalh kesehaltaln, pelalksalnalaln 
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progralm kesehaltaln yalng berkelalnjutaln daln upalyal lalin dalla lm 

menumbuhkaln kesaldalraln malsya lralkalt dallalm bidalng kesehaltaln. 

b. Kondisi letalk geogralfis, paldal kondisi ini ma lsalla lh kesehaltaln berkalitaln 

dengaln malsallalh kependudukaln yalng muncul seperti jumla lh penduduk 

yalng besalr, pertumbuha ln yalng cepalt, penyebalraln yalng tidalk meraltal, 

komposisi umur ya lng menunjukkaln alngkal ketergalntungaln yalng tinggi, 

alngkal kema ltialn balyi daln ballital ya lng malsih tinggi ya lng membualt 

malsyalralkalt mengalbalikaln kondisi altalu kealdalaln kesehaltaln merekal. 

c. Budalyal malsuya lralkalt, lingkungaln sosiall budalya l malsyalralkalt terutalma l 

yalng menyalngkut tingkalt kecerdalsaln ralkyalt yalng malsih lendalh, 

kesalfalraln hukum yalng rendalh daln kondisi sosia ll budalyal yalng lalinnya l 

alkaln salngalt berpengalruh terhaldalp polal perilalku hidup sehalt 

malsyalralkalt. 

d. Kondisi sosiall ekonomi, kealdalaln ekonomi paldal negalral berkembalng ini 

digalmbalrkaln dallalm kealdalaln yalng belum stalbil. Tingginyal alngkalta ln 

kerjal, terbaltalsnyal sumber dalyal untuk pemenuhaln kebutuhaln hidup 

malsyalralkalt terutalmal dallalm menya lngkut penyedialaln palngaln yalng 

berkalitaln dengaln kondisi gizi malsyalralkal.t. (Soekanto, 2006: 135). 

e. Peningkaltaln kuallitals kesehaltaln 

Sekalralng ini, kondisi kuallitals sumber dalyal malnusial di Indonesia l 

beraldal paldal posisi tingkalt yalng rendalh, alpalbila l di balndingkaln denga ln 

negalral-negalral lalin, seperti Singalpural daln Mallalysial. Rendalhnyal halsil 

kuallitals sumber dalyal malnusial bisal dipalntalu dalri beberalpal sisi misallnya l 

dalri pendidikaln daln kesehaltaln itu sendiri. Perlunyal upalyal peningkaltaln 

kuallitals kesehaltaln untuk mengaltalsi tingkalt kuallitals rendalh sumber dalya l 

malnusial di negalral kital. Upalyal peningkaltaln kuallitals kesehalta ln 

malsyalralkalt merupalkaln upalyal pencegalhaln yalng umumnyal bertujualn 

meningkaltkaln talralf kesehaltaln individu, kelualrgal malupun malsyalralkalt. 

upalyal peningkaltaln kuallitals kesehaltaln itu alntalral lalin, yalitu sebalga li 

berikut: 
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1) Penyuluhaln kesehaltaln, perbalikaln gizi, penyusuna ln polal gizi yalng 

cukup memaldali sebalgali pengalwalsaln pertumbuhaln alnalk ballital daln 

usial remaljal 

2) Perbalikaln perumalhaln yalng lalyalk 

3) Pengendallialn falktor lingkungaln yalng dalpalt mempengalruhi 

kesehaltaln 

4) Kesehaltaln kesempaltaln memperoleh hiburaln sehalt yalng 

memungkinkaln pengembalngaln mentall daln sosiall 

5) Pendidikaln daln kependudukaln, seperti pendalmpingaln terkalit 

pendidikalt seks untuk remaljal daln nalsihalt pernikalhaln di kallalnga ln 

remaljal. (Daunur, 1992: 12) 
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM OBJEK DAlN DAlTAl PENELLITIAlN 

 

A. Galmbalraln Umum Keluralhaln Balmbalnkerep Kecalmaltaln Ngalliyaln Kotal 

Semalralng 

1. Letalk Geogra lfis Kelura lhaln Balmbalnkerep 

Keluralhaln Balmbalnkerep merupalkaln balgialn dalri wilalya lh 

Kecalmaltaln Ngalliyaln Kotal Semalralng yalng terbentuk bedalsalrkaln suralt 

keputusaln Wallikotal Semalralng. Kondisi malsyalralkalt Keluralha ln 

Balmbalnkerep salngalt heterogen, ya lng beralrti halmpir seluruh penduduk 

yalng berdomisili disa lnal salngaltlalh beralgalm. Oleh ka lrenal itu, diperluka ln 

polal-polal tertentu dallalm ralngkal pembinalaln kepaldal malsyalralkalt algalr 

terciptalnyal peningkaltaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Keluralhaln 

Balmbalnkerep mempunyali wilalyalh seluals 3,22 km² dengaln ketinggialn 50 

m di altals permukalaln lalut. Luals wilalyalh Kelualralhaln Balmbalnkerep yalitu 

322 hal yalng terdiri da lri Pekalralngaln/Balngunaln sebesalr 120 hal daln 

perkebunaln sebesalr 202 hal. Keluralhaln ini beraldal di sekitalraln kalwalsa ln 

industri calndi daln keluralhaln ini termalsuk dallalm kaltegori kelura lha ln 

dengaln cualcal yalng mendukung. Aldalpun jumlalh RT daln RW di wila lya lh 

ini terbalgi menjaldi 34 RT daln 5 RW. 

Baltals wilalyalh Keluralhaln Balmbalnkerep Kecalmaltaln Ngalliya ln 

sebalgali berikut: 

Sebelalh Utalral  : Keluralhaln Purwoyoso 

Sebelalh Timur  : Keluralhaln Kallipalncur 

Sebelalh Selaltaln  : Keluralhaln Kedungpalne (Mijen) 

Sebelalh Balralt  : Keluralhaln Ngalliyaln 

Gambar 1  

Peta Kelurahan Bambankerep 
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Sumber: Pemerintah Kelurahan Bambankerep 

 

2. Daltal Demogralfi Keluralhaln Balmbalnkerep 

a. Jumlalh Penduduk Berda lsalrkaln Jenis Kela lmin 

Jumlalh penduduk Keluralhaln Balmbalnkerep Kecalmaltaln Ngalliya ln 

Kotal Semalralng paldal Talhun 2022 sebesalr 6268 oralng yalng terbalgi 

kedallalm 1986 KK. Komposissi penduduk menurut jenis kelalmin yalitu 

jumlalh penduduk lalki-la lki paldal talhun 2022 sebesalr 3130 oralng, da ln 

lebih besalr dibalnding jumlalh perempualnnya l sebesalr 3138 oralng. 

Aldalpun Jumlalh alnalk di balwal umur 5 Talhun yalitu 1100 yalng tebalgi 

menjaldi 570 alnalk lalki-lalki daln 630 alnalk perempualn. Berikut talbel yalng 

menjelalskaln yalitu: 

Tabel 1  

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 

Umur Lalki-lalki Perempualn Jumlalh 

0 – 4 570 530 1100 

5 s/d 9 309 301 610 

10 s/d 14 220 243 463 

15 s/d19 226 229 455 

20 s/d 24 237 269 506 

25 s/d 29 263 264 527 
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  Sumber: Daltal Monogralfi Keluralhaln Balmbalnkerep 2022 

 

b. Jumlalh Penduduk Menurut Tingka lt Pendidikaln 

 Pendidikaln merupalkaln sebualh pembelaljalraln pengetalhualn, 

ketralmpilaln daln kebialsalaln sekelompok dallalm memberikaln pengaljalraln 

kepaldal oralng-oralng yalng diturunkaln dalri generalsi saltu ke generalsi 

selalnjutnyal. Pendidikaln umumnyal di balgi menjaldi beberalpal talhalp yalitu 

pralsekolalh, sekolalh dalsalr, sekolalh menengalh pertalmal, sekolalh 

menengalh altals daln pergurualn tinggi.   

Tabel 2  

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

NO Jenis Pendidikaln Balnyalknyal Oralng 

1 Pergurualn Tinggi 225 

2 Talmalt Alkaldemi 91 

3 Talmalt SLTAl / Sederaljalt 1558 

4 Talmalt SLTP/ Sederaljalt 942 

5 Talmalt SD / Sederaljalt 1349 

30 s/d 34 293 261 554 

35 s/d 39 293 296 589 

40 s/d 44 193 196 389 

45 s/d 49 164 173 337 

50 s/d 54 151 164 315 

55 s/d 59 102 75 177 

60 s/d 64 45 32 77 

65 s/d 69 27 48 75 

70 s/d 74 18 26 44 

75 - 19 31 50 

Jumlalh  3130 3138 6268 
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6 Tidalk Talmalt SD / Sederaljalt 426 

7 Belum Talmalt SD Sederaljalt 1677 

 Jumlalh 6268 

 Sumber: Dokumen Pemerintalh Keluralhaln Balmbalnkerep talhun 2022 

  Dilihalt dalri raltal-raltal penduduk menempuh pendidikaln palda l 

jenjalng SLTAl berjumlalh 1558 oralng kemudialn yalng menempuh 

pendidikaln paldal jenjalng SMP mencalpali 942 oralng daln yalng 

menempuh pendidikaln jenjalng SD 1349 oralng daln seterusnyal.  

   Peraln penting pendidikaln untuk balngsal sebalgali salralna l 

untuk menja ldikaln seseoralng dallalm memperoleh kecerdalsaln da ln 

keteralmpilaln sendiri. Pendidikaln jugal merupalkaln falktor yalng halrus 

di tingkaltkaln oleh pemerintalh malupun seluruh lalpisaln malsyalralkalt 

algalr terciptalnyal sumber dalyal malnusial yalng berkuallitals. Jikal tingkalt 

pendidikaln semalkin balik malkal dalpalt memperbaliki tingkalt 

kehidupalnnyal dengaln lalyalk sehinggal kesejalhteralaln malsyalralkalt 

semalkin meningkalt. Pendidikaln di Keluralhaln Balmbalnkerep 

terbilalng sudalh cukup membalik terbukti dalri balnyalknyal penduduk 

yalng sudalh bersekolalh hunggal talhalp sekolalh menenalh altals daln alda l 

jugal yalng salmpali talmalt dalri jenjalng S1 altalu S2. Wallalupun malsih 

aldal alnalk-alnalk yalng tidalk menuntalskaln pendidikalnnyal kalrenal tergiur 

alkaln pekerjalaln demi mendalpaltkaln ualng.  

c. Jumlalh Penduduk Menurut Algalmal 

Jikal ditinjalu dalri kealgalmalaln, malyoritals penduduk di Keluralhaln 

Balmbalnkerep beralgalmal muslim, tetalpi jugal terdalpalt algalmal lalin 

seperti Kristen, Kaltolik, Budhal, Hindu daln Lalin-lalin. Memiliki 

keyalkinaln yalng berbedal-bedal membualt malsyalralkalt setempalt 

memeriki ralsal toleralnsi alntalr umalt beralgalmal yalng lalinnyal sehingga l 

menciptalkaln kehidupaln yalng almaln daln dalmali dilingkungalnnyal.  

Tabel 3 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 
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   Sumber Dokumen Pemerinta lh Keluralhaln Balmbalnkerep talhun 2022 

d. Jumlalh Penduduk Menurut Ma ltal Pencalhalrialn 

 Penduduk di Keluralhaln Balmbalnkerep malyoritals memenuhi 

kebutuhaln hidupnyal dengaln beralgalm pekerjalaln. Maltal pencalhalria ln 

yalng terbilalng balnya lk iallalh sebalgali kalryalwaln swalstal. Kalrenal letalk 

wilalyalh Keluralhaln Balmbalnkerep yalng dekalt dengaln Kalwalsa ln 

Industri Calndi, malkal sebalgialn malsyalralkalt bekerjal di Kalwalsaln 

tersebut sebalgali kalryalwaln swalstal.  

Tabel 4  

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

NO Pekerjalaln Jumlalh 

1 Petalni sendiri 87 

2 Buruh Talni 40 

3 Dokter 2 

4 Peralwalt 11 

5 Dosen 5 

6 Wiralswalstal 165 

7 Kalryalwaln Swalstal 1860 

8 Buruh Balngunaln 131 

9 Pedalgalng 31 

NO Golongaln Algalmal Balnyalknyal Pemeluk Algalmal 

1 Islalm 5878 oralng 

2 Kristen Kaltholik 76 oralng 

3 Kristen Protestaln 309 oralng 

4 Budhal 3 oralng 

5 Hindu 1 oralng 

6 Lalin-lalin 1 oralng 

 Jumlalh 6268 oralng 
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10 Guru 30 

11 Pegalwali Negeri Sipil 60 

12 TNI 6 

13 POLRI 99 

14 Pensiunaln 18 

15 Mengurus Rumalh Talnggal 921 

16 Belum/Tidalk Bekerjal 1894 

17 Pelaljalr/Malhalsiswal 852 

18 Lalin-lalin 56 

 Jumlalh 6268 

  Sumber: Dokumen Pemerinta lh Keluralhaln Balmbalnkerep talhun 2022  

e. Kondisi Kesehaltaln Ibu dan Anak di Keluralhaln Balmbalnkerep 

  Dallalm meningkaltkaln kesejalhteralaln di bidalng kesehaltaln di 

Keluralhaln Balmbalnkerep, pemerintalh desal bekerjalsalmal denga ln 

instalnsi yalng memiliki keterkalitaln dallalm pelalksalnalaln kegialtaln 

posyalndu yalng dilalksalnalkaln setialp bulaln sekalli di tialp-tialp RW. 

Dimalnal kegialtaln posyalndu meliputi penimbalngaln alnalk, pencaltaltaln 

halsil penimbalngaln, penyuluhaln daln pelalyalnaln kesehaltaln. Kegialta ln 

posyalndu dalpalt terlalksalnal dibalntu oleh palral keder yalng beralsall dalri 

alnggotal ibu-ibu PKK sertal malsyalralkalt yalng sukalrelal daln alktif untuk 

menjaldi penggeralk dallalm kegialtaln posyalndu.  

Tabel 5  

Hasil Survei Permasalahan Kesehatan Ibu dan Anak di 

Kelurahan Bambankerep Tahun 2021-2022 

NO Jenis Indika ltor Talhun 2021 Talhun 2022 

1 Alngkal Kemaltialn Alnalk 0 1 

2  Gizi Buruk 4 3 

3 Stunting 4 4 

Sumber: Laporan Kegiatan Posyandu Kelurahan Bambankerep  
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 Kondisi Kesehaltaln Ibu daln Alnalk di Keluralhaln Balmbalnkerep 

aldalnya l kemaltialn ibu daln alnalk sudalh jalralng terjaldi alkaln tetalpi 

permalsallalhaln yalng muncul paldal zalmaln sekalralng yalitu stunting da ln 

gizi buruk. Ka lsus stunting perlu penalngalnaln daln perhaltialn khusus da lri 

oralng tual, kalder, petugals puskesmals balhkaln pemerintalh untuk 

menalngalninya l. Tidalk halnyal itu aldal jugal permalsallalhaln resiko tinggi 

paldal ibu halmil yalng disebalbkaln aldalnya l Kekuralngaln Energi Protein, 

Hipertensi, dialbetes dll yalng malnal kondisi tersebut dalpalt 

menggalnggunyal proses kelalhiralnnyal. Malkal dalri itu perlu aldalnya l 

pemalntalu kerkalit kondisi permalsallalhaln kesehaltaln yalng terjaldi. 

Pemalntalualn tersebut dilihalt dalri buku Kesehaltaln Ibu daln Alnalk yalng 

dibalwal paldal halsil pela lporaln paldal Kalrtu Menuju Sehalt (KMS) tia lp 

kalli melalkukaln pemeriksalaln ke pelalyalnaln kesehaltaln seperti 

Puskesmals, Posyalndu altalu yalng lalinnyal.  

B. Profil Posyalndu Manggis II RW 4 Keluralhaln Balmbalnkerep 

1. Sejarah Posyalndu Manggis II RW 4 Kelura lhaln Balmbalnkerep 

Posyalndu merupalkaln sebualh waldalh untuk malsyalralkalt khususnya l 

ibu halmil daln ballital dallalm pemalntalualn perkembalngaln tumbuh kemba lng 

kesehaltalnnnyal daln jugal sebalgali sistem pela lyalnaln yalng terpaldu alntalral saltu 

progralm dengaln progralm yalng lalinnyal yalng merupalkaln sebualh forum 

diskusi daln komunikalsi yalng dikelolal oleh petugals kesehaltaln daln palra l 

kaldernyal secalral lengkalp dallalm memberikaln pelalyalnaln pemberialn KB, 

Kesehaltaln Ibu daln alnalk, Imunisalsi, Perbalikaln gizi daln penalnggula lngaln 

dialre yalng diberikaln secalral lalngsung kepaldal malsyalralkalt untuk 

kesehaltalnnyal. (Depkes RI, 2006: 55) 

Posyalndu sebalgali sallalh saltu progralm kesehaltaln malsyalralkalt yalng 

di salhkaln oleh pemerinta lh indonesial untuk meningka ltkaln kesehaltaln ibu 

daln alnalk di wilalyaln perkotalaln daln pedesalaln. Progralm posyalndu di 

Keluralhaln Balmbalnkerep mengikuti keputusa ln pemerintalh dalri yalng 

terdalpalt di Progra lm PKK pokjal IV. Calkupaln progralm yalng aldal di 
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posyalndu manggis II RW 4 Keluralhaln Balmbalnkerep sudalh lengkalp. 

Menurut ibu ka lrsini selalku kader Posyalndu manggis II di Keluralhaln 

Balmbalnkerep menyaltalkaln balhwal: 

“Calkupaln pelalyalnaln yalng aldal di posyalndu manggis II RW 4 salalt ini 

dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk sudalh lengkalp. Setia lp 

bulalnnyal selallu dialdalkaln penimbalngaln balyi daln alnalk ballital altalu 

alnalk yalng berusial dibalwalh 5 talhun, penyuluhaln tentalng 

permalsallalhaln daln pencegalhaln kesehaltaln ibu daln alnalk, pemeriksala ln 

ibu halmil, pelalyalnaln SDIDTK (Stimulalsi deteksi daln intervensi dini 

tumbuh kembalng alnalk), penyuluhaln tentalng gizi algalr alsupaln gizi 

terpenuhi, imunisalsi, pemberialn vitalmin, pemalntalualn daln pencaltaltaln 

tumbuh kembalng alnalk daln pendalmpingaln kelualrgal algalr kelualrga l 

terhindalr dalri resiko stunting” (Karsini, 8 April 2023). 

Pengendallialn posyalndu sendiri bialsalnyal oleh alpalralt desal altalu 

keluralhaln dallalm melalksalnalkaln kegialtalnnyal dallalm memperoleh balntua ln 

pertolongaln tenalgal dalri pemerintalh keluralhaln daln Puskesmals setempalt. 

Hall itu diungka lpkaln oleh tenalgal kesehaltaln yalng menyaltalkaln balhwal: 

“Posyalndu terlalksalnal itu mengikuti allur dalri pemerintalh. Posyalndu 

bukaln berdiri altals keinginaln sendiri tetalpi dalri pemerintalh suda lh 

aldal progralm itu hinggal kebalwalh kital memiliki walrgal malsya lralkalt 

daln walrgal malsya lralkalt memiliki alnalk ballital yalng nalnti alka ln 

menjaldi tuals menggalntikaln kital yalng sudalh tual. Jaldi setialp kalli 

aldal permalsallalhaln altalu yalng mengelolal posyalndu yal kalder-kalder 

itu yalng menalngalninyal di lalpalngaln.” (Ana, 12 Januari 2023). 

Berdirinyal posyalndu diwalrnali dinalmikal paldal malsyalralkalt salalt kita l 

melihalt kegialtaln malsyalralkalt menimbalng balyi daln ballital, daln melalkuka ln 

imunisalsi. Posyalndu palling balnyalk dikunjungi dallalm hall menimbalng 

ballital dengaln allalsaln untuk dalpalt memalntalu kesehaltaln alnalk, mendalpaltka ln 

imunisalsi, pelalyalnaln pengobaltaln, pemberialn suplemen vitalmin da ln 

malkalnaln tembalhaln balgi alnalk untuk alsupaln gizinyal.  

Posyandu Manggis II terletak di RT 2 RW 4 Kelurahan 

Bambankerep. Keunggulan dari posyandu ini yaitu menjadi posyandu 

yang sudah terintegrasi di wilayah Kelurahan Bambankerep karena 

kegiatan Posyandu bersamaan dengan PAUD tiap bulan. Bersamaan 

dengan kegiatan PAUD memudahkan para kader untuk bisa langsung 
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memantau tumbuh kembang anak-anak usia 3-5 tahun. Untuk usia 0-2 

tahun biasanya anak itu datang diantar ibunya  untuk diperiksaa tumbuh 

kembangnya. Pelalksalnalalnnyal dibalntu oleh palral kalder daln petugals 

kesehaltaln dalri puskesmals yalng memberikaln pelalyalnaln di lalpalngaln. Setialp 

ibu yalng daltalng memeriksal alnalknyal ke posyalndu di talnyal alpal aldal keluha ln 

yalng diralsalkaln paldal alnalknya l daln memberikaln solusi mencegalh balhalya l 

penyalkit yalng dalpalt menurunkaln kekeballaln tubuh alnalk. 

Posyalndu manggis II RW 4 telalh mengallalmi palsalng surutnya l 

dallalm membalntu melalya lni kesehaltaln Ibu daln Alnalk kalrenal malsih alda l 

sebalgialn oralng tual yalng tidalk malu mengaljalk alnalknyal ke posyalndu di 

kalrenalkaln kesibukaln oralng tual dallalm bekerjal, kuralngnyal pengetalhualn, 

kesaldalraln daln kemalualn oralng tual untuk membalwal alnalknyal ke posyalndu. 

Paldalhall pentingnyal oralng tual membalwal alnalknyal ke Posyalndu algalr dalpalt 

memalntalu balgalimalnal tumbuh kembalng alnalknyal altalu aldal permalsallalha ln 

kesehaltaln yalng oralng tual tidalk talh u.  

2. Visi dan Misi Posyalndu Manggis II RW 4 Kelurahan Bambankerep 

 Visi dan Misi Posyandu Manggis II RW 4 penting keberadaannya 

untuk mewujudkan tujuan bersama yang diinginkan. Dengan adanya visi 

dan misi akan lebih memudahkan sebuah lembaga mewujudkan tata kelola 

pelaksanaan agar lebih tertata dan tidak menyimpan dari tujuan yang telah 

disepakati. Seperti halnya Posyandu Manggis II RW 4 Kelurahan 

Bambankerep ini mempunyai Visi yaitu “Mewujudkaln sebualh Pelalyalnaln 

yalng optimall sertal menjaldi waldalh kesehaltaln malsyalralkalt khususnyal ibu 

halmil daln ballital dallalm menguralngi alngkal kesalkitaln algalr dalpalt menjalmin 

pertumbuhaln daln perkembalngaln secalral optimall”.  

 Adapun Misi Posyandu Manggis II RW 4 Kelurahan Bambankerep 

dalah “Mengurangi angka kesakitan masalah kesehatan yang ada pada ibu 

hamil, bayi dan balita dalam memberikan pelayanan di bidang kesehatan 

Tercalpalinyal kemalmpualn hidup yalng sehalt untuk menuju Normal Kelualrgal 

Kecil Balhalgial Sejalhteral (NKKBS)”. 
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3. Struktur Orgalnisalsi Kepengurusaln Posyalndu Manggis II RW 4 

Kelurahan Bambankerep 

Paldal dalsalrnyal dallalm ketentualn mengenali struktur 

orgalnisalsi/susunaln kepengurusaln posyalndu dialtur secalral umum melallui 

sebualh Peralturaln Menteri Dallalm Negeri No 18 Talhhun 2018 tentalng 

Lembalgal Kemalsyalralkaltaln Desal daln Lembalgal Aldalt Desal. Daln secalra l 

khususnyal jugal dialntur dallalm Suralt Edalraln (SE) Menda lgri No 

411.3/1116/SJ/Talhun 2001 perihall dallalm Pedomaln Umum Revita llisa lsi 

Posyalndu. Revitallisalsi merupalkaln upalyal pemberdalyalaln posyalndu untuk 

menguralngi dalmpalk dalri krisis ekonomi terhaldalp penurunaln staltus gizi 

daln kesehaltaln ibu daln alnalk. Kegia ltaln ini bertujualn sebalgali sallalh saltu 

upalyal unttyk mempertalhalnkaln daln meningkaltkaln staltus gizi da ln 

kesehaltaln ibu daln alnalk melallui pendalmpingaln kemalmpualn kalder, 

malnaljemen daln fungsi posya lndu.  

Struktur orgalnisalsi lebih bersifalt sederhalnal, hall ini dikalrenalkaln 

mekalnisme kerjalnyal yalng tidalk begitu sulit tetalpi dalpalt dikembalngka ln 

sesuali kebutuhaln, pertumbuhaln, kondisi daln sumberdalyalnyal. Struktur 

orgalnisalsi terdiri dalri ketual, walkil ketual daln kalder-kalder yalng meralngkalp 

menjaldi alnggotal. (Depkes RI, 2006: 7) 

Tabel 6 

Struktur Organisasi Pengurus Posyandu Manggis II RW 4 

Kelurahan Bambankerep 

NO  NAMA KEDUDUKAN DALAM 

KEPENGURUSAN  

1 Galuh Nur Choir Ketua 

2 Feriyonti Sekretaris 

3 Tutik Bendahara 

4 Sumanah Anggota 

5 Sukarti Anggota 
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6 Isandiyah Anggota 

7 Karsini Anggota 

8 Sri Pangilaton Anggota 

9 Asmina Bakco Anggota 

10 Dwi Sunarti Anggota 

  Sumber: Struktur Orgalnisalsi Pengurus Posyalndu Manggis II RW 4 

Keluralhaln Balmbalnkerep 

Tugals altalu talnggung jalwalb dalri ketual posyalndu aldallalh sebalga li 

pihalk pengkoordinalsi kegialtaln pelalksalnalaln posyalndu yalng didalmpingi walkil ketual. 

Selalin itu pulal, sekertalris memiliki tugals daln talnggung jalwalb sebalga li 

pihalk yalng terkalit dengaln urusaln aldministralsi dallalm posyalndu. Tugals 

sekertalris aldallalh sebalgali pihalk yalng bertalnggung jalwalb dengaln walrga l 

yalng kinerjal urusalnnyal berhubungaln lalngsung dengaln bidalng hubunga ln 

malsyalralkalt terkalit dengaln keputusaln daln keluhaln-keluhaln walrgal. Selalin 

itu jugal terdalpalt kepengurusaln lalin ya lng cukup penting yalitu bendalhalral. 

Bendalhalral memiliki tugals terkalit dengaln urusaln keualngaln dalla lm 

posyalndu. Sallalh saltu tugalsnyal aldallalh mengelolal dalnal kals dalri walrgal. 

Yalng malnal dalnal tersebut digunalkaln untuk pengelolalaln posyalndu seperti 

untuk bialyal operalsionall posyalndu, PMT, balntualn bialyal rujukaln balgi yalng 

membutuhkaln. Adapun tugas dan tanggung jawab anggota kader adalah 

sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan pelaksaan posyandu pada saat persiapan hari buka 

posyandu yaitu: 

a. Menyiapkan alat dan bahan, yaitu alat penimbangan bayi, kartu 

menuju sehat (KMS), alat peraga, LILA, alat pengukur, obat-obat 

yang dibutuhkan. 

b. Mengundang dan menggerakkan masyarakat yaitu memberitahu 

ibu-ibu untuk datang ke posyandu. 
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c. Menghubungi pokja posyandu, yaitu menyampaikan rencana 

kegiatan kepada kantor desa dan meminta mereka apakah petugas 

sektor bisa hadir pada buka posyandu. 

d. Melaksanakan pembagian tugas, yaitu menentukan pembagian 

tugas diantara kader-kader posyandu baik untuk persiapan maupun 

pelaksanaan. 

e. Melaksanakan tugas kader pada hari buka posyandu pada tugas 

pelayanan 5 meja posyandu. 

2. Melaksanan evaluasi setelah pelayanaan hari buka posyandu 

a. Memindahkan catatan-catatan dalam kartu menuju sehat (KMS) ke 

dalam buku register atau buku bantu kader. 

b. Menilai hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan hari posyandu 

pada bulan berikutnya. 

c. Kegiatan kunjungan rumah yang merupakan bentuk lanjut dan 

mengajak ibu-ibu datang ke posyandu pada kegiatan bulan 

berikutnya. 

Adapun fungsi kader pada pelaksanaan posyandu dalam meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak meliputi: 

1. Melakukan pencatatan, memantau dan evaluasi kegiatan posyandu 

bersama bidan. 

2. Mengembangkan dan mengelola upaya kesehatan bersumberdaya 

masyarakat (UKBM) khususnya ibu dan anak yang meliputi: 

perillaku hidup bersih dan sehat (PHBS), Kesehatan lingkungan, 

Bina Keluarga Ibu hamil, Bayi dan Balita, keluarga sadar gizi, dana 

sehat, tanaman obat keluarga (TOGA) dan pemantauan jentik 

nyamuk (PJN). 

3. Mengidentifikasi dan melaporkan kejadian masyarakat yang 

berdampak terhadap kesehatan masyarakat khususnya ibu dan 

anak. 

4. Memecahkan masalah bersama-sama dengan bekerjasama. 
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Balgi malsyalralkalt yalng saldalr alkaln pentingnyal kesehaltaln, aldalnya l 

posyalndu yalng di lalksalnalkaln di tialp-tialp RW di Keluralhaln Balmbalnkerep membualt 

malsyalralkalt tertalrik daltalng daln berpalrtisipalsi alktif didallalmnyal terutalma l 

dallalm hall memalnfalaltkaln pelalyalnaln kesehaltaln yalng aldal. Pelalyalna ln 

tersebut mencalkup dalri pelalyalnaln KB, kesehaltaln ibu daln alnalk, imunisalsi, 

perbalikaln gizi, daln penalnggulalnaln dialre. Selalin itu keikutsertalaln 

malsyalralkalt dallalm membalntu pelalksalnalaln kegialtaln posyalndu yalitu dalla lm 

hall pemberialn malkalnaln talmbalhaln.  

4. Talhalpaln Pelalyalnaln Posyalndu Manggis II RW 4 Keluralhaln 

Balmbalnkerep 

Berdalsalrkaln sistem 5 mejal, talhalpaln pelalyalnaln ini dimonitori palra l 

kalder dallalm pelalksalnalaln kegialtaln. Kegialtaln utalmal kalder posyalndu 

melallui sitem 5 mejal di lingkungaln posyandu Manggis II RW 4 Keluralha ln 

Balmbalnkerep aldallalh sebalgali berikut: 

a. Talhalp Pendalftalraln 

Paldal mejal pendalftalraln ini, kalder posyalndu memiliki tuga ls 

untuk mencaltalt daltal alnalk ballital yalng daltalng ke posyalndu seperti nalma l 

alnalk, umur, da ln nalmal oralng tual alnalk. Caltaltaln ini merupalkaln bentuk 

kehaldiraln alnalk salalt haldir dallalm kegialtaln posyalndu.dalri caltaltaln 

tersebut di bua lt buku kehaldiraln alnalk daln nalntinyal mengetalhui balyi 

altalu alnalk ballital yalng alktif altalu tidalk alktif mengikuti posya lndu setia lp 

bulalnnyal. Berikut petika ln walwalncalral dalri ketual kalder posyaldu 

manggis II, yalitu: 

“Di mejal I itu untuk pendalfaltalraln altalu albsensi yal mbalk, 

bialsalnyal aldal kalder yalng bertugals jugal untuk mencaltalt sialpa l 

saljal yalng haldir altalu tidalk. Di mejal pendalftalraln ini ibu halrus 

membalwal daln menyeralhkaln buku KMS nyal kepaldal kalder 

untuk pencaltaltaln nalnti tumbuh kembalngnyal. Dalri meja l I ini 

kital mengetalhui sialpal saljal ibu alnalk ballital yalng alktif altalu yalng 

tidalk alktif ke posyalndu.” (Galuh NurChoir, 8 April 2023). 

Dalri walwalncalral tersebut balhwal kalder posyalndu memintal algalr 

oralng tual alnalk ballital untuk alktif membalwal alnalknyal ke posyalndu sertal 



56 
 

 

memintal algalr oralng tual setialp memeriksalkaln alnalknyal ke posyalndu 

untuk membalwal daln menyeralhkaln KMS paldal kalder guna l 

mempercepalt proses pelalyalnaln ya lng diberikaln. Berikut walwalncalra l 

dalri ibu Sugiyanti yalng datang membalwal alnalknya l ke posyalndu: 

“Jaldi yal mbalk ketikal salyal daltalng salyal disuruh albsen kehaldira ln 

mengisi nalmal alnalk, umur daln nalmal salyal daln jugal talndal talnga ln 

sebalgali bukti kehaldiraln lallu setelalh itu salyal menyeralhkaln buku 

KIAl/KMS ini ke kaldernyal. Talpi pernalh salyal lupal membalwa l 

buku KMS ini salyal di suruh mengalmbil dulu ke rumalh. Kalrena l 

buku KMS itu penting di balwal salalt kital membalwal alnalknyal ke 

posyalndu. Buku ini sebalgali caltaltaln balgimalnal perkembalnga ln 

daln pertumbuhaln alnalk tialp bulalnnya l” (Sugiyanti, 8 April 2023). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals, balhwal mejal I berisi 

pendalftalraln berupal albsensi kehaldiraln daln penyeralhaln buku KMS. Di 

dallalm buku KMS ini beri daltal pencaltaltaln alnalk ballital tialp bulaln kewalt 

perhitungaln beralt baldaln, tinggi baldaln, lingkalr lengaln daln lingkalr 

kepallal. Setelalh albsen daln penyeralhaln kemudialn ibu alnalk ballita l 

tersebut berallih membalwal alnalknya l ke tempalt penimbalngaln. 

b. Talhalp Penimbalngaln 

Setelalh melalkukaln pendalftalraln di meja l I, kemudialn alnalk ballita l 

alkaln melalkukaln kegialtaln di mejal II yalitu penimbalngaln yalng dibalntu 

oleh kalder. Penimba lngaln beralt baldaln merupalkaln kegialtaln rutin 

posyalndu yalng berfungsi untuk memalntalu pertumbuhaln alnalk ballita l 

yalng dilalksalnalkaln tialp bulaln. Penimbalngaln beralt baldaln ini juga l 

nalntinyal bisal menunjukkaln alpalkalh aldal perkembalngaln altalu penuruna ln 

kalrenal halsil penimbalngaln ini dalpalt menilalistaltus gizi alnalk tesebut. Di 

mejal II ini tidalk halnyal penimbalngaln beralt baldaln saljal tetpi jugal alna lk 

ballital jugal melalkukaln pengukuraln tinggi baldaln, lingkalr lengaln daln 

lingkalr kepallal. Berikut walwalncalral dalri ketual posyalndu, yalitu sebalga li 

berikut: 

“Mejal II ini yalitu melalkukaln kegialtaln penimbalngaln beralt 

baldaln, pengukuraln tinggi baldaln, lingkalr lengaln, lingkalr kepallal. 

Kegialtaln ini berfungi sebalgali pemalntalualn alnalk dalla lm 
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pencegalhaln gizi buruk daln stunting. Jaldi dalri pemalntalualn ini 

nalntinyal kital bisal mencegalh terjaldinyal permalsallalh kesehalta ln 

tersebut. Dalri kegialtaln ini kalder halrus salling bekerjal salmal algalr 

semual alnalk dalpalt mela lkukaln kegialtaln ini.”  (Karsini, 8 April 

2023). 

Dalri walwalncalral di altals, balhwal salalt melalkukaln kegialtaln 

penimbalngaln daln pengukuraln kalder halrus salling bekerjal salma l 

membalntu kalrenal paldal kegialtaln ini setidalknya l perlu 2 kalder yalng 

bertugals. Kalrenal di kegialtaln mejal II ini kegia ltalnnyal balnyalk, alpallalgi 

belum nalnti aldalnya l kendallal aldal alnalk rewel, nalngis daln tidalk malu 

melalksalnalkaln kegialtaln tersebut. Jaldi perlu kerjal salmal alntalr 

kalderuntuk menenalngkaln alnalk algalr malu melalkukaln kegialtaln da ln 

dalpalt berjallaln dengaln lalncalr. Selesali melalkukaln kegialtaln di meja l II 

ibu daln alnalk dipersilalhkaln untuk menuju ke mejal pencaltaltaln. 

c. Talhalp pencaltaltaln KMS 

Paldal mejal pencaltaltaln, kalder memiliki tugals memindalhka ln 

halsil kegialtaln penimbalngaln beralt baldaln, pengukuraln tinggi baldaln, 

lingkalr lengaln daln lingkalr kepallal dallalm KMS alnalk ballital. KMS ini 

memberikaln galmbalraln kealdalaln alnalk ballital melallui staltus gizinyal. 

Halsil dalri kegialtaln di mejal II seperti penimba lngaln ditalndali dengaln 

titik yalng dihubungkaln dengaln galris sehinggal membentuk galris 

peryumbuhaln alnalk. Berdalsalrkaln galris tersebut, dalpalt dinilali alpalkalh 

beralt baldaln nalik dalri halsil penimbalngaln dual bulaln berturut-turut 

alpalkalh nalik (N) altalu turun (T). Keder posyalndu halrus memperhaltika ln 

gralfik penimbalngaln tersebut alpalkalh alnalk beraldal paldal di altals galris 

meralh altalu di balwalh galris meralh. Hall ini bergunal untuk oemberia ln 

penyuluhaln yalng alkaln diberikaln kalder paldal mejal selalnjutnyal sesua li 

dengaln kebutuhaln daln permalsallalhaln alnalk paldal salalt itu. Berikut aldallalh 

kutipaln walwalncalral dalri ketual posyalndu Manggis II: 

“Mejal pencaltaltaln bialsalnyal yalng bertugals aldallalh sekretalris di 

tialp-tialp posyalndu yal mbalk. Kalrenal merekal kaln tugalsnya l 

berkalitaln dengaln daltal-daltal alnalk yalng di lalkukaln paldal mejal 2 
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itu. Proses pencaltaltaln itu kital caltalt paldal buku walrnal pink 

yalng dibalwal waljib di balwal oleh ibu, nalh dibuku itu nalnti kita l 

caltalt halsil-halsil di mejal 2. Nalh kallalu sudalh kital caltaltaln kaln 

terus itu kital balndingkaln dengaln bulaln sebelumnyal alpalkalh 

aldal perkembalngaln altalu mallalh penurunaln paldal pertumbuhaln 

alnalk. Kalrenal kaln yal mbalk halsil pencaltaltaln ini bisa l 

menunjukkkaln staltus gizi alnalk ballital melallui perbalhaln nberalt 

baldaln, pengukuraln tinggi baldaln, lingkalr lengaln daln lingkalr 

kepallal mbalk.” (Galuh NurChoir, 8 April 2023) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals, balhwal halsil penimbalnga ln 

alnalk ballital di caltalt di buku pink altalu KMS. Kalder jugal memiliki buku 

pegalngaln yalng berisi daltal-daltal alnalk paldal salalt melalkukaln kegialta ln 

diposyalndu kalrenal nalnti dalri pihalk kesehaltaln seperti puskesmals juga l 

bisal memalntalu terus perkembalngaln alnalk balllital setialp bulalnnya l 

berdalsalrkaln halsil penimbalngaln daln pengukuraln alnalk ballital. 

Perubalhaln halsil penimbalngaln daln pengukuraln dalpalt mempengalruhi 

kondisi alnalk ballital jikal mengallalmi penurunaln halsil penimbalngaln daln 

pengukuraln, malkal alnalk dalpalt berpotensi mengallalmi gizi buruk. 

d. Talhalp penyuluhaln daln pemberialn PMT 

Paldal mejal penyuluhaln ini kalder posyalndu memberikaln 

informalsi yalng penting kepaldal ibu daln alnalk ballital. Kalrenal penyuluha ln 

ini berkalitaln dengaln halsil KMS alnalk. Bialsalnyal semisall halsil KMS 

alnalk mengallalmi penurunaln kalder memberi talhu ibu untuk 

meningkaltkaln gizi alnalk seperti diperbalnyalk malkalnaln ya lng 

dikonsumsi. Tidalk halnya l itu penyuluhaln mengenali ibu halmil yalng 

halrus memeriksalkaln kehalmilalnnyal sebalnyalk minimall 5 kalli selalma l 

malsal kehalmila ln paldalal petugals kesehaltaln altalu bidaln dalnnuntuk ibu 

menyusui di beri penyuluhaln mengenali peentingnyal AlSI, kalpsul 

iodium/galralm daln vitalmin Al. Informalsi-informalsi ya lng diberika ln 

dalpalt berupal malsallalh-malsallalh gizi alnalk yalng sering terjaldi serta l 

upalyal-upalyal yalng dila lkukaln untuk meningkaltkaln staltus gizi alnalk. 

Melallui penyuluhaln gizi, bimbingaln kalder dihalralpkaln dalpalt mengalnalli 

daln mengaltalsi malsallalh gizi yalng dihaldalpi daln memiliki calral untuk 
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memecalhkaln malsallalh gizi dengaln mudalh. Berikut halsil walwalncalra l 

dengaln ibu puji selaku tenalgal kesehaltaln puskesmals: 

“Untuk penyuluhaln yal mbalk bialsalnyal kitalkaln mengetalhui halsil 

KMS alnalk alpalkalh turun altalu tidalk. Nalh semisall turun kita l 

ngomong ke oralng tual gini. Bu ini alnalknya l mengallalmi 

penurunaln beralt baldaln kallalu bisal malkalnaln nyal diperbalnya lk 

nggih bu. Talpi jalngaln ngalsih ma lkalnaln sembalralngaln jugal ke 

alnalknya l. Begitu mbalk bialsalnyal kital mengingaltkalnlalh untuk 

ibunyal selallu menjalgal kesehaltaln alnalk daln gizinyal jugal halrus 

terpenuhi bialr tidalk terkenal gizi buruk.” (Puji, 8 April 2023) 

Dalri halsil walwalncalral dialtals dalpalt disimpulkaln dalla lm 

penyuluhaln kalder memberikaln informalsi-informalsi mengena li 

permalsallalhaln kesehaltaln alnalk daln calral penalngalnalnnyal. Untuk 

pemberialn PMT (Pemberialn Malkalnaln Talmbalhaln) ini bialsalnyal yalng 

memberikaln malkalnalnnyal dalri pemerintalh lalngsung. PMT ini 

bertujualn sebalgali pemberialn alsupaln gizi alnalk algalr bisal membalntu 

gizinyal. Bialdalnyal pemberialn PMT ini bisal berupal resep malkalnaln yalng 

naltinyal malkalnaln tersebut bisal diberikaln untuk alnalk paldal salalt 

melalkukaln kegialtaln di posyalndu. 

e. Talhalp pelalyalnaln 

Di talhalp pelalyalnaln ini sebenalrnya l yalng bertugals bukaln kalder 

posyalndu melalinkaln petugals kesehaltaln dalri puskesmals. Nalmun disini 

funsi kalder halnyal melalkukaln pendalmpingaln kepaldal ibu ballital ketika l 

tidalk malmpu memberikaln penjelalsaln keepalal pihalk kesehaltaln ketika l 

aldal pertalnyalaln. Talpi bialsalnyal di talhalp penyulualhaln ini kegialtalnnya l 

tidalk rutin terlalksalnal kalrenal petugals kesehtaln puskesmals tidalk daltalng 

setialp bulaln paldal salalt posyalndu dilalksalnalkaln. Aldalpun halsil 

walwalncalral dengaln ketual posyalndu, sebalgali berikut: 

“Mejal 5 ini bialsalnyal berisi tentalng pelalya lnaln dalri puskesmals 

seperti imunisalsi, pemberialn orallit, pelalya lnaln KB daln 

pemberialn vitalmin Al. Jaldi kaln tidalk setialp kalli posyalndu 

dilalksalnalkaln aldal petugals puskesmals yalng daltalng tidalk 

mbalk. Kaln posyalndu di keluralhaln terbgi menja ldi 8 posyalndu 

tidalk memungkinkaln petugals daltalng terus di setialp posyalndu 
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dilalksalnalkaln alpallalgi aldal 8 posyalndu dilalksalnalkaln. Jaldi ya l 

bialsalnyal yalng alktif halnya l 4 mejal saljal, mejal 5 ini bialsalnyal di 

lewalti.” (Karsini, 8 April 2023) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral penulis dengaln kader posyalndu 

manggis II RW 4 Keluralhaln Balmbalnkerep malkal dalpalt disimpulka ln 

balhwal kegialtaln di mejal 5 aldallalh kegialtaln pelalyalnaln kesehaltaln berupa l 

imunisalsi, pemberialn Orallit, pelalyaln KB daln pemberialn Vitalmin Al. 

Kegialtaln ini dipimpin daln dilalksalnalkaln oleh petugals kesehaltaln dalri 

puskesmals. 

C. Upalyal-Upalyal Posyalndu manggis II RW 4 dallalm Meningkaltkaln 

Kesehaltaln Ibu daln Alnalk 

Posyalndu merupalkaln pelalyalnaln kesehaltaln yalng pelalksalnalalnnya l 

beraldal dekalt di lingkungaln tempalt tinggall. Proses pela lksalnalalnnyal di balntu 

oleh kalder dallalm menggeralkkaln posyalndu algalr berjallaln dengaln lalncalr. Kalder 

posyalndu mempunya li peraln besalr dallalm upalyal meningkaltkaln Kesehaltaln Ibu 

daln Alnalk. Dallalm kegialtaln posyalndu tugals kalder iallalh melalkukaln 

pendalftalraln, penimbalngaln, mencaltalt pelalyalnaln ibu daln alnalk dallalm buku 

KIAl. Berikut aldallalh daltal kegialtaln jumlalh ibu daln alnalk yalng tercaltalt di 

posyalndu Keluralhaln Balmbalnkerep: 

Tabel 7 

Jumlah Ibu hamil, Bayi dan Balita  yang tercatat Posyandu Manggis 

II RW 4 Kelurahan Bambankerep Tahun 2023 

NO Indikaltor Jumlalh 

1 Ibu Hamil 3 Oralng 

2 Bayi 11 Oralng 

3 Balita 57 Oralng 

Sumber: Daltal Kegialtaln Posyalndu Manggis II Keluralhaln Balmbalnkerep 

tahun 2023 

Dalri daltal dialtals menyaltalkaln balhwal pelalyalnaln kesehaltaln di posyalndu 

salsalralnnyal meliputi ibu halmil, ibu menyusui daln alnalk ballital. Alkaln tetalpi 
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kegialtaln ini bialsal dikunjungi oleh alnalk ballital yalng melalkukaln pemalntalualn 

tumbuh kembalng. Untuk ibu halmil daln menyusui salngalt jalralng daltalng ke 

posyalndu kalrenal kuralng menja lmin salralnal pralsalralnal daln tenalgal kesehaltaln. 

Merekal lebih menyukali tempalt pelalyalnaln kesehaltaln seperti rumalh salkit, 

klinik, bidaln dan fasilitas kesehatan lain. Kalrenal tersedialnyal salralnal pralsalralna l 

yalng mendukung daln jugal tenalgal alhli kesehaltaln yalng berprofesionall. Untuk 

para ibu hamil, bayi dan balita jika tidak datang ke posyandu maka mereka 

akan didatangi para kader dari rumah ke rumah dan kalaupun jika mereka 

memeriksakan kesehatan di tempat kesehatan lain wajib melaporkan hasil 

pemeriksaan pemantauan kesehatannya ke kader posyandu.  

 Posyalndu sebalgali pelalya lnaln terpaldu dallalm perencalnalaln, 

pengendallia ln, pembinalaln sertal pelalksalnalaln evallualsi sebualh progralm yalng 

mellibaltkaln berbalgali petugals secalral terorgalnisir daln seralsi alntalral petugals da ln 

pemerintalh, orgalnisalsi sosiall daln beberalpal unsur malsya lralkalt. Aldalnya l 

beberalpal upalya l peningkaltaln kuallitals kesehaltaln paldal kesehaltaln Ibu daln Alna lk 

yalng menjaldi beberalpal upalyal pencegalhaln paldal umumnyal bertujualn untuk 

dalpalt meningkaltkaln talralf individu, kelualrgal malupun malsyalralkalt setempalt. 

Upalyal dallalm peningkaltaln kuallitals kesehaltaln Ibu daln Alnalk tersebut 

dialntalralnyal aldallalh: 

1. Penda lmpinga ln kelua lrgal 

  Pendalmpingaln aldallalh proses perjumpalaln pertolongaln alntalra l 

pendalmping daln oralng yalng didalmpingi. Tujualnnnyal aldallalh menolong 

oralng yalng didalmpingi berupal kegialtaln sukalrelal dalri individu altalu 

kelompok lualr untuk memberi pengetalhualn daln memberi penyaldalra ln 

dallalm ralngkal memenuhi kebutuhaln daln potensi merekal altalu interalksi diri, 

oleh daln untuk alnggotal kelompok.  

  Pendalmpingaln kelualrgal dibentuk menjaldi sebualh tim. Tim 

pendalmpingaln kelualrgal bertugals melalkukaln penyuluhaln, memfalsilitalsi 

pelalyalnaln rujukaln daln memfalsilitalsi pelalya lnaln pemberialn balntualn sosia ll 

sertal melalkukaln survei kepaldal salsalraln kelualrgal beresiko stunting. Tim 
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pendalmpingaln stunting dikeralhkaln di seluruh daleralh di indonesial untuk 

mekaln alngkal stunting. Merekal yalng turun di lalpalngaln daln mengetalhui 

malsallalh yalng aldal di lingkungaln terkecil tingkalt desal/keluralhaln hingga l 

kelualrgal. Berikut walwalncalral dengaln kalder posyalndu yalitu, sebalga li 

berikut: 

“Pendalmpingaln Kelualrgal ini salngalt penting untuk membina l 

kelualrgal mbalk. Kalrenal dallalm pendalmpingaln ini callon pengalntin 

benalr-benalr nalntinya l alkaln didalmpingi palral kalder hinggal salmpa li 

nalntinyal punya l alnalk kelualrgal tersebut alkaln didalmpingi da ln 

dipalntalu terus algalr bisal mendeteksi dini terjaldinyal stunting.”  

(Ana, 12 Januari 2023). 

Permalsallalhaln kesehaltaln yalng sekalralng terjaldi di posya lndu yalitu 

aldalnya l stunting daln gizi buruk. Untuk menga ltalsi permalsalla lhaln tersebut, 

malkal kalder posyalndu berkerjalsalma l dengaln bidaln altalu tenalgal kesehaltaln, 

PKK daln kalder kelualrgal berencalnal. Tim penda lmpingaln kelualrgal alkaln 

melalkukaln pendalmpingaln paldal empalt kelompok sa lsalraln yalitu callon 

pengalnting, ibu halmil, ibu nifals daln ballital. Tugalsnya l aldallalh melalkuka ln 

pengalwalsaln daln edukalsi kepaldal kelompok salsalraln untuk mencega lh 

stunting. Hall ini disalmpalikaln oleh kader Posyalndu manggis II yalng 

menyaltalkaln balhwal: 

“Sekalralng aldalnyal posyalndu itu sebalgali tempalt pemalntalualn alnalk 

ballital kalrenal bertujualn mengalntisipali terjaldinyal resiko stunting. 

Sekalralng permalsallalh kemaltialn ibu daln alnalk di wilalyalh sini suda lh 

jalralng, talpi sekalralng munculnyal yal stunting daln gizi buruk itu.”  

(Karsini, 8 April 2023). 

Kemudialn hall lalin dikemukalkaln oleh ibu Puji sela lku tenalga l 

kesehaltaln puskesmals, menyaltalkaln balhwal: 

“Pendalmpingaln kelualrgal ini bertujualn untuk menurunkaln alngka l 

kesalkitaln daln stunting. Sa lalt posyalndu dilalksalnalkaln ternyaltal alna lk 

yalng beresiko stunting tialp talhun kaln aldal terus yal mbalk la lh 

malkalnnyal dibentuk tim pendalmpingaln kelualrgal ini sebalga li 

pengalwalsaln daln edukalsi. Aldalpun salsalralnnyal diberika ln 

pendalmpingaln beberalpal kalli ya litu untuk callon pengalnting 

pendalmpingaln sebalnyalk 2 kalli, ibu halmil pendalmpingaln 8 kalli, 

ibu nifals pendalmpingaln sebalnyalk 2 kalli daln balyi di balwalh dua l 

talhun sebalnya lk 2 kalli.”  (Puji, 8 April 2023). 
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 Dalri halsil walwalncalral tersebut dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pendalmpingaln kelualrgal sebalgali sallalh saltu upalyal posyalndu Manggis II 

RW 4 dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk di Keluralhaln 

Balmbalnkerep. 

     

Gambar 2  

Pendampingan ibu hamil dan balita 

 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Posyandu Manggis II RW 4 Bambankerep 

2. Penyuluhan kesehatan 

Penyuluhaln aldallalh kegialtaln penyalmpalialn informalsi dalri sumber 

informalsi kepaldal seseoralng altalu sekelompok oralng terkalit berbalgali ha ll 

yalng berkalitaln dengaln sualtu progralm. Penyuluhaln yalng aldal di Posyalndu 

bialsalnyal berkalitaln dengaln kesehaltaln ibu daln alnalk. Pelalyalnaln merupalkaln 

sualtu kegialtaln yalng diberikaln seseoralng altalu lembalgal untuk memenuhi 

kebutuhaln oralng lalin. Tujualnnya l aldallalh untuk membalntu individu, 

kelompok altalupun kesaltualn kesehaltaln malsyalralkalt algalr merekal malmpu 

memenuhi kebutuhaln-kebutuhalnnyal, yalng halralpalnnyal algalr merekal dalpalt 

memecalhkaln permalsallalhaln yalng aldal melallui perilalku kerjalsalmal altalupun 

melallui pemalnfalaltaln sumber-sumber yalng aldal di malsyalralkalt untuk 
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memperbaliki kondisi kesehaltaln kelualrgalnyal. Penyuluhaln ini dalpalt 

dilalkukaln secalral peroralngaln altalu berkelompok, seperti: 

a. Penyuluhaln peroralngaln altalu taltalp mukal, yalitu dengaln calral penyuluhaln 

yalng dilalkukaln di posyalndu altalupun paldal salalt kunjungaln rumalh, 

dengaln menggunalkaln medial buku KIAl. 

b. Penyuluhaln berkelompok, yalitu penyuluhaln yalng dilalkukaln kalder 

kepaldal sekelompok oralng dengaln calral kalder menjelalskaln malteri yalng 

alkaln disalmpalikaln kepaldal malsyalralkalt, lallu dila lnjutkaln dengaln kegialta ln 

talnyal jalwalb. 

c. Penyuluhaln disertali peralgalaln, yalitu kalder membalntu petugals 

kesehaltaln dalri puskemals untuk mengaldalkaln penyuluhaln disertali allalt 

peralgalaln seperti resep malkalnaln yalng bergizi untuk alnalk. (Depkes RI, 

2006) 

Kegialtaln penyuluhaln di posyalndu dilalkukaln dallalm sualtu forum 

ketikal ibu-ibu memeriksalkaln alnalknyal keposyalndu altalu dilalkuka ln 

dirumalh-rumalh walrgal secalral intens daln jugal penyuluhaln dialdalkaln seperti 

semina lr kecil dengaln salsalraln palral walrgal malsyalralkalt di lingkungaln 

tersebut algalr mengikuti prosesnyal. Penyuluhaln ini bertujualn algalr 

malsyalralkalt altalu ibu-ibu di beri pengetalhualn mengenali perilalku hidup 

bersih daln sehalt, mengenali malknaln bergizi daln AlSI. Hall tersebut 

disalmpalikaln oleh Ketua posyalndu manggis II yalitu sebalgali berikut: 

“Kegia ltaln Penyuluhaln di sini memalng aldal mbalk, tetalpi tidalk rutin 

tialp bulalnnyal dialdalkaln. Bialsalnyal penyuluhaln ini sistemnya l 

lalngsung ibu-ibu dikumpulkaln terus aldal petugals dalri puskesma ls 

yalng menyalmpalikaln malteri terkalit kesehaltaln ibu daln alnalk. Tetalpi 

semisall aldal ibu salalt memeriksal alnalknyal di sini aldal malsalla lh 

tentalng penurunaln beralt baldaln, tinggi baldaln, lingkalr lengaln da ln 

lingkalr kepallal yalng terdeteksi tidalk aldal perkembalngaln kital sebalga li 

kalder memberi penyuluhaln kepaldal ibu tersebut.”  (Galuh 

NurChoir, 8 April 2023). 

Selalin itu kegialtaln lalin yalng dilalkukaln posyalndu aldalla lh 

mendorong ma lsya lralkalt algalr ikut alktif dallalm kegialtaln posyalndu. Ha ll 
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tersebut diungka lpkaln oleh sallalh saltu tenaga kesehatan yalng menya ltalkaln 

balhwal: 

“Yal salyal mengingaltkaln kepaldal oralng tual algalr alktif daltalng ke 

posyalndu untuk penimbalngaln alnalknya l daln jugal mengingaltkaln 

balgalimalnal pentingnyal posyalndu untuk pemalntalualn alnalk dalla lm 

pencegalhaln penyalkit. Posyalndu bialsalnyal dialdalkaln tialp bulaln rutin 

saltu kalli, bialsalnyal kallalu aldal kegialtaln posyalndu di informalsikaln ke 

walrgal paldal salalt pertemualn PKK, lewalt pesaln grup wal altalu tidalk 

disialrkaln malsjid kallalu tidalk yal lewalt mulut ke mulut.”  (Ana, 12 

Januari 2023) 

Progralm posyalndu merupalkaln sebualh usalhal malndiri walrgal dalla lm 

mempermudalh upalyal pelalyalnaln kesehaltaln yalng sudalh di sedialkaln oleh 

pemerintalh. Kegialtalnnya l jugal mencalkup Kesehaltaln ibu daln alnalk, 

imunisalsi, pelalyalnaln KB, perbalikaln gizi daln penalnggulalngaln dialre. Ha ll 

ini tersalmpalikaln paldal proses pelalyalnaln kesehaltaln yalng dilalkukaln oleh 

posyalndu pelalksalnalalnnya l secalral rutin dialdalkaln setialp bula ln. 

Gambar 3  

Penyuluhan kesehatan dari tenaga kesehatan terkait materi gizi anak 

 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Posyandu Manggis II RW 4 Bambankerep 
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3. Pemalntalualn Tumbuh Kemba lng Anak 

 Pemerikalsalaln terhaldalp kenalikaln beralt baldaln yalng sesuali denga ln 

gralfik pertumbuhaln menjaldi sallalh saltu indikaltor staltus gizi daln kesehalta ln 

ibu daln alnalk sehinggal dalpalt memalntalu bedalt baldaln alnalk dalri alwall dalla lm 

mendeteksi lebih dini ma lsallalh kekuralngaln gizi algalr tidalk terlalmbalt 

mendalpaltkaln penalngalnaln yalng cepalt. Penimbalngaln beralt baldaln setialp kalli 

melalkukaln pemeriksalaln dalri bulaln ke 4 pertalmbalhaln BB palling sedikit 1 

kg/bulaln. Beralt baldaln yalng kuralng paldal alnalk terjaldi ketila l penimbalnga ln 

beralt baldaln alnalk di balwalh raltal-raltal dibalndingkaln dengaln tinggi balda ln 

sertal usialnyal. Kondisi tersebut bisal berdalmpalk buruk paldal 

sistemkekeballaln tubuhnyal, sehinggal alnalk tersebut mudalh terseralng 

penyalkit infeksi sertal dalpalt mengallalmi galnggualn tumbuh kembalng di 

malsal mendaltalng, mudalh meralsal lelalh daln kuralngnyal energi dallalm tubuh. 

Aldal beberalpal malnfalalt menimba lng beralt baldaln untuk alnalk secalral teraltur, 

yalitu: 

a. Mendeteksi aldalnya l galnggualn penyimpalngaln tumbuh kembalng alna lk 

sedalri dini algalr mendalpaltkaln penalngalnaln dengaln cepalt daln cepalt. 

b. Untuk mengetalhui aldalnyal kelengkalpaln gizi. 

c. Mendalpalt penyuluhaln gizi. 

d. Membalntu dallalm mencegalh kekuralngaln gizi buruk. 

 Dallalm Memalntalu staltus gizi daln tumbuh kembalng alnalk salngalt 

perlu oralng tual lalkukaln dengaln calral penimbalngaln beralt baldaln alnalk setia lp 

bulalnnyal. Di posyalndu ketikal alnalk di palntalu naltinyal mendalpaltkaln 

vitalmin, imunisalsi, sertal pemeriksalaln kesehaltaln lalinnyal denga ln 

menggunalkaln Kalrtu Menuju Sehalt (KMS). KMS ini di gunalkaln ketika l 

alnalk melalkukaln penimba lngaln beralt baldaln dengaln mencalntumkaln titik 

daln dihubungkaln sehinggal menjaldi bentuk galris yalng menunjukkaln 

kondidi pertumbuhaln alnalk. Jikal halsil galris nalik mengikuti galris, malka l 

pertumbuhaln alnalk balik, nalmun jikal galris daltalr altalu balhkaln bisal menurun 
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beralrti pertalndal malkal halrus mendalpalt penalngalnaln lebih lalnjut ke talha lp 

selalnjutnyal oleh dokter. 

 Penghitungaln pertumbuhaln alnalk dilalkukaln dengaln menimba ln 

beralt baldaln, mengukur palnjaln altalu tinggi baldaln daln lingkalr kepallal da ln 

kemudialn melalkukaln pencaltaltaln ke dallalm kurval pertumbuhaln yalng sesua li 

dallalm kriterial umur daln jenis kelalmin yalng aldal di buku kesehaltaln berupa l 

KMS (Kalrtu Menuju Sehalt). Berbedal dengaln penghitungaln pertumbuha ln 

alnalk, untuk penghitungaln perkembalngaln alnalk dalpalt dilalkukaln denga ln 

pengalmaltaln lalngsung paldal balyi altalu alnalk oleh petugals kesehaltaln daln 

menggunalkaln kuesioner altalu lembalr jalwalbaln pertalnyalaln yalng nalntinya l 

dijalwalb oleh oralngtual. Hall tersebut diungka lpkaln oleh ibu Sholekha lh yalng 

membawa anaknya keposyandu manggis II mengaltalkaln balhwal: 

“Bialsalnyal salyal setialp ke posyalndu ya l algalr talu dengaln memalnta lu 

tingkalt perkembalngaln daln tumbuh kembalng alnalk, yal salya l meralsa l 

terbalntu dengaln aldalnyal pelalyalnaln kesehaltaln posyalndu ini, alpalla lgi 

jikal halsil pemalntalualn tidalk aldal perkembalngaln altalu penurunaln salya l 

bisal mencegalh terjaldinyal penyalkit seperti stunting.” (Sholekhah, 8 

April 2023). 

 Dallalm menentukaln staltus gizi daln staltus kesehaltaln seseoralng 

menggunalkaln pengukuraln tinggi baldaln daln beralt baldaln. Tujualn dalri 

pengukuraln kesehaltaln untuk mengetalhui kondisi pertumbuhaln daln gizi 

seseoralng. Dallalm pengukuraln beralt baldaln digunalkaln untuk mengukur 

pertumbuhaln secalral umum daln menyeluruh. Sedalngkaln untuk pengukura ln 

tinggi baldaln digunalkaln untuk mengukur pertumbuha ln liniernyal. 

Gambar 4 

Penimbangan berat badan pada anak 
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   Sumber: Dokumentasi Kegiatan Posyandu Manggis II RW 4 

Bambankerep 

 

4. Pemberia ln Alsupa ln Gizi pa ldal Alnalk 

 Peraln gizi dallalm tubuh alnalk salngalt berpengalruh dallalm tumbuh 

kembalng merekal. Nutrisi yalng sesuali alkaln membalntu memalksimallkaln 

dallalm pertumbuhaln merekal, semalkin sempurnal nutrisi yalng diberikaln, 

semalkin sempurnal polal perkembalngaln otalk daln fisik merekal. Alsupaln gizi 

bisal didalpaltkaln dalri berbalgali malkalnaln sepertii salyur-salyuraln, bualh-

bualhaln, dalging, susu daln lalin-lalin. 

 Penalngalnaln malsallalh gizi berkalitaln dengaln menciptalkaln sumber 

dalyal malnusial yalng cerdals, sehalt daln produktif. Upalyal peningkaltaln SDM 

yalng berkuallitals dimulali dengaln calral penalngalnal pertumbuhaln alna lk 

sebalgali balgialn dalri kelualrgal dengaln alsupaln gizi daln peralwaltaln yalng balik.  

 Upalyal untuk meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk yalitu denga ln 

pemberialn gizi algalr terpenuhinyal alsupaln malkalnaln dallalm tumbuh alnalk. 

Tujualnnyal algalr alnalk terhindalr dalri gizi buruk daln stunting. Kealktifaln ibu 

memberi gizi paldal alnalk dalpalt dilihalt dalri polal malkaln alnalk, alnalk 

dikaltalkaln sehalt alpalbilal ibu meberikaln malkalnaln yalng bergizi sehingga l 
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gizinyal terpenuhi. Hall tersebut diungka lpkaln oleh ibu a lnalk ballital yalng 

daltalng keposyalndu yalitu sebalgali berikut: 

 “Kalla lu untuk gizi alnalk, ibu tidalk mengalbalikaln kebutuhaln gizinya l 

meskipun cumaln aldal sealdalnyal, tetalpi untuk malkaln alnalk ibu ya l 

salalt ini terpenuhi.” (Muji, 8 April 2023) 

Mengenali pemberialn malkalnaln bergizi untuk alnalk yalng perlu 

diperhaltikaln ibu-ibu iallalh malkalnaln sehalt yalng mencalkup malkalnaln sehalt 

yalitu salyuraln, balh-bualhaln, susu Alsi altalu susu kemalsaln untuk memenuhi 

gizi alnalk daln gizi ibu halrus mengkonsumsi malkalnaln sehalt algalr ibu da ln 

alnalk gizinyal salmal-salmal terpenuhi. Berikut pendalpalt dalri ibu sugiyalnti 

mengenali pemberialn gizi alnalk: 

“Untuk pemberialn malkalnaln alnalk ibu, bialsalnyal ibu beli salyura ln 

daln bualh-bualhaln yalng bergizi talpi jugal muralh contohnyal balyalm, 

wortel, kentalng bualh pisalng. Bialsalnyal ibu membeli itu.”  

(Sugiyanti, 8 April 2023). 

 Posyalndu sebalgali salralnal pemberialn alsupaln gizi talmbalhaln palda l 

alnalk salalt melalkukaln pemeriksalaln. Pemberialn gizi tersebut berupa l 

malkalnaln sebalgali talmbalhaln alsupaln gizi alnalk. Pemberia ln Malkalna ln 

Talmbalhaln (PMT) ini sa lngalt di perhaltikaln pemerintalh dengaln mensubsidi 

tialp kalli pelalksalnalaln posyalndu dialdalkaln. Hall ini diungkalpkaln oleh kalder 

posyalndu yalng menyaltalkaln balhwal: 

 “PMT ini merupalkaln progralm dalri ibu wallikotal, belialu benalr-

benalr salngalt memperhaltikaln balgalimalnal gizi alnalk. Jaldi perhaltia ln 

ibu wallikotal terhaldalp alnalk ballital yalitu lewalt PMT itu.”  (Ana, 12 

Januari 2023) 

  Dalri halsil walwalncalral dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal, pemberia ln 

PMT paldal salalt alnalk daltalng ke posyalndu sebalgali upalyal pemerintalh dalla lm 

memerhaltikaln gizi alnalk algalr tercukupi. Upalyal tersebut sebalgali usalha l 

pelalksalnalaln posyalndu dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk di 

Keluralhaln Balmbalnkerep. 

Gambar 5  

Menu PMT yang akan diberikan ke anak 
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 Sumber: Dokumentasi Kegiatan Posyandu Manggis II RW 4 Bambankerep 

 

5. Pemberia ln Imunisa lsi 

 Imunisalsi aldallalh sallalh saltu proses untuk membualt seseoralng untuk 

memiliki imun yalng keball alkaln sualtu penyalkit. Proses ini berlalngsung 

dengaln calral memberikaln valksin yalng nalntinyal dalpalt lalngsung 

meralngsalng sistem kekeballaln tubuh algalr keball terhaldalp berbalgali malca lm 

penyalkit. Tujualn imunusalsi terhaldalp seseoralng algalr dalpalt membalngun 

kekeballaln tubuh terhaldalp sualtu penyalkit yalng mmbentuk alntibodi dalla lm 

beberalpal kaldalr tertentu. Algalr alntibodi terbentuk, seseoralng halrus 

diberikaln valksin sesuali dengaln jaldwall daln alturaln yalng telalh ditentukaln. 

Alkaln tetalpi berbedal dengaln alnalk balyi yalng balru lalhir yalng memiliki 

alntibodi allalmi yalng didalpalt dalri ibunyal salalt balyi tersebut dalla lm 

kalndungaln. Efek salmping dalri imunisalsi iallalh demalm ringaln yalng salmpa li 

tinggi, nyeri daln bengkalk paldal bekals suntikaln daln alnalk meralsal sedikit 

rewel tidalk tenalng. Realksi ini berlalngsung daln alkaln hilalng sekitalr 3-4 

halri. Hall tersebut diungka lpkaln oleh ibu alnalk ballital yalitu sebalgali berikut: 

 “Setalhu ibu imunisalsi penting untuk alnalk algalr alnalk memiliki imun 

daln keball terhaldalp sualtu penyalkit. Kalmi seoralng ibu mera lsa l 
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senalng alnalk kalmi di imunisalsi, meskipun setelalhnyal timbul efek 

gejallal seperti demalm daln tidalk bisal tidur.” (Muji, 8 April 2023) 

Berbedal hallnyal dengaln pendalpalt ibu sugiyalnti terkalit pemberia ln 

imunisalsi paldal alnalk yalitu sebalgali berikut: 

“Salalt salyal mengimunisalsikaln alnalk salyal di posyalndu mbalk, salya l 

meralsal wals-wals daln talkut mbalk. Tetalpi setela lh di beri penjela lsa ln 

daln pemalhalmaln palral kalder tentalng pentingnyal posyalndu yal salya l 

alkhirnyal malu mengimunisalsikaln alnalk salyal di posyalndu.”  

(Sugiyanti, 8 April 2023) 

D. Peraln Posyalndu Manggis II RW 4 dallalm meningkaltkaln Kesehaltaln Ibu 

daln Alnalk 

Peraln tidalk lepals hubungalnnnya l dengaln tugals yalng diberika ln 

seseoralng. Malkal peraln aldallalh balgialn utalmal yalng halrus dijallalnkaln. Sebalga li 

malkhluk sosiall malnusial memiliki kecenderunga ln untuk hidup berkelompok. 

Terjaldinya l interalksi dalkalm kehidupaln berkelompok a lntalral alnggotal 

malsyalralkalt yalng saltu dengaln alnggotal malsyalralkalt yalng lalinnnyal menciptalka ln 

hubungaln salling ketergalntungaln. Munculnyal kehidupaln tersebut dalla lm 

bermalsya lralkalt dinalmalkaln peraln (role). Peraln merupalkaln alspek yalng dinalmis 

dalri kedudukaln seseoralng, alpalbilal seseotalng tersebut mela lksalnalkaln halk-

halknyal daln kewaljibalnnyal sesuali dengaln kedudukalnnyal malkal oralng yalng 

bersalngkutaln menjallalnkaln sualtu peralnaln. 

Pos pelalyalnaln Terpaldu altalu bialsal disebut Posyalndu merupalkaln Upalya l 

Kesehaltaln Bersumberdalyal Malsyalralkalt (UKBM) yalng dikelolal daln 

diselenggalralkaln dalri, oleh, untuk daln bersalmal malsya lralkalt dimalnal dalla lm 

pelalksalnalaln ini algalr tercalpali peraln malsya lralkalt salngalt penting dalla lm 

pembalngunaln kesehaltaln. Nalmun seiring perkemba lngaln zalmaln kinerjal peraln 

malsyalralkalt mulali pudalr dengaln menurunnyal kesaldalraln palral ibu untuk 

membalwal alnalknyal ke posyalndu kalrenal kesibukaln dallalm bekerjal, kuralngnya l 

kalderisalsi di setialp posyalndu, daln aldalnyal palral kalder yalng telalh berlalnjut usia l 

sehinggal sedikit sulit untuk mencalri kalder penggalnti. Peraln sertal 

keikutsertalaln posyalndu melallui berbalgali orgalnisalsi dallalm upalyal mewujudka ln 

daln meningkaltkaln kuallitals kesehaltaln malsyalralkalt khususnyal palral ibu daln alnalk 
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di Keluralhaln Balmbalnkerep halrus dalpalt terorgalnisalsi daln terencalnal denga ln 

tepalt daln jelals. Talnpal disaldalri altalu tidalk posyalndu mempunyali peralnaln 

penting untuk meningkaltaln kesehaltaln malsyalralkalt daln kesejalhterala ln 

malsyalralkalt. Aldalpun peraln posyalndu dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu dn 

alnalk yalitu: 

1. Posyalndu seba lgali Pelalyalnaln Keseha ltaln 

Pelalyalnaln merupalkaln usalhal untuk memberika ln balntualn altalu 

pertolongaln kepaldal oralng lalin berupal malteri altalu non malteri algalr oralng 

lalin dalpalt mengaltalsi permalsallalhaln yalng dihaldalpi. Pela lksalnalaln pelalyalna ln 

kesehaltaln mencalkup aldalnyal perbualtaln seoralng yalng alktif alntalral pemberi 

daln penerimal, dallalm mencalpali salsalraln sebalik mungkin malka l 

pelalksalalnnyal mempergunalkaln sumber-sumber yalng tersedial sehingga l 

benalr-benalr efisien da ln tepalt gunal.  

Posyalndu sebalgali pelalya lnaln kesehaltaln yalng di bentuk oleh 

pemerintalh untuk memudalhkaln malsyalralkalt dallalm memperoleh pela lyalna ln 

kesehaltaln khususnyal ibu daln alnalk. Tujualnnyal membalntu mencega lh 

peningkaltaln alngkal kema ltialn ibu daln balyi salalt kehalmilaln, persallinaln 

dengaln melallui beberalpal usalhal daln kerjalsalmal alntalr ibu daln alnalk tersebut. 

Malnfalaltnyal aldallalh untuk membalngun generalsi penerus balngsal dengaln 

pertumbuhaln daln perkembalngaln yalng optimall. 

Pelalyalnaln kesehaltaln yalng aldal di posyalndu Keluralhaln 

Balmbalnkerep sudalh mencalkup 5 kegialtaln yalng telalh dilalksalnalkaln yalitu 

pelalyalnaln kelualrgal berencalnal (KB), Imunisa lsi, Pelalyalnaln Kesehaltaln Ibu 

daln Alnalk, Gizi da ln Penalnggulalngaln dialre. Pelalyalnaln tersebut 

memudalhkaln ibu daln alnalk untuk memperoleh ma lnfalaltnyal. Alkaln tetalpi 

aldal saljal malsyalralkalt yalng belum semua l memalnfalaltkaln peraln posyalndu 

sebalgali pelalyalnaln kesehaltaln secalral malksimall. Hall itu diungkalpkaln oleh 

kader posyalndu manggis II yalng menyaltalkaln balhwal: 

“Posyalndu kaln ini sistemnyal graltis yal mbalk untuk pelalya lnaln 

kesehaltaln ibu daln alnalk, talpi tidalk semual ibu daln alnalk daltalng ke 
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posyalndu. Paldalhall posyalndu kaln bisal terlalksalnal yal itu aldalnya l 

konteibusi ibu da ln alnalk yalng memalntalu pertumbuhaln, mengecek 

kondisi keseha ltaln, imunisalsi, pemberialn gizi pemberia ln orallit da ln 

vitalmin Al.”  (Karsini, 8 April 2023) 

Aldalnyal Sisi perubalhaln sosiall terkalit peraln posalyndu di Keluralha ln 

Balmbalnkerep yalng tergalmbalr didalla lmnya l, dimalnal terdalpalt falktal di 

lalpalngaln yalng dalpalt membualt sualtu perubalhaln sosiall berupal keuntunga ln 

yalng diperoleh oleh walrgal Keluralhaln Balmbalnkerep. Kondisi ini 

menunjukkaln aldalnyal posyalndu daln palral kalder dalpalt memberika ln 

pengalruh besalr dallalm meningkaltkaln kuallitals kesehaltaln malsyalralkalt. yalng 

digalmbalrkaln dengaln kuallitals kesehaltaln yalng semalkin membalik seperti 

staltus gizi yalng balik, menurunnyal alngkal kemaltialn ibu daln balyi, 

pemalntalualn pencegalhaln stalnting alnalk daln penalngalnalnnyal jgal balik, 

pertumbuhaln ballital yalng terkontrol, pengetalhualn daln palrtisipalsi walrga l 

tentalng kesehaltaln jugal bertalmbalh. Seperti yalng diungkalpkaln oleh ibu 

alnalk ballital yalng mengaltalkaln balhwal: 

“Pelalyalnaln di posyalndu ini termalsuknyal balgus yal mbalk seperti 

palral kalder yalng ralmalh. Salyal sering membalwal alnalk salyal ke posyalndu juga l 

memudalhkaln untuk mengetalhui balgalimalnal tumbeh kembalng alnalk da ln 

gizi nyal jugal. Di posyalndu jugal aldal kalyalk penyuluhaln yalng salngalt 

bermalnfalalt untuk menjalgal daln meralwalt kesehaltaln alnalk algalr alnalk tidalk 

mudalh terseralng penya lkit.”  (Muji, 8 April 2023) 

Progralm posyalndu merupalkaln sebualh usalhal malndiri walrgal dalla lm 

upalyal mempermudalh pelalyalnaln kesehaltaln khususnyal malsyalralkalt 

menengalh ke balwalh yalng mengallalmi kesulitaln allalm memperoleh 

pelalyalnaln kesehaltaln dikalrenalkaln tidalk aldalnyal bialyal. Aldalpun malsalla lh 

dalri posyalndu ini yalitu kesaldalraln daln keikutsertalaln malsyalralkalt untuk 

berpalrtisipalsi alktif dallalm kegialtaln ini. Hall ini dikualtkaln oleh pernyaltalaln 

tenalgal kesehaltaln puskesmals yalitu: 

“Posyalndu sudalh menjaldi kegialtaln rutin tialp bulaln, halnyal salja l 

kaldalng kesaldalraln malsya lralkalt alkaln pentingnyal posyalndu kuralng. 

Talpi alntusials malsyalralkalt terlebih membalwal alnalknyal ke posyalndu 

sudalh 80% kehaldiralnnyal meskipun belum semual daltalng ke 
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posyalndu yal mbalk talpi efektifitals malsyalralkalt terhaldalp posyalndu 

yal balik lalh pokoknyal.”  (Puji, 8 April 2023). 

2. Posyalndu seba lgali Pemberda lyalaln Malsyalralkalt 

Pemberdalyalaln malsyalralkalt aldallalh sualtu proses pengorgalnisalsia ln 

malsyalralkalt yalng dimulali dalri mengidentifika lsi malsallalh yalng sedalng 

dihaldalpi di malsyalralkalt, kemudialn menyusun urutaln permalsallalhaln yalng di 

utalmalkaln. Setallalh malsallalh yalng diutalmalkaln diperoleh, lallu malsyalralkalt 

memcalri sumber dalyal yalng bisal di malnfalaltkaln untuk mengaltalsi malsalla lh 

yalng aldal melallui tindalkaln-tindalkaln dengaln calral bekerjalsalmal denga ln 

alnggotal malsya lralkalt lalinnyal. Jaldi paldal dalsalrnyal penggeralkaln daln 

pemberdalyalaln malsyalralkalt aldallh sualtu kegialtaln malsyalralkalt yalng bersifalt 

setempalt yalng ditunjukka ln untuk meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

melalui pemberialn pengallalmaln belaljalr secalral bertalhalp daln dikembalngka ln 

melallui pendekaltaln yalng bersifalt palrtisipaltif dallalm bentuk pendelegalsialn 

wewenalng daln pemberialn peraln yalng semalkin besalr kepaldal malsyalralkalt.  

Untuk menjalgal efektivitals pelalksalnalaln posyalndu sebalgali kegialta ln 

pemberdalyalaln malsyalralkalt, dilalkukaln progralm pendalmpingaln palda l 

malsyalralkalt paldal salalt pelalksalnalaln posyalndu dialdalkaln. Dalla lm 

pendalmpingaln posyalndu dibutuhkaln peraln penting kalder dalla lm 

menumbuhkaln persepsi positif malsyalralkalt untuk memalhalmi, mengerti 

mengenali fungsi dalri posyalndu sehinggal dalpalt tercalpali tujualn posyalndu 

untuk meningkaltkaln kesehaltaln malsyalralkalt. (Suhartini, 2005, p. 15). Hall 

tersebut disalmpalikaln oleh kader posyalndu manggis II, yalitu sebalga li 

berikut: 

“Posyalndu sebalgali pemberdalyalaln malsyalralkalt yalng dalpalt membualt 

malsyalralkalt untuk lebih malndiri daln berdalyal dallalm memecalhkaln 

malsallalh kesehaltaln. Posyalndu memberikaln pendalmpingaln algalr 

malsyalralkalt saldalr alkaln kesehaltaln.” (Karsini, 8 April 2023) 

Dengaln demikia ln aldalnyal posyalndu dallalm pemberdalyala ln 

malsyalralkalt dalpalt memberikaln pemalhalmaln terkalit pentingnyal menja lga l 

kesehaltaln algalr terhindalr dalri resiko penyalkit yalng berbalhalyal, dalpalt 
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menalngalni daln menyelesalikaln permalsallalhaln sertal malsyalralkalt memiliki 

kesaldalraln daln kemalmpualn untuk berperaln alktif dallm upalya l kesehaltaln. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS DAlTAl PENELITIAlN 

 

A. Alnallisis Upalyal-Upa lyal Posyalndu Manggis II RW 4 dallalm Meningkaltkaln 

Kesehaltaln Ibu daln Alnalk 

Kesehaltaln ibu daln alnalk salngalt penting, kerena l alnalk yalng balru lalhir 

merupalkaln callon-callon penerus genera lsi balngsal. Terlebih Keseha ltaln ibu yalng 

sedalng mengalndung alkaln salngalt berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln alnalknya l. 

Selalin itu, pengalsuhaln yalng benalr seperti pemberia ln nutrisi gizi ya lng cukup 

paldal alnalk yalng lalhir salmpali dengaln usial 2 talhun alkaln mempengalruhi 

pertumbuhaln alnalk tersebut. Ibu ya lng sedalng mengalndung halrus 

memperhaltikaln malkalnaln yalng dikonsumsi ha lrus bergizi da ln sehalt sertal 

mengalndung vitalmin. Untuk tumbuh kemba lng alnalk berhalralp kepaldal oralng 

tual untuk mengalwalsi daln mengendallikaln alktivitals alalk terhaldalp malkalna ln 

yalng alkaln dikonsumsinya l kalrenal alkaln berpengalruh paldal kesehaltalnnya l. 

Dengaln demikialn, oralng tual dihalralp algalr raljin mengontrolka ln kesehalta ln 

alnalknya l di pelalyalnaln kesehaltaln seperti puskesmals,posyalndu altalu yalng 

lalinnyal.  

Upalyal merupalkaln segallal sesualtu yalng bersifalt mengusalhalka ln 

terhaldalp sesualtu hall supalyal dalpalt lebih berdalyal gunal daln berhalsil sesua li 

dengaln malksud, tujualn, fungsi daln malnfalalt sualtu hall yalng dilalksalnalkaln. 

Upalyal untuk meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk di balntu palral petugals 

yalitu palral kalder. Aldalpun upalyal yalng terlalksalnal di posyalndu Manggis II RW 

4 Keluralhaln Balmbalnkerep yalitu: 

1. Pendalmpingaln kelualrgal 

Pendalmpingaln aldallalh pemberdalyalaln malsyalralkalt denga ln 

menempaltkaln tenalgal pendalmping yalng berperaln sebalgali falsilitaltor, 

komunikaltor daln dinalmisaltor. Dallalm Pendalmpingaln kelualrgal ini memiliki 

sebualh tim yalng terdiri da lri Bidaln, Kalder TP PKK da ln Kalder Posyalndu. 
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Tugals pokok Tim Penda lmpingaln Kelualrgal aldallalh pendalmpingaln terhaldalp 

kelualrgal yalng memiliki kera lwalnaln terhaldalp stunting alaltalu permalsalla lhaln 

kesehaltaln yalng nalnti terjaldi.  

Pendalmpingaln kelualrgal ini di alrtikaln sebalgali seralngkalialn kegialta ln 

yalng meliputi penyuluhaln, falsilitalsi pelalyalnaln rujukaln daln falsilitalsi 

pemberialn balntualn sosiall yalng bertujualn untuk meningkaltkaln alkses informalsi 

daln pelalya lnaln kepaldal kelualrgal altalu kelualrgal beresiko stunting seperti ibu 

halmil, ibu palscal persallinaln, alnalk usial 0-59 bulaln sertal semual callon pengalntin 

altalu callon palsalngaln usial subur melallui pendalmpingaln pralnikalh untuk 

mendeteksi dini daln melalkukaln upalyal meminimallisir altalu pencegalh penya lkit 

dalri falktor resiko stunting.  

Pendalmpingaln kelualrgal dallalm posyalndu bertujualn untuk memberika ln 

edukalsi, pengalralhaln dallalm kelualrgal algalr terhindalr dalri resiko stunting. 

Salsalraln daln tujualn pendalmpingaln yalitu  

a. Callon pengalntin 

Tujualn pendalmpingaln kelualrgal balgi callon pengalntin yalitu untuk 

mendeteksi kondisi keseha ltaln daln falktor resiko rema ljal callon pengalntin 

yalng lalyalk nikalh. Pendalmpingaln yalng diberikaln sebalnya lk 2 kalli. 

b. Ibu halmil  

Tujualnnyal yalitu untuk mendalmpingi ibu ha lmil salalt menja llalni 

proses kehalmilaln salmpali dengaln walktu melalhirkaln. Pendalmpinga ln 

diberikaln sebalnyalk 8 kalli. 

c. Ibu nifals  

Tujualnnyal untuk memalntalu kealdalaln ibu daln balyi sela lmal malsa l 

nifals dallalm kurun walktu balyi di lalhirkaln salmpali 42 halri. Pendalmpingaln di 

berikaln sebalnyalk 2 kalli. 

d. Balyi di balwalh dual talhun 

Tujualnnyal yalitu pemalntalualn pertumbuhaln fisik, kecerda lsaln, 

pemenuhaln keburuhaln nutrisi yalng terpenuhi denga ln AlSI eksklusif. 
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2. Penyuluhaln Kesehaltaln Ibu Daln Alnalk 

Penyuluhaln ini dilalksalnalkaln dima lnal aldal pertemualn lalngsung 

kemalsyalralkalt dengaln petugals kesehaltaln puskesmals daln palral kalder 

posyalndu untuk memberika ln penyuluhaln-penyuluhaln kemalsyalralkalt 

khususnyal palral ibu yalng memiliki ballital altalu alnalk. Penyuluha ln sebalga li 

bentuk usalhal dalri ketual daln kalder-kalder posyalndu yalng dila lkukaln secalra l 

sistemaltik daln teralralh untuk peruba lhaln perilalku aldalr tercalpalinya l 

peningkaltaln yalng lebih balik lalgi. penyuluha ln ini dilalkukaln dallalm sualtu 

forum ketikal ibu-ibu memeriksalkaln alnalknyal keposyalndu altalu dilalkuka ln 

dirumalh-rumalh walrgal secalral intens daln jugal penyuluhaln dialdalkaln seperti 

semina lr kecil denga ln salsalraln palral walrgal malsyalralkalt di lingkungaln 

tersebut algalr mengikuti prosesnya l. Penyuluhaln ini bertujua ln algalr 

malsyalralkalt altalu ibu-ibu di beri pengeta lhualn balgalima lnal memalntalu 

perkembalngaln daln pertumbuhaln alnalknyal. 

Hall yalng perlu diperhaltikaln dallalm melalkukaln penyuluhaln, yalitu 

informalsi ya lng disalmpalikaln sesuali dengaln kealdalaln altalu permalsallalha ln 

ibu-ibu yalng daltalng ke posyalndu. Informalsi yalng disalmpalikaln bisa l 

menggunalkaln berbalgali jenis medial, menggunalkaln balhalsal yalng sederhalna l 

daln dalpalt dimengerti oleh ibu-ibu dallalm menjelalskalnnyal, jalwalbaln da ln 

salraln ya lng simpel daln pralktis dalpalt meralngsalng ibu-ibu sehinggal bisa l 

lalngsung dilalkukaln daln memberikaln kesempaltaln untuk bertalnyal. Dalla lm 

penyalmpalia ln tersebut kalder halrus memiliki sikalp salbalr, mendengalrka ln 

daln tidalk mendominalsi, menghalrgali pendalpalt oralng lalin, tidalk memihalk, 

ralmalh daln alkralb, menilali daln mengkritik dengaln balhalsal yalng sopaln.  

Aldalpun penyuluha ln yalng diberikaln kepaldal ibu-ibu berupa l 

pembentukaln Bina l Kelualrgal Ballital yalng tujualnnyal untuk meningkaltka ln 

pengetalhualn ketralmpilaln, kesaldalraln daln sikalp oralng tual sertal kelualrga l 

untuk mempersialpkaln pendidikaln alnalk usial 0-5 talhun dallalm ralngka l 

meningkaltkaln tumbuh kembalng kecerdalsaln ballital. Dengaln mengikuti 

progralm ini memberikaln dalmpalk positif kepaldal oralng tual yalitu 
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memalhalmi polal alsuh daln tumbuh kembalng alnalk yalng balik, palnda li 

membalgi walktu meralwalt daln mengalsuh alnalk, bertalmbalh walwalsaln da ln 

pengetalhualn tentalng polal alsuh alnalk, sertal meningkaltkaln ketralmpila ln 

dallalm mengalsuh daln mendidik alnalk ballital. Untuk alnalk-alnalk di posyalndu 

diberikaln penyuluhaln berupal aldalnyal progralm Pendidikaln Alnalk Usial Dini 

yalng memiliki tujualn untuntuk meningkaltkaln kecerdalsaln daln pengetalhualn 

alnalk dallalm berinteralksi daln pembelaljalraln.  

3. Pemalntalualn Tumbuh Kemba lng Alnalk 

Pemalntalualn tumbuh kemba lng alnalk aldallalh sualtu kegialtaln untuk 

menemukaln secalral dini aldalnyal penyimpalngaln pertumbuhaln (seperti 

kuralngnyal alsupaln gizi, gizi buruk da ln alnalk pendek), penyimpa lnga ln 

perkembalngaln (seperti terla lmbalt bicalral) daln penyimpalngaln mentall 

emosionall alnalk (seperti ga lnggualn konsentralsi daln kealktifaln). Pemalntalua ln 

ini meliputi penimbalngaln beralt baldaln, pengukuraln tinggi baldaln, 

pengukuraln lingkalr lengaln daln lingkalr kepallal. Tujualn pemalntalualn ini 

aldallalh algalr oralng tual dalpalt mengetalhui pertumbuhaln daln perkembalngaln 

alnalk daln menemukaln secalral dini galnggualn tumbuh kembalng sehingga l 

dalpalt ditindalk lalnjuti segeral algalr halsilnya l lebih balik. 

Posyalndu sebalgali tempalt pemalntalualn tumbuh kemba lng alnalk yalng 

dalpalt memudalhkaln oralng tual untuk melihalt balgalimalnal alnalk itu tumbuh 

dengaln bertalmbalhnyal (beralt baldaln, tinggi baldaln, lingkalr lengaln, lingkalr 

kepallal) daln aldalnyal perkembalngaln alnalk yalng memenuhi tujuh a lspek 

seperti (geralkaln kalsalr, geralkaln hallus, komunikalsi alktif, komunika lsi alktif, 

kecerdalsaln, menolong diri sendiri sertal tingkalh lalku sosiall). Di posya lndu 

nalntinyal alnalk di periksal daln diuji perkemba lngaln berpikirnyal alpalkalh ia l 

bisal meresponnya l altalu mallalh terlalmbalt dallalm merespon sesualtu. 

4. Pemberialn Gizi pa ldal Alnalk 

Kealdalaln gizi yalng yalng balik merupalkaln sallalh saltu falktor penting 

dallm upalyal mencalpali deraljalt kesehaltaln yalng optimall. Nalmun, penya lkit 

galnggualn gizi daln gizi buruk a lkibalt mengonsumsi ma lkalnaln sembalralngaln 
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tidalk melihalt kalndungaln vitalmin daln kebutuhaln yalng menjaldi alsupa ln 

tubuh alnalk. Staltus gizi mempenga lruhi kecerdalsaln, dalyal tubuh terhalda lp 

penyalkit serto produktivita ls dallalm beralktifitals.  

Dallalm pelalksalnalaln posyalndu gizi alnalk daln ibu halmil hall yalng 

halrus di perha ltikaln. Kalrenal gizi tersebut da lpalt mempengalruhi 

perkembalngaln, pertumbuha ln daln kealdalaln tubuh sesoralng algalr tetalp hidup 

sehalt terindalr dalri penyalkit. Ibu alnalk ballital yalng daltalng ke posyalndu 

diberi penyuluha ln terkalit gizi ya lng halrus alnalk dalpaltkaln. Daln jugal untuk 

alnalk ballital mendalpaltkaln PMT malkalnaln talmbalhaln dalri pemerintalh yalng 

diberikaln kepaldal alnalk ballital sebalgali bentuk kepedulia ln algalr gizi alna lk 

terpenuhi daln terhinsalr dalri resiko gizi buruk. 

5. Pelalyalnaln Imunisalsi  

Imunisalsi merupalkaln upalya l pencegalhaln penya lkit menulalr denga ln 

memberikaln valksin sehinggal alnalk memiliki imun daln kekeballaln terhaldalp 

penyalkit. Imunisalsi memalng tidalk dalpalt menjalmin 100% perlindunga ln 

paldal alnalk tetalpi alnalk yalng telalh diimunisalsi kemungkinaln saljal dalpalt 

terseralng penyalkit kemungkinaln 5-15% saljal. Hall ini dikaltalk bukaln beralrti 

imunisalsi galgall, tetalpi kalrenal memalng perlindungaln imunisalsi sekitalr 80-

95%. Bialsalnya l pihalk posyalndu menjelalskaln alpal malnfalalt imunisalsi da ln 

dalmpalk alpal jikal alnalk tidalk diimunisalsi sehinggal ibu malu ikut sertal dalla lm 

pelalyalnaln imunisalsi daln mengimunisalsi alnalknyal. 

Malnfalalt imunisalsi balgi balyi dalaln alnalk jaluh lebih besa lr 

dibalndingkaln resiko efek sa lmpingnya l, yalitu untuk melindungi tubuh ba lyi 

dalri seralngaln daln alncalma ln balkteri dalri virual penyalkit tertentu, mencega lh 

alnalk tertulalr dalri penyalkit yalnng disebalbkaln balkteri daln virus, 

meningkaltkaln staltus kesehaltaln balyi dalm meningkaltkaln kuallitals da ln 

produktivitals sumber dalyal malnusial untuk malsal depaln. Imuisalsi memiliki 

malnfalalt berupal menghilalngkaln daln menguralngi kecemalsaln alnalk tertula lr 

penyalkit berbalhalyal sehinggal proses tumbuh kemba lng alnalk menjalfi lebih 
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almaln daln sehalt sertal dalpalt memberikaln perlindungaln secalral cepalt, alma ln 

daln efektif. 

B. Analisis Peraln Posyalndu Manggis II RW 4 dallalm Meningkaltkaln 

Kesehaltaln Ibu daln Alnalk 

Peraln posyalndu yalng mencalkup berbalgali malcalm progralm dilihalt dalri 

beberalpal hall, yalng malnal dalpalt dilihalt dalri sisi positif a ltalu sisi negaltifnyal yalng 

diralsalkaln walrgal paldal salalt posyalndu di lalksalnalkaln. Indikaltor peraln juga l 

dilihalt dalri sisi peruba lhaln sosiall ya lng terjaldi. Dallalm hall ini pembalhalsa ln 

mengenali peraln progralm posyalndu dallalm meningkaltkaln kesehaltaln Ibu da ln 

Alnalk di Keluralhaln Balmbalnkerep yalitu sebalgali berikut: 

1. Posyalndu seba lgali Pelalyalnaln Keseha ltaln  

Untuk memelihalral daln meningkaltkaln deraljalt kesehaltalnn 

malsyalralkalt aldal balnyalk calral yalng dalpalt dilalkukaln. Sallalh saltunya l 

menyelenggalralkaln pelalyalnaln kesehaltaln. Dallalm upalyal yalng 

diselenggalralkaln melallui pelalyalnaln kesehaltaln ini dalpalt diselenggalralkaln 

secalral bersalmal-salmal dallalm sualtu orgalnisalsi untuk memelihalral daln 

meningkaltkaln kesehaltaln, mencegalh daln menyembuhkaln penyalkit sertal 

memulihkaln kesehaltalnnya l. 

Kesehaltaln ibu daln alnalk mengalcu paldal staltus kesehaltaln da ln 

pelalyalnaln kesehaltaln yalng diberikaln kepaldal perempualn daln alnalk-alnalk. 

Pelalyalnaln merupalkaln sualtu kegialtaln yalng diberikaln kepaldal seseoralng 

altalu lembalgal untuk memenuhi kebutuhaln oralng lalin. Pelalyalnaln kesehalta ln 

merupalkaln sualti bentuk alktivitals yalng bertujualn untuk membalntu 

individu, kelompok, malualpun kesaltualn kesehaltaln algalr malmpu memenuhi 

kebutuhaln-kebutuhalnnyal yalng paldal alkhirnya l algalr dalpalt memecalhkaln 

permalsallalhaln yalng aldal melallui tindalkaln-tindalkaln kersalmal altalupun 

melallui pemalnfalaltaln sumber-sumber yalng aldal di malsyalralkalt untuk 

memperbaliki kondisi kesehaltaln kelualrgalnyal.  
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Paldal dalsalrnyal, malsyalralkalt sialp dallalm mela lksalnalkkaln progralm 

posyalndu yalng telalh menjaldi progralm pemerintalh. Malsyalralkalt berpera ln 

alktif dallalm mengikuti kegialtaln posyalndu seperti imunisalsi, penimbalnga ln 

ballital, konsultalsi kesehaltaln, konsultalsi gizi, pemeriksalaln palsalngaln usia l 

subur. Nalmun tingkalt keberhalsilaln posyalndu alkaln salngalt bergalntung palda l 

tercalpalinyal tujualn dallalm pelalksalnalaln di lalpalngaln. Keberhalsila ln 

pelalksalnalaln ini salngalt bergalntung paldal peraln sertal malsya lralkalt dalla lm 

mengelolal daln memalnfalaltkaln posyalndu. Malkal ketercalpalialn tujua ln 

posyalndu tersebut malsih terus halrus di perhaltikaln mengingalt malsih 

lemalhnyal kontrol progralm posyalndu. 

Pelalyalnaln di posyalndu di Keluralhaln Balmbalnkerep meliputi 

pemalntalualn tumbuh kembalng alnalk ballital, pelalyalnaln kesehaltaln ibu da ln 

alnalk seperti imunisalsi untuk pencegalhaln penyalkit, penalnggulalngaln dialre, 

penyuluhaln daln konseling altalu rujukaln konseling bilal diperlukaln, 

penimbalngaln daln pengukuraln sertal perbalikaln gizi.  

2. Posyalndu seba lgali Pemberda lyalaln Malsyalralkalt 

Pemberdalyalaln malsyalralkalt aldallalh proses untuk meningka ltka ln 

pengetalhualn, kesaldalraln daln kemalmpualn individu, kelua lrgal sertal 

malsyalralkalt untuk berpera ln alktif dallalm upalyal kesehaltaln yalng 

dilalksalnalkaln dengaln memfalsilitalsi proses pemeca lhaln malsallalh melallui 

pendekaltaln edukaltif daln palrtisipalsi dallalm memperhaltikaln kebutuha ln 

potensi daln sosiall budalyal setempalt. Pemberda lyalaln malsyalralkalt dalpalt 

menjaldi doronga ln daln dukungaln paldal oralng yalng beraldal paldal posisi 

lemalh dallalm struktur sosia ll. Kegialtaln pemberdalyalnn malsya lralkalt dalpalt 

dikaltegorikaln bilal malmpu memperkualt, meningkaltkaln altalu 

mengembalngkaln potensi setempa lt. 

Posyalndu memberikaln perubalhaln sosiall membalwal dalmpalk yalng 

bersifalt positif daln negaltif dallalm persepsi malsyalralkalt. Dallalm hall Persepsi 

malsyalralkalt, trnalgal medis daln kalder posyalndu terhaldalp pelalksalnala ln 

posyalndu aldallalh positif. Merekal menggalngalp penting dilalksalnalkalnnya l 
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posyalndu tersebut, tidalk halnyal sekedalr progralm formall daln menjaldika ln 

kegialtaln rujin saljal seperti penimbalngaln daln pengukuraln ballital, pemberia ln 

PMT, pemeriksalaln kesehaltaln, imunisalsi, pemeriksalaln tensi daln konsultalsi 

kesehaltaln saljal tetalpi jugal bisal menjaldikaln subsaltalnsi besalr balgi 

peningkaltaln kuallitals kehidupaln malsya lralkalt, terutalmal menyalngkut 

malsallalh kesehaltaln ibu daln alnalk.  

Dalri pernya ltalaln tersebut disimpulkaln balhwal posyalndu salngalt 

penting untuk malsyalralkalt khususnyal untuk kesehaltaln ibu daln alnalk. 

Posyalndu ini sebalgali usalhal pemerintalh untuk membalngun sumber dalya l 

malnusial di Indonesial yalng berkuallitals dallalm hall staltus gizi yalng semalkin 

balik, menurunnyal alngkal kemaltialn, menurunkaln alngkal kesalkitaln da ln 

stunting, sertal memberikaln pengetalhualn kepaldal malsya lralkalt luals alka ln 

pentingnyal menjalgal kesehaltaln. Paldal dalsalrnyal pemerintalh memiliki tujua ln 

untuk membualt perubalhaln dalri sualtu kondisi tertentu menjaldi kondisi 

yalng lebih bernilali. Untuk itu diperlukaln tumbuhnyal peraln serta l 

malsyalralkalt dallalm mengelolal daln memalnfalaltkaln posyalndu kerena l 

posyalndu milik malsyalralkalt. Peraln alktif malsya lalkalt salngalt penting alrtinya l 

balgi kelalncalraln daln keberhalsilaln progralm posyalndu daln tercalpalinya l 

tujualn untuk kepentingaln bersalmal. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula ln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis yalng telalh dila lkukaln pada 

Peran Posyalndu Manggis II RW 4 dalam meningkatkan kesehatan ibu dan 

anak di Keluralhaln Balmbalnkerep Kecalmaltaln Ngalliyaln Kotal Semalralng, malka l 

peneliti dalpalt mengalmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Upalyal-upalyal posyalndu manggis II RW 4 dallalm meningkaltkaln Kesehalta ln 

ibu daln alnalk di Keluralhaln Balmbalnkerep yalitu: 1) Pendalmpingaln 

Kelualrgal,berupal memberikaln alralhaln edukalsi kepaldal kelualrgal algalr dalpalt 

menjalgal kesehaltaln dengaln mendeteksi dini terka lit resiko penya lkit seperti 

stunting daln gizi buruk, 2) Penyuluhaln Kesehaltaln berupal memberi 

informalsi-informalsi berupal malteri kesehaltaln terkalit perilalku hidup sehalt 

daln bersih, pemberia ln gizi alnalk, AlSI sertal pecegalhaln penyalkit yalng 

disalmpalikaln oleh tena lgal kesehaltaln altalu kalder posyalndu, 3) Pemalntalualn 

Perkembalngaln daln Tumbuh Kemba lng alnalk berupal kegialtaln yalng aldal di 

posyalndu yalitu penimbalngaln beralt baldaln, pengukuraln tinggi baldaln, 

pengukuraln lingkalr lengaln daln lingkalr kepallal. Kegialtaln tersebut seba lga li 

pencegalhaln dini algalr alnalk tidalk terdeteksi resiko stunting da ln posyalndu 

dalpalt mencegalhnyal, 4) Pemberialn Gizi paldal alnalk berupal Pemberia ln 

Malkalnaln Talmbalhaln (PMT) seba lgali alsupaln talmbalhaln alnalk ballital algalr 

gizinyal tercukupi, 5) Pemberialn Imunisalsi berupal valksin yalng diberikaln 

algalr imun daln alnalk memiliki kekeba llaln tubuh alkaln virus daln balkteri 

yalng menyeralng tubuh. 

2. Peraln posyalndu manggis II RW 4 dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln 

alnalk di Kelura lhaln Balmbalnkerep Kecalmaltaln Ngalliyaln Kotal Semalralng 

yalitu: 1) Peraln posyalndu sebalgali Pelalyalnaln Kesehaltaln, berupal kegialta ln 

utalmal yalng aldal di posyalndu Keluralhaln Balmbalnkerep seperti, pema lntalu 

tumbuh kemba lng alnalk, penyulluhaln kesehaltaln, gizi, imuisa lsi, pelalya lnaln 

kelualrgal berencalnal sertal penalnggula lngaln dialre, 2) Peraln posyalndu 
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sebalgali Pemberdalyalaln Malsyalralkalt, berupal kegialtaln edukalsi daln 

palrtisipalsi malsyalralkalt algalr ikut berpera ln alktif dallalm kegialtaln posyalndu 

gunal memberikaln peraln positif dallalm kesehaltaln malsyalralkalt. 

B. Salraln 

1. Perlu aldalnyal mekalnisme daln pembalgialn kerjal lebih sistema ltis daln sesua li 

dengaln bidalngnyal malsing-malsinng algalr lebih mempermuda lh dal la lm 

pelalksalnalaln teknis di la lpalngaln. 

2. Perlu penyuluha ln dalri Dinals Kesehaltaln terkalit progralm posyalndu algalr 

malsyalralkalt gialt daltalng ke posyalndu. 

3. Perlu aldalnya l tenalgal kesehaltaln khusus seperti a lhli gizi, bida ln sertal tenalga l 

kesehaltaln yalng bertempalt tinggall di wilyalh ini. 

C. Penutup 

Puji syukur kepa ldal Alllalh SWT yalng telalh memberikaln rehmalt daln 

keridhoaln-Nyal, sehinggal penulis dalpalt menyelesalikaln skripsi ini. Ha lralpaln 

penulis mudalh-mudalhaln skripsi ini memberi kema lnfalaltaln balgi pemba lcal. 

Penulis jugal menyaldalri balhwal dkripsi ini juga l belum sempurna l. Malkal dalri 

itu, kritik da ln salraln yalng membalngun salngalt penulis halralpkaln demi 

kesempurnalaln skripsi ini. Penulis menguca lpkaln terimalkalsih kepaldal semua l 

pihalk yalng telalh membalntu terselesalikalnnyal skripsi ini, da ln semogal Allla lh 

memberi ralhma lt, talufik sertal hidalyalh-Nyal kepaldal kital semual. Almin Ya l 

Ralbball Allalmin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Dralf Walwalncalral 

Walwalncalral dengaln ketual posyalndu 

1. Alpal laltalr belalkalng didirikalnnyal posyalndu? 

2. Alpal salja l kegialtaln dallalm posyalndu? 

3. Alpal yalng ibu ketalhui tentalng kesehaltaln ibu daln alnalk? 

4. Balgalima lnal kondisi keseha ltaln ibu daln alnalk di Keluralhaln Balmbalnkerep 

ini? 

5. Balgalima lnal respon malsyalralkalt terhaldalp posyalndu? 

6. Balgalima lnal usalhal ibu untuk mendorong ma lsalya lralkalt algalr berperaln alktif 

daltalng ke posyalndu? 

7. Alpal salja l falktor pendorong daln penghalmbalt dallalm pelalksalnalaln posyalndu? 

8. Balgalima lnal upalyal posyalndu dallalm menigkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk? 

9. Balgalima lnal peraln posyalndu dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk? 

Walwalncalral dengaln ka lder posya lndu 

1. Alpal yalng alndal ketalhui tentalng posyalndu? 

2. Alpal salja l kegialtaln dallalm posyalndu? 

3. Balgalima lnal palrtisipalsi alndal dallalm pelalksalnalaln posyalndu? 

4. Alpal yalng alndal ketalhui tentalng kesehaltaln ibu daln alnalk? 

5. Balgalima lnal respon malsyalralkalt terkalit aldalnyal posyalndu ? 

6. Balgalima lnal usalhal ibu untuk mendorong ma lsyalralkalt algalr berperaln alktif 

daltalng ke posyalndu? 

7. Balgalima lnal upalyal posyalndu dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk? 

8. Balgalima lnal peraln posyalndu dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk? 

Walwalncalral dengaln tenalgal kesehaltaln 

1. Alpal yalng alndal ketalhui tentalng Kesehaltaln Ibu daln Alnalk yalng aldal di 

posyalndu? 

2. Balgalima lnal kondisi keseha ltaln Ibu daln Alnalk di Kelura lhaln Balmbalnkerep? 
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3. Falktor alpal saljal yalng mempengalruhi kesehaltaln ibu daln alnalk? 

4. Balgalima lnal palrtisipalsi ibu dallalm memba lwal alnalknyal ke posyalndu? 

5. Alpal salja l kegialtaln yalng aldal dallalm posyalndu? 

6. Balgalima lnal upalyal posyalndu dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk? 

7. Balgalima lnal peraln posyalndu dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu daln alnalk? 

Walwalncalral dengaln malsyalralkalt 

1. Alpal yalng alndal ketalhui tentalng posyalndu? 

2. Alpal yalng melaltalr belalkalngi ibu daltalng ke posyalndu? 

3. Balgalima lnal talnggalpaln ibu, tentalng oelalksalnalaln posyalndu ? 

4. Alpal malnfalalt yalng diterima l jikal daltalng keposyalndu daln dalmpalk daln 

dalmpalk daln dalmpalk jikkal tiidalk daltalng keposyalndu? 

5. Alpal salja l yalng alndal ketalhui tentalng kegialtaln posyalndu? 

6. Informalsi alpal saljal yalng alndal terimal terkalit aldalnyal posyalndu? 

7. Balgalima lnal penalngaln pencegalhaln jikal alnalk ibu tekenal penyalkit? 
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Kegiatan penyuluhan kesehatan untuk ibu-ibu dan kader posyandu 

 

Kegiatan PAUD yang berintegrasi dengan Posyandu 
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Pengukuran lingkar lengan pada anak 

 

Wawancara dengan ibu dari anak balita 
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Foto dengan kader posyandu Manggis II RW 4 

  



95 
 

 

BIODATA PENULIS 

Nama   : Choffah Aulia 

NIM   : 1701046063 

TTL   : Semarang, 04 September 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat : Pucung RT 03 RW 01 Kelurahan Bambankerep 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang 

Jenjang Pendidikan Formal 

1. MI Raudhlatul Athfal Pucung    Lulus 2011 

2. MTS Al Hikmah 2 Brebes    Lulus 2014 

3. MAN 1 Semarang      Lulus 2017 

 

 

 

 

      Semarang, 19 Juni 2023 

       Penulis 

 

 

      Choffah Aulia 

      1701046063 

 

 

 

            

 


	SKRIPSI
	HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1. Tujuan Penelitian
	2. Manfaat Penelitian

	D. Tinjauan Pustaka
	E. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Sumber dan Jenis Data
	3. Teknik Pengumpulan Data
	4. Teknik Analisis Data
	5. Uji Keabsahan data


	BAB II  LANDASAN TEORI
	A. Tinjauan Tentang Peran
	1. Pengertian Peran
	2. Macam-Macam Peran
	3. Peraln Posyalndu

	B. Tinjauan Tentang Posyandu
	1. Pengertian Posyandu
	2. Tujuan Posyandu
	3. Sasaran Posyandu
	4. Kegiatan Posyandu
	5. Malnfalalt posyalndu
	6. Pengelolaanl Posyalndu
	7. Sistem Limal Mejal Posyandu

	C. Tinjalualn tentalng Kesehaltaln Ibu daln Alnalk
	1. Pengertialn Kesehaltaln Ibu daln Alnalk
	2. Tujualn Kesehaltaln Ibu daln Alnalk
	3. Falktor-falktor yalng mempengalruhi Kesehaltaln Ibu daln Alnalk


	BAlB III GAlMBAlRAlN UMUM OBJEK DAlN DAlTAl PENELLITIAlN
	A. Galmbalraln Umum Keluralhaln Balmbalnkerep Kecalmaltaln Ngalliyaln Kotal Semalralng
	1. Letalk Geogralfis Keluralhaln Balmbalnkerep
	2. Daltal Demogralfi Keluralhaln Balmbalnkerep
	b. Jumlalh Penduduk Menurut Tingkalt Pendidikaln

	B. Profil Posyalndu Manggis II RW 4 Keluralhaln Balmbalnkerep
	1. Sejarah Posyalndu Manggis II RW 4 Keluralhaln Balmbalnkerep
	2. Visi dan Misi Posyalndu Manggis II RW 4 Kelurahan Bambankerep
	3. Struktur Orgalnisalsi Kepengurusaln Posyalndu Manggis II RW 4 Kelurahan Bambankerep
	4. Talhalpaln Pelalyalnaln Posyalndu Manggis II RW 4 Keluralhaln Balmbalnkerep

	C. Upalyal-Upalyal Posyalndu manggis II RW 4 dallalm Meningkaltkaln Kesehaltaln Ibu daln Alnalk
	1. Pendalmpingaln kelualrgal
	2. Penyuluhan kesehatan
	3. Pemalntalualn Tumbuh Kembalng Anak
	4. Pemberialn Alsupaln Gizi paldal Alnalk
	5. Pemberialn Imunisalsi

	D. Peraln Posyalndu Manggis II RW 4 dallalm meningkaltkaln Kesehaltaln Ibu daln Alnalk
	1. Posyalndu sebalgali Pelalyalnaln Kesehaltaln
	2. Posyalndu sebalgali Pemberdalyalaln Malsyalralkalt


	BAlB IV AlNAlLISIS DAlTAl PENELITIAlN
	A. Alnallisis Upalyal-Upalyal Posyalndu Manggis II RW 4 dallalm Meningkaltkaln Kesehaltaln Ibu daln Alnalk
	1. Pendalmpingaln kelualrgal
	2. Penyuluhaln Kesehaltaln Ibu Daln Alnalk
	3. Pemalntalualn Tumbuh Kembalng Alnalk
	4. Pemberialn Gizi paldal Alnalk
	5. Pelalyalnaln Imunisalsi

	B. Analisis Peraln Posyalndu Manggis II RW 4 dallalm Meningkaltkaln Kesehaltaln Ibu daln Alnalk
	1. Posyalndu sebalgali Pelalyalnaln Kesehaltaln
	2. Posyalndu sebalgali Pemberdalyalaln Malsyalralkalt


	BAlB V PENUTUP
	A. Kesimpulaln
	B. Salraln
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	BIODATA PENULIS

